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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam menjawab soal-soal
yang diberikan oleh guru pada materi operasi aljabar. Siswa tidak memiliki konsep
dasar operasi aljabar yang memadai serta pemahaman yang kurang. Siswa kurang
aktif, cenderung diam, tidak memiliki rasa ingin tahu yang besar, tidak memiliki
keberanian untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat karena takut salah dan kurang
mandiri dalam mengerjakan tugas dengan kemampuan sendiri cenderung menyontek
tugas teman. Hal inilah yang menyebabkan pemahaman konsep dan kreativitas siswa
selalu rendah. Upaya yang dilakukan peneliti dalam menyelesaikan permasalahan di
atas adalah dengan menerapkan model pembelajaran make a match. Model
pembelajaran make a match dirancang untuk dapat menarik perhatian siswa dalam
proses pembelajaran agar dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas
siswa.

Dari latarbelakang masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah dengan penerapan model pembelajaran make a match dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas siswa pada materi operasi aljabar
di kelas VIII-C MTsN Panyabungan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupakan proses pengkajian melalui sistem siklus, Penelitian ini
dilakukan dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Istrumen
pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui tes, observasi dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa ada peningkatan pemahaman konsep
dan kreativitas siswa dengan penerapan model pembelajaran make a match. Setelah
dilaksanakan tindakan diperoleh hasil tes awal dengan jumlah siswa yang tuntas ada 8
siswa dari 38 siswa atau 21,05% dari total jumlah siswa. Hasil tes siklus I pertemuan
ke-1 diperoleh nilai rata-rata siswa 63,55 dengan persentase ketuntasan pemahaman
konsep 36,84% dan kreativitas siswa sebesar 35,70% yang menunjukkan siswa masih
sangat kurang kreatif, dan pertemuan ke-2 nilai rata-rata siswa meningkat menjadi
73,26 dengan persentase ketuntasan pemahaman konsep 55,26% dan kreativitas siswa
sebesar 56% yang menunjukkan siswa masih kurang kreatif. Selanjunya pada siklus
II pertemuan ke-1 diperoleh nilai rata-rata siswa 81,15 dengan persentase ketuntasan
pemahaman konsep 71,05% dan kreativitas siswa sebesar 71,40% yang menunjukkan
siswa sudah kreatif, dan pertemuan ke-2 nilai rata-rata siswa meningkat menjadi
87,78 dengan persentase ketuntasan pemahaman konsep 86,84% dan kreativitas siswa
mencapai 85,50% yang menunjukkan siswa sudah sangat kreatif dalam mengikuti
proses belajar mengajar.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Make A Match, Pemahaman Konsep, Kreativitas.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
menuntut pendidikan memegang peranan yang sangat besar dalam kehidupan.
Sejalan dengan hal itu upaya meningkatkan kualitas pendidikan menjadi salah
satu fokus dalam pembangunan Indonesia dewasa ini, karena pendidikan
merupakan modal utama bagi pembangunan Nasional. Upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia merupakan tugas besar dan memerlukan waktu
yang panjang. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia tidak lain harus
melalui proses pendidikan yang baik dan terarah.

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.'

Matematika adalah mata pelajaran yang berhubungan dengan banyak
konsep. Konsep merupakan ide abstrak yang dengannya kita dapat

mengelompokkan obyek-obyek ke dalam contoh atau bukan contoh. Konsep-

! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Jakarta:
Departemen Agama Republik Indonesia, 2006), him. 46.



konsep dalam matematika memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya.
Karenanya siswa belum bisa memahami suatu materi jika dia belum
memahami materi sebelumnya atau materi prasyarat dari materi yang akan dia
pelajari. Matematika diperlukan oleh ilmu pengetahuan lain sebagai landasan
berpikir dan pengembangan konsep. Dengan belajar matematika seseorang
mempunyai sikap dan kebiasaan berpikir kritis, logis, dan sistematis.

Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan dalam
proses pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara
optimal. Manusia adalah makhluk yang lemah, yang dalam perkembangannya
senantiasa membutuhkan orang lain sejak lahir, bahkan pada saat meninggal.
Semua itu mewujudkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam
perkembangannya, demikian halnya peserta didik, ketika orang tua
mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan
terhadap guru agar anaknya dapat berkembang secara optimal.”

Karena sifat matematika yang abstrak, tidak sedikit siswa yang masih
menganggap matematika itu pelajaran yang sulit atau sukar untuk dipahami
dan  menjenuhkan. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan
ketidakberhasilan belajar matematika siswa, di antaranya pengetahuan materi

prasyarat yang belum terpenuhi, pengenalan dan pemahaman siswa terhadap

2 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 35.



konsep dasar matematika tidak tersampaikan dengan baik. Siswa hanya
menghapal rumus atau konsep, bukan memahaminya. Akibatnya siswa tidak
dapat menggunakan konsep tersebut dalam situasi yang berbeda dan proses
pemikiran tinggi jarang dilatih oleh guru sehingga siswa hanya mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan teknik yang diajarkan.
Mereka tidak mampu jika dituntut memecahkan masalah yang memerlukan
cara-cara yang baru.

Dari pernyataan di atas dapat dilihat dari hasil pre tes siswa mengenai
pemahaman konsep operasi aljabar yang masih rendah dengan rata-rata
pemahaman konsep adalah sebesar 55,92. Ketuntasan belajar siswa masih di
bawah standar yang ditentukan pihak Madrasyah yaitu 75% siswa tuntas
belajar. Apabila hal ini tidak ditindaklanjuti maka kemungkinan besar nilai
pelajaran matematika siswa khususnya materi operasi aljabar akan rendah,
yang akhirnya akan berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap materi-
materi selanjutnya.

Materi operasi aljabar adalah operasi bilangan riil dalam bentuk
simbol untuk menyatakan kostanta serta variabel. Operasi aljabar ini adalah
salah satu materi yang diajarkan di kelas VIII pada semester ganjil yang
membutuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa untuk dapat mempermudah
memahami setiap materi, karena materi operasi aljabar merupakan materi
yang kurang dipahami siswa di MTsN, apabila dihubungkan dengan masalah

dunia nyata (soal cerita).



Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru
Matematika MTsN Panyabungan yaitu Bapak Abdul Jalil S.Pd bahwa hasil
belajar matematika khususnya materi operasi aljabar yang diperoleh siswa
selalu rendah. Ketika guru menjelaskan siswa sulit untuk memahami operasi
aljabar dan pada saat diuji siswa banyak yang lupa dan tidak paham. Karena
Siswa hanya menghapal rumus atau konsep, bukan memahaminya. Akibatnya
siswa tidak dapat menggunakan konsep tersebut dalam situasi yang berbeda.’

Selain itu, dari observasi yang dilakukan peneliti tentang perilaku dan
sikap siswa dalam kegiatan belajar mengajar, menunjukkan bahwa siswa tidak
aktif dalam proses pembelajaran, siswa cenderung diam, tidak memiliki rasa
keingintahuan yang besar untuk memahami materi, tidak memiliki keberanian
untuk bertanya atau malu-malu mengungkapkan pendapat sendiri karena takut
salah, tidak dapat memberikan bermacam-macam penefsiran terhadap suatu
cerita atau masalah, kurang mandiri dalam mengerjakan tugas dan siswa
menyontek tugas teman.”

Pemahaman konsep adalah kunci dari pembelajaran. Konsep dapat
dipelajari dengan cara melihat, mendengar, mendiskusikan dan memikirkan
tentang bermacam-macam ide dan contoh. Rendahnya pemahaman konsep
siswa terhadap materi operasi aljabar karena sebagian besar guru masih

menggunakan metode ceramah atau konvensional, sehingga pembelajaran

> Abdul Jalil, Guru Matematika MTsN Panyabungan, Hasil Wawancara, Hari Senin
Tanggal 15 Desember 2014.
4 1bid, Hasil Observasi, Hari Senin Tanggal 16 Desember 2015 .



dirasakan monoton, membosankan dan pengetahuan yang didapat siswanya
sebatas hapalan dan apa yang dipelajari oleh siswa tidak dapat diserap secara
bermakna. Dengan begitu siswa tidak dapat memahami konsep yang dipelajari
dengan baik, dan kreativitas siswa kurang berkembang. Siswa cenderung tidak
mampu menyelesaikan soal-soal dengan cara sendiri yang berkaitan dengan
soal cerita, sehingga sulit untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. Guru
terjebak dengan target kurikulum, sehingga kurang memperhatikan apakah
siswa mengerti atau tidak materi yang diterimanya.

Dalam pembelajaran matematika di Madrasyah, guru sebaiknya
memilih dan menggunakan pendekatan, metode dan teknik yang banyak
melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial.
Dalam pembelajaran matematika, siswa dibawa ke arah mengamati, menebak,
berbuat, mencoba, mampu menjawab pertanyaan mengapa, dan kalau
mungkin mendebat. Prinsip belajar aktif inilah yang diharapkan dapat
menumbuhkan sasaran pembelajaran matematika yang kreatif dan kritis.

Untuk mengatasi permasalahan di atas perlu dilakukan suatu
perubahan dalam proses pembelajaran. Peneliti bersama dengan guru bidang
studi matematika berupaya untuk meningkatkan pemahaman konsep serta
kreativitas siswa pada materi operasi aljabar yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran make a match.

Model make a match adalah model yang dapat digunakan untuk semua

mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik, dan dalam metode



ini peserta didik mencari pasangan kartunya sambil belajar mengenai suatu
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.’

Menurut peneliti melalui penerapan model pembelajaran make a
match ini siswa akan lebih terbantu untuk memahami konsep operasi aljabar.
Para siswa akan termotivasi untuk belajar karena pada model pembelajaran ini
siswa diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan siswa lain, suasana belajar
di kelas dapat diciptakan sebagai suasana permainan, ada kompetisi antar
siswa untuk memecahkan masalah yang terkait dengan topik pelajaran
matematika serta adanya penghargaan (reward), sehingga siswa dapat belajar
matematika dalam suasana yang menyenangkan dengan adanya permainan
dan alat peraga sebagai pendukung dari tercapainya pemahaman konsep dan
kreativitas yang baik tentang materi operasi aljabar tersebut. Melalui
penerapan model make a match ini diharapkan pemahaman konsep dan
kreativitas siswa pada materi operasi aljabar tersebut akan meningkat.

Berdasarkan hal-hal di atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ”Penerapan Model Pembelajaran Make A Match
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa pada

Materi Operasi Aljabar Di Kelas VIII MTsN Panyabungan”

> Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), him. 223.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Siswa kelas VIII-C beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran
yang sulit untuk dipelajari khususnya materi operasi aljabar.

Pemahaman konsep dan kreativitas siswa kelas VIII-C pada materi operasi
aljabar tergolong rendah.

Siswa kelas VIII-C banyak yang tidak mampu menyelesaikan soal cerita
yang berkaitan dengan operasi aljabar, disebabkan sering lupa terhadap
apa yang dipelajari karena siswa terbiasa menghapal suatu konsep tanpa
tahu bagaimana pembentukan konsep itu berlangsung.

Siswa kelas VIII-C dari hasil observasi masih menunjukkan sikap yang
kurang aktif, kreatif dan mandiri seperti tidak memiliki rasa ingin tahu
yang besar, meniru tugas teman dan kurang mengeluarkan pendapat.

Guru Matematika kelas VIII-C belum pernah menggunakan model

pembelajaran make a match sebagai model pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang teridentifikasi di atas penelitian

ini dibatasi yaitu penerapan model pembelajaran make a match untuk

meningkatkan pemahanan konsep dan kreativitas siswa pada materi operasi

aljabar di kelas VIII-C MTsN Panyabungan.



D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: Apakah penerapan model pembelajaran make a match dapat
meningkatkan pemahanan konsep dan kreativitas siswa pada materi operasi
aljabar di kelas VIII-C MTsN Panyabungan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui : Apakah penerapan model pembelajaran make a
match dapat meningkatkan pemahanan konsep dan kreativitas siswa pada
materi operasi aljabar di kelas VIII-C MTsN Panyabungan.
F. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini dilaksanakan diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat:

1. Untuk siswa, dengan menggunakan model pembelajaran make a match
siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas siswa pada
materi operasi aljabar.

2. Untuk guru, sebagai bahan pertimbangan bagi pengajar bidang studi
matematika mengenai model pembelajaran make a match dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas siswa dalam

pembelajaran matematika.



3. Untuk peneliti, untuk menambah pengetahuan peneliti dalam

meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas siswa dengan
menggunakan model make a match.

Untuk kepala sekolah, sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah
dalam usaha perbaikan proses pembelajaran yang dijalankan guru bidang

studi.

G. Batasan Istilah

Batasan istilah dimaksudkan untuk menyamakan persepsi terhadap

masalah yang ada. Adapun batasan istilah dalam penelitian ini adalah:

1.

Penerapan adalah kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru.® Penerapan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah penggunaan metode dalam perubahan nilai
rata-rata pemahaman konsep dan kreativitas siswa yang meningkat pada
setiap siklusnya.

Pemahaman konsep adalah suatu proses atau perbuatan untuk memahami
dan menanamkannya pada memori otak kita tentang suatu pengertian dan
makna vyang sedang disampaikan.” Karena pemahaman konsep
merupakan aspek penting dalam pengajaran maka ada beberapa langkah

strateginya yaitu mendefinisikan konsep, menjelaskan istilah-istilah

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 27.
"Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),

hlm. 352.
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dalam definisi konsep, memberikan contoh untuk mengilustrasikan ciri
utamanya dan memberikan contoh.®

3. Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan
sesuatu yang baru yang berbeda dari biasanya.” Kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu hal
yang baru, cara-cara baru, moel baru yang berbeda dari biasanya.

4. Operasi Aljabar adalah operasi bilangan riil dalam bentuk simbol untuk
menyatakan kostanta serta variabel.

5. Model pembelajaran make a match adalah kartu-kartu. Siswa mencari
pasangan kartu, kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu-kartu berisi
pertanyaan dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut.'® Siswa mencari pasangan kartu dari kartu-kartu soal
atau kartu-kartu jawaban.

H. Indikator Tindakan
Berdasarkan observasi awal ke MTsN Panyabungan dan hasil
wawancara dengan guru bidang studi matematika di madrasah tersebut, siswa

kelas VIII-C memperoleh nilai rata-rata pemahaman konsep sebesar 55,92.

sebelum penelitian ini dilakukan. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila

pemahaman konsep yang diperoleh siswa mencapai nilai rata-rata minimal 75

® Ibid., hlm. 353.

? Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologis Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 104.

' starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), him. 63.
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dan sekurang-kuranya 75% siswa yang memperoleh hasil tersebut dan
persentase kreativitas siswa rata-rata minimal 70%.
Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca memahami isi penelitian ini
pembahasan laporan ini akan dirincikan dalam beberapa bab yakni:

BAB 1 Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan istilah dan sistematika pembahasan.

BAB II Kajian Pustaka yang membahas tentang kerangka teori, kajian
terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.

BAB III Metodologi Penelitian yang membahas tentang lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen pengumpulan
data, prosedur penelitian, dan analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian yang merupakan jawaban atas permasalahan
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu deskripsi data hasil
penelitian, perbandingan hasil tindakan, dan analisis hasil penelitian.

BAB V Penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi
(bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. Salah satu pertanda
bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), dan
keterampilan (psikomotorik), maupun yang menyangkut nilai dan
sikap (afektif).'

Banyak yang beranggapan bahwa belajar adalah segudang
akivitas yang dilaksanakan di sekolah. Belajar diartikan terlalu sempit
jika hanya dimaknai didapatkan di sekolah, karena belajar bisa
dilakukan dimana saja, kapan, dan dengan cara apa saja. Belum lagi
fakta di lapangan belajar di sekolah terkadang malah membuat peserta
didik tidak nyaman, bosan dan merasa terikat. Guru seharusnya

dibebaskan dari berbagai hal teknis dan formalisme yang selama ini

! Evelina Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), hlm. 3.

12
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membelengguhnya. Begitu juga dengan peserta didik, guru harus
mampu membebaskan peserta didik dari berbagai belenggu yang
mengekang imajinasi dan motivasinya serta dalam pembentukan
karakter, jadi proses belajar yang membebaskan dan belajar kritis
sudah waktunya dijadikan acuan.

Belajar juga merupakan kewajiban setiap manusia, sesuai

dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 43-44

yaitu:

- 2 > w0 o £ A P - 3 -z . z _ Z_ £

N xS o) ST JalT5lezs 2 e Ve, NGNS e Wil U
- > £ 42 - 2

<

~
f;\/é\\} / } :// - }w ///
(2) Tos e agals

Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali
orangorang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka,
Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pegetahuan jika kamu tidak mengetahui. Keterangan-
keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab dan Kami turunkan
kepadamu Al-Quq’an, agar kamu menerangkan pada umat

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan. (Q.S. An-Nahl: 43-44).

Ayat tersebut cukup jelas menyatakan bahwa belajar itu adalah

kewajiban setiap manusia agar memiliki ilmu pengetahuan dan bisa

*Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,

2005), hlm. 217.
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memikirkan, membedakan mana yang baik dan yang buruk, yang

benar dan yang salah serta yang bermanfaat dan yang memudhoratkan.

1.

Berikut adalah pengertian belajar menurut para ahli:
Sardiman A.M menyatakan bahwa belajar adalah perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain sebagainya.Belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek
belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat
verbalistik.’
Menurut Dimyati dan Mudjiono belajar adalah tindakan dan
perilaku siswa yang kompleks.* Tindakan berarti, belajar itu hanya
dialami oleh siswa itu sendiri. Siswa adalah penentu terjadi atau
tidak terjadinya proses belajar.
James O. Wittaker belajar didefenisikan sebagai proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman.’
Menurut Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi atau

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.°

*Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2011), him. 20.

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2009), hlm. 7.

*Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), hlm. 104.

SMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2009), hlm. 88.
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Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan belajar
adalah perubahan tingkah laku/tindakan yang merupakan hasil latihan
yang banyak dan pengalaman.

Belajar tidak akan selamanya sukses, kadang-kadang terdapat
hambatan atau kendala-kendala. Maka bertanyalah kepada orang-orang
yang lebih mengetahui dan orang-orang yang berilmu. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam surah Al-Anbiyaa’ ayat 7 yang berbunyi :

-

- 2 - W o £ A /B - »’5// L < - .
Y55 o) el ol s fd)) o Ve, ) IS Ll

Artinya: Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu
(Muhammad), melainkan beberapa orang-laki-laki yang
Kami beri wahyu kepada mereka, Maka Tanyakanlah
olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada
mengetahui.”

Ayat tersebut menyatakan bahwa ketika menghadapi suatu
hambatan dalam belajar maka diharapkan siswa lebih banyak belajar
serta mau bertanya jika tidak mengetahui sesuatu. Baik kepada
guru,teman maupun orang-orang yang berilmu.

Pembelajaran merupakan proses dua arah, mengajar dilakukan

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh

peserta didik atau murid. Komunikasi mendorong peserta didik dapat

"Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 257.
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mengemukakan pendapat, presentasi laporan apa saja yang sudah
dipelajarinya, dan memajangkan hasil kerjanya.®

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta
didik. Secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil
pembelajaran  yang  diinginkan.” Pembelajaran juga berarti
meningkatkan  kemampuan-kemampuan  kognetif, afektif dan
keterampilan siswa. Kemampuan-kemampuan tersebut
diperkembangkan bersama dengan pemerolehan pengalaman-
pengalaman sesuatu. Pemerolehan pengalaman-pengalaman tersebut
merupakan suatu proses yang berlaku secara deduktif, atau induktif,
atau proses yang lain."

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar."!

Menurut Oemar Hamalik dalam buku Kurikulum dan

Pembelajaran, menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu

SSyaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta CV, 2007), hlm.100.

’Hamzah B. Uno dan Masrin Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran:
Sebuah Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him.4.

%Sardiman A.M., Op. Cit., hlm. 158.

' Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Jakarta:
Departemen Agama Republik Indonesia, 2006), him. 48.
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kombinasi yang tersusun meliputi unsur- unsur manusiawi, materi,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapaian tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental
dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan
guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai
kompetensi dasar.'” Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah perbuatan atau cara seorang guru untuk menyampaikan pesan
berupa ilmu pengetahuan melalui komunikasi, guru sebagai
komunikator dan peserta didik sebagai komunikasikan.
b. Pembelajaran Matematika

Menurut Winke yang dikutip oleh Eveline Siregar dan Hartati
Nara pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-
kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian
intren yang berlangsung dialami siswa. '

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menggunakan
prinsip deduktif, yaitu prinsip dari tinjauan umum ke tinjauan khusus.
Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan yang berkenaan

dengan penyeleksian himpunan-himpunan dari unsur matematika

2Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.12.
BEvelina Siregar dan Hartini Nara, Op. Cit., him. 12.
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sederhana dan merupakan himpunan-himpunan baru, yang selanjutnya
membentuk himpunan-himpunan baru yang lebih rumit. Belajar
matematika pada tahap yang lebih tinggi, harus didasarkan pada tahap
yang lebih rendah.'

Matematika adalah ilmu tentang pola dan urutan.” Ilmu
tentang sesuatu yang memiliki pola keteraturan dan urutan yang logis.
Matematika merupakan salah satu jenis dari enam materi ilmu.
Keenam jenis materi ilmu tersebut menurut Dimyati adalah,
matematika, fisika, biologi, psikologi, ilmu-ilmu sosial, dan
linguistik.'®

Russel yang dikutip oleh Hamzah B.Uno matematika sebagai
suatu studi yang dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat

1.'7 Berdasarkan uraian-uraian

dikenal menuju arah yang tidak dikena
tersebut dapat dimaknai bahwa matematika merupakan bahasa simbol
untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan

yang memudahkan siswa berpikir dan memecahkan masalah sehari-

hari.

“Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat, Stategi Memenangkan
Persaingan Mutu, (Jakarta : PT Nimas Multima, 2005), him. 110.

“John A. Van De Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah Pengembangan
Pembelajaran ( Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2006), hlm. 12.

"Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 126.

""Hamzah B. Uno dan Masrin Kudrat Umar, Op. Cit, hlm. 108.
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Pembelajaran Matematika di sekolah dapat dikembangkan
dengan baik, jika guru memiliki komitmen untuk menerapkan
pembelajaran yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
secara optimal. Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam
mengembangkan kecerdasan matematika siswa adalah dengan
membangun diskusi tentang berbagai kesulitan yang mereka hadapi
dalam belajar matematika. Diskusi tersebut bukan saja dapat
memberikan masukan kepada guru tentang strategi apa yang paling
tepat diterapkan dalam pembelajaran, tetapi guru juga dapat melihat
berbagai konsep atau topik yang perlu dioptimalkan kepada siswa.'®

Pembelajaran matematika bertujuan untuk membiasakan
peserta didik untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman
mengenai sifat-sifat yang dimiliki suatu objek pembelajaran ataupun
sifat-sifat yang tidak dimiliki objek pembelajaran tersebut (abstrak).
Belajar matematika juga merupakan pembentukan pola pikir bagi para
siswa untuk memahami konsep, pengembangan kreativitas maupun
penalaran suatu hubungan dari materi-materi matematika yang
dipelajari.

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar yang
mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan

tersebut adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan

81bid, hlm. 102-103.
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berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi
interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan antara
siswa dengan lingkungan pada saat pembelajaran matematika sedang
berlangsung.

Dalam membelajarkan matematika kepada peserta didik,
apabila guru masih menggunakan paradigma pembelajaran satu arah,
yaitu umumnya dari guru kepeserta didik, maka guru akan lebih
mendominasi  pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran
cenderung monoton sehingga mengakibatkan peserta didik merasa
jenuh dan tersiksa. Oleh karena itu, dalam membelajarkan matematika
kepada peserta didik, guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi
pendekatan, strategi, metode, yang sesuai dengan situasi sehingga
tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai.'’

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat,
seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi
dengan sesama, atau suatu hasil belajar yang diinginkan. Proses
pembelajaran matematika bukan sekedar transfer ilmu dari guru ke
siswa, melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi antara guru

dengan siswa, siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan

YIbid, hlm. 411- 412.
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lingkungan.” Jadi, belajar matematika apabila pada diri seseorang
tersebut terjadi suatu kegiatanyang dapat mengakibatkan perubahan
tingkah laku untuk memahami konsep, pengembangan kreativitas
maupun penalaran suatu hubungan dari materi-materi matematika.
Perubahan tersebut terjadi dari tidak tahu sesuatu seperti konsep
matematika menjadi tahu konsep matematika, dan mampu
menggunakannya dalam materi lanjut atau dalam kehidupan sehari-
hari.
2. Hakikat Model Pembelajaran Make A Match
a. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match
Model pembelajaran makea match yaitu mencari pasangan.
Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran dikembangkan
dengan make a match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri
dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan karu-kartu lainnya berisi
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.”!
Dalam pembelajaran model make a match guru membagi
komunitas kelas menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama merupakan
kelompok pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan-pertanyaan,

Kelompok kedua adalah kelompok pembawa kartu-kartu berisi

*Syafaruddin, dkk, Manajemen Pembelajaran (Quantum Teaching: PT Ciputat Press, 2005),
hlm. 212.

' Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hlm.94.
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jawaban-jawaban, sedangkan kelompok ketiga adalah kelompok
penilai. Kemudian mengatur posisi kelompok-kelompok tersebut
berbentuk huruf U. Upayakan kelompok pertama dan kedua berjajar
saling berhadapan.*

Model pembelajaran make a match (membuat pasangan)
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994), yaitu dalam pembelajaran
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik, dalam suasana yang menyenangkan. Model ini juga bisa
diterapkan untuk semua mata pelajaran.”

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran make a match adalah suatu pembelajaran yang di
dalamnya terdapat kegiatan siswa mencari pasangan yaitu kartu
jawaban dari kartu soal atau kartu soal dari kartu jawaban mengenai
suatu materi pelajaran dalam suasana yang menyenangkan.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Make A Match

Menurut Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad dalam

bukunya, adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran

make a match adalah :

“Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), him. 63.
Rusman, Model-model Pembelajran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), him. 223.
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Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atau topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal
dan satu bagian lainnya kartu jawaban .

Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu.

Tiap siswa memikirkan jawaban/soal kartu yang dipegang.

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartunya.

Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas
waktu diberi point.

Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dari sebelumnya.

Demikian seterusnya.

Kesimpulan.**

c. Kelebikan Model Pembelajaran Make A Match

Adapun kelebihan-kelebihan atau kebaikan dari model

pembelajaran make a match, yaitu:

1))

2)

Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan
kepadanya melalui kartu.

Meningkatkan kreativitas belajar siswa.

*Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM:
Pembelajaran Aktuf, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011),

hlm. 84-85.
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3) Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar.
4) Dapat menumbuhkan kreativitas berpikir siswa, sebab melalui
pencocokan pertanyaan dan jawaban akan tumbuh tersendirinya.
5) Pembelajaran lebih menyenangkan karena melibatkan media
pembelajran yang digunakan.”
d. KekuranganModel Pembelajaran Make A Match
Adapun kekurangan-kekurangan dari model pembelajaran
make a match,yaitu:
1) Sulit bagi guru mempersiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus.
2) Sulit mengatur ritme atau jalannya proses pembelajaran.
3) Siswa kurang menyerapi makna pembelajaran yang ingin
disampaikan karena siswa merasa hanya sekedar permainan saja.
4) Sulit mengkonsentrasikan anak.*®
3. Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa
a. Pemahaman konsep
Pemahaman konsep berasal dari kata pemahaman dan konsep.
Pemahaman berasal dari kata paham, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia paham berarti mengerti, maklum, mengetahuisedangkan

pemahaman berarti proses, perbuatan, cara, memahami atau

25Istarani, Op. Cit, hlm. 65.
*Ibid., him. 66
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memahamkan.”’ Jadi pemahaman yang berasal dari kata paham

mengandung arti cara atau proses yang dilakukan untuk memahami

sesuatu.

Pemahaman atau comprehension dapat diartikan menguasai
sesuatu dengan pikiran. Comprehension/pemahaman, tidak sekedar
tahu, tetapi juga menghendaki agar subjek belajar dapat memanfaatkan
bahan-bahan yang telah dipahami.”® Pemahaman adalah kemampuan
menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari.*’

Pemahaman adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada
pengetahuan. Berdasarkan taksonomi Bloom, kesanggupan memahami
setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun, untuk memahami
perlu terlebih dahulu mengetahui dan mengenal.™
Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu:

1) Pemahaman terjemah, mulai dari terjemahan dalam arti
yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris ke dalam
bahasa Indonesia, mengartikan Bhinneka Tunggal Ika,
mengartikan Merah Putih, menerapkan prinsip-prinsip
listrik dalam memasang skalar.

2) Pemahaman penafsiran, menghubungkan bagian-bagian
terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan

pokok. Menghubungkan pegetahuan tentangkonjugasi kata
kerja, subjek, dan possesive pronoun sehingga tahu

*"Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1997), hlm. 384.

*Sardiman A.M., Op. Cit., hlm.42-43.

*Dimyati dan Mudjiono, Op. Cit., hlm. 27.

**Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 24.
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mengenai kalimat My friend is studying”, bukan "My
friend studying”.

3) Pemahaman ekstrapolasi, dengan ekstrapolasi diharapkan
seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat
membuat ramalan tentangkonsekuensi atau  dapat
memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus,
ataupun masalahnya.”'

Konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan
rencana yang dituangkan dalam kertas, rancangan.’> Konsep adalah
kategori-kategori yang mengelompokkan objek, kejadian, dan
karakteristik berdasarkan properti umum.” Menurut Hahn dan
Ramscar yang dikutip oleh Jhon W. Santrock konsep adalah elemen
dari kognisi yang membantu menyederhanakan dan meringkas
informasi.** Jadi konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak
yang memungkinkan kita mengklasifikasikan obyek-obyek atau
peristiwa-peristiwa serta mengklasifikasikan obyek-obyek dan
peristiwa itu termasuk atau tidak termasuk ke dalam ide abstrak
tersebut.

Pemahaman konsep adalah aspek kunci dalam pembelajaran.
Salah satu tujuan pembelajaran yang terpenting adalah membantu

peserta didik memahami konsep utama dalam suatu subjek. Bukan

sekedar mengingat fakta yang terpisah-pisah. Telah kita saksikan

*bid., hlm. 24.
**Kamisa, Op. Cit., hlm. 318.
3Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),

hlm. 352.
*1bid.,
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dalam banyak kasus, pemahaman konsep akan berkembang apabila
guru dapat membantu peserta didik mengeksplorasikan topik secara
mendalamdan memberi mereka contoh yang tepat dan menarik dari
suatu konsep.>

Kemampuan pemahaman matematis adalah salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-
materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hapalan,
namun lebih dari itu. Dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti
akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman matematis juga
merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh
guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk mencapai
konsep yang diharapkan.

Membangun pemahaman pada setiap kegiatan belajar
matematika akan memperluas pengetahuan matematika yang dimiliki.
Semakin luas pengetahuan tentang ide atau gagasan matematika yang
dimiliki, semakin bermanfaat dalam menyelesaikan sesuatu masalah
yang dihadapi melalui pemahaman diharapkan tumbuh kemampuan
siswa untuk mengkomunikasikan konsep yang telah dipahami dengan
baik dan benar pada setiap menghadapi permasalahan dalam

pembelajaran matematika.

31bid. ,him.351
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Jika pemecahan soal merupakan fokus dari matematika maka
pemahaman merupakan cara berpikir logis yang membantu dalam
memutuskan apakah dan mengapa jawaban tersebut logis. Para siswa
perlu mengembangkan kebiasaan memberi argument atau penjelasan
sebagai bagian utuh dari setiap penyelesaian. Menyelidiki jawaban
merupakan proses yang dapat meningkatkan pemahaman konsep.
Kebiasaan memberi alasan dapat dimulai dari tingkat TK. Tetapi tidak
ada kata terlambat bagi siswa untuk belajar mempertahankan ide
melalui memberi alasan yang logis.*

Adapun indikator pahamaman konsep siswa adalah, sebagai
berikut:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep

2) Mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya)

3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah®’

b. Kreativitas Siswa

Kreativitas siswa berasal dua kata yaitu kreativitas dan siswa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kreativitas berarti

*® John A. Van De Walle, Ibid., hlm. 4
7 Zulaiha, “Pemahaman Konsep”, (http-//ahli-definisi.blogspot.com/2011/03/definisi-
pemahaman-konsep.htlm, diakses 18 Februari 2015 pukul 10:23. WIB)
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kemampuan untuk mencipta, daya cipta.’®*Sedangkan peserta didik
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik
pendidikan formal maupun nonformal, pada jenjang pendidikan dan
jenis pendidikan tertentu.*’

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata kreativitas adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan
menciptakan sesuatu hal yang baru, cara-cara baru, model baru yang
berguna bagi dirinya dan masyarakat.*’ Jeanne Ellis Ormrod
menyebutkan bahwa kreativitas adalah prilaku baru dan orisinil yang
memberikan  hasil  yang  produktif dan sesuai  dengan
kebudayaan.*'Selanjunya menurut Banaldi Sutadiputra dikutip oleh
Jamal Makmur Asmani mengatakan bahwa kreativitas adalah
kesanggupan untuk menemukan sesuatu yang baru dengan
mempergunakan daya khayal, fantasi, atau imajinasi.**

Dalam kehidupan ini kreativitas sangat penting, karena

kreativitas merupakan salah satu kemampuan yang sangat berarti

*¥Kamisa, Op. Cit., him. 320.

*Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), hlm. 74.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 104.

*Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang
(Jakarta: Erlangga, 2008), him.408.

“Jamal Makmur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif Dan Inovatif (Yogyakarta:
Diva Press, 2009), hlm. 25.
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dalam proses kehidupan. Tanpa kreativitas manusia akan larut dan
tergilas roda perubahan dan tanpa kreativitas manusia tidak akan
mampu bertahan menghadapi perubahan yang semakin pesat.
Kreativitas tidak hanya sekedar keberuntungan tetapi merupakan kerja
keras yang disadari.

Pada dasarnya semua orang kreatif, selama manusia bisa
berpikir dengan baik maka manusia itu kreatif. Kreatif proses berpikir
dalam menghasilkan sesuatu yang baru. Setiap manusia hendaknya
tidak mengabaikan potensi yang dimiliki sebagai nikmat pemberian
Allah SWT. Karena Allah selalu mendorong manusia untuk berpikir,

sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 219

yang berbunyi:

€ swomges A e X o g8 -

..... _5.U‘..\§M |v§JCA_3‘_,Y EEQJJO)M@U
Artinya:  ...."Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya

kepadamu supaya kamu berfikir,”

Allah SWT memberikan akal dan potensi kepada manusia agar
dapat menggunakannya untuk berpikir. Dengan adanya kebebasan akal
pemikiran yang jernih dan cermat manusia perlu mendayagunakannya
secara optimal, baik sebagai pengendali perilaku maupun upaya

pemecahan segenap urusan dan kondisi yang dihadapi.

Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 27.
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Dari pendapat menurut para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan
ide-ide orisinal, memecahkan masalah dengan cara pandang yang
berbeda dan mengkombinasikan kembali gagasan-gagasan atau
melihat hubungan baru di antara gagasan-gagasan tersebut.

Menurut Sund yang dikutip oleh Slameto seseorang dikatakan
memiliki kreativitas dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1) Hasrat keingintahuan yang cukup besar.

2) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru.

3) Panjang akal.

4) Keingintahuan untuk menemukan dan meneliti.

5) Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit.

6) Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan.

7) Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas.

8) Berpikir fleksibel.

9) Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi
jawaban lebih banyak.

10) Kemampuan membuat analisis dan sintesis.

11) Memiliki semangat bertanya dan meneliti.

12) Memiliki daya abstraksi yang cukup baik.

13) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.**

Menurut Munandar yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dan
Masrin Kudrat Umarmengungkapkan ciri-ciri (indikator) peserta didik
yang kreativitas sebagai berikut:

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar.
2) Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot.
3) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah.

4) Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu.
5) Mempunyai/menghargai rasa keindahan.

#Slameto,Op. Cit., him. 147-148.
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6) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak
mudah terpengaruh orang lain.

7) Memiliki rasa humor tinggi.

8) Mempunyai daya imajinasi yang kuat.

9) Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang
berbeda dari orang lain (orisinal).

10) Dapat bekerja sendiri.

11) Senang mencoba hal-hal baru.

12) Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan (kemampuan
elaborasi).®

Utami Munandar juga mengemukakan indikator kreativitas
sebagai berikut:

1) Keterampilan berpikir lancar, yaitu mencetus banyak gagasan,
jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan, memberikan
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal serta selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban.

2) Keterampilan berpikir luwes, yaitu menghasilkan gagasan, jawaban
atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda, serta mencari banyak alternatif yang
berbeda-beda.

3) Keterampilan berpikir orisinal, yaitu mampu melahirkan ungkapan
yang baru dan unik, melahirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapkan diri, dan mampu membuat kombinasi-kombinasi
yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.

4) Keterampilan memperinci, yaitu mampu memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan dan memperinci detil-detil dari
suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.

5) Keterampilan menilai, yaitu menentukan patokan penilaian sendiri
dan menentukan apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana
sehat, atau suatu tindakan bijaksanaan.

6) Rasa ingin tahu, yaitu selalu terdorong untuk mengetahui lebih
banyak.

7) Bersifat imajinatif, yaitu mampu memperagakan atau
membayangkan hal-hal yang tidak atau belum pernah terjadi.

8) Merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu senantiasa terdorong
oleh situasi yang rumit.

9) Berani mengambil resiko, yaitu berani memberi jawaban meskipun
belum pasti benar.

10) Memiliki sifat menghargai, yaitu dapat menghargai bimbingan dan
pengarahan dalam hidup. *°

*Hamzah B. Uno dan Masrin Kudrat Umar, Op. Cit., hlm 21.
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Berdasarkan beberapa kriteria atau indikator kreativitas tersebut
maka tugas guru selanjutnya adalah berusaha untuk mengasah dan
menyakini peserta didiknya untuk berkreasi atau berkarya dan tidak
malu-malu mengungkapkan hal-hal baru. Menurut Jeanne Ellis
Ormrod ada beberapa strategi untuk meningkatkan kreativitas di kelas
yaitu:

1) Tunjukkan kepada siswa bahwa kreativitas itu dihargai. Kita lebih
mungkin mengembangkan kreativitas ketika kita menunjukkan
kepada para siswa bahwa kita menghargai pikiran dan perilaku
kreatif. Salah satu caranya adalah mendorong dan memberi
penghargaan (reward) terhadap ide-ide dan respon-respon yang
tidak bisa.

2) Fokuskan perhatian siswa pada penghargaan internal daripada
penghargaan eksternal. Para siswa akan lebih kreatif ketika
mereka terlebih dalam aktivitas-aktivitas yang mereka senangi dan
dapat merasa bangga dengan apa yang sedang mereka kerjakan.
Mengembangkan kreativitas siswa baik juga dilakukan dengan
sesekali memberi kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi
minat-minat mereka yang akan mereka kejar dengan senang hati
tanpa harus didorong terlebih dahulu.

3) Dorongan siswa untuk menguasai suatu area mata pelajaran.
Kreativitas siswa pada suatu area pelajaran tertentu lebih mungkin
terjadi ketika siswa benar-benar menguasai suatu topik.

4) Berikan pertanyaan yang mengasah pikiran. Siswa lebih mudah
berpikir kreatif ketika kita menanyakan pertanyaan-pertanyaan
pada tingkat tinggi (higher level questions), pertanyaan yang
mengharuskan informasi yang telah dipelajari sebelumnya dengan
cara baru.

5) Berikan siswa kebebasan dan rasa aman yang dibutuhkan untuk
mengambil risiko. Supaya kreatif, siswa harus berani mengambil
risiko sesuatu yang tidak mungkin terjadi jika mereka takut gagal.

6) Sediakan waktu yang memadai untuk mendorong tumbuh
kembangnya kreativitas. Siswa memerlukan waktu untuk

% Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: PT
Gramedia, 1985) hlm. 88-93.
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bereksprimen dengan materi dan ide baru, untuk berpikir divergen,
dan terkadang melakukan kesalahan.*’

Gibs dikutip oleh E. Mulyasa berdasarkan berbagai
penelitiannya menyimpulkan bahwa kreativitas dapat dikembangkan
dengan memberi kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan
diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat. Hasil penelitian tersebut
dapat iterapkan atau ditransfer dalam proses pembelajaran. Peserta
didik akan lebih kreatif jika:

1) Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik, dan tidak ada
perasaan takut.

2) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan
terarah.

3) Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar.

4) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter.

5) Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran
secara keseluruhan.*®

Kreativitas menciptakan suatu ide yang baru. Menghasilkan
bukan berarti dari yang tidak ada menjadi ada, akan tetapi kita bisa
menghasilkan yang ada dalam bentuk yang baru. Kemampuan siswa
harus bisa diasah dan ditingkatkan secara bersama oleh guru, keluarga,

lingkungan dan dari diri anak itu sendiri. Kreativitas berkaitan dengan

faktor-faktor kognitif dan afektif.

*Jeanne Ellis Ormrod, Op. Cit., him. 407-408.
E. Mulyasa, Op. Cit., him. 164-165.
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4. MateriOperasi Aljabar

a. Pengertian Koefisien, Variabel, Konstanta, Dan Suku

A A O &

Koefisien || Variabel Konstanta

V2~~~

1) Variabel
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang
belum diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga
peubah. Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf kecil a, b,
c, ... z variabel dari 2x + 4 adalah x
2) Konstanta
Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan
tidak memuat variabel disebut konstanta. Konstanta dari 2x + 4
adalah 4
3) Koefisien
Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari

suatu suku pada bentuk aljabar. Koefisien x dari 2x + 4 adalah 2.
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4) Suku
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta
pada bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau
selisih.
a) Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh
operasi jumlah atau selisih. Contoh: 2x, 4.
b) Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu
operasi jumlah atau selisih. Contoh: 2x + 4.
¢) Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua
operasi jumlah atau selisih. Contoh: 2x + 3y + 7.
b. Operasi Bentuk Aljabar
1) Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan
hanya dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Jumlahkan
atau kurangkan koefisien pada suku-suku yang sejenis.
Contoh:
Wafi memiliki 15 kotak merah dan 9 kotak putih. Kotak-kotak
tersebut diisi dengan kelereng. Jika banyak kelereng di kotak
merah dinyatakan dengan x dan banyaknya kelereng di kotak putih
dinyatakan dengan y, maka banyak kelereng di kedua kotak
dinyatakan dengan 15x+ 9y. Tentukan hasil penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar berikut :
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a) Wafi diberi kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih.
Berapa jumlah kelereng wafi sekarang setelah diberikan
kakaknya?

b) Kemudian Wafi memberikan 6 kotak merah dan 9 kotak putih
kepada adiknya, sehingga kelereng yang dimiliki Wafi
sekarang berkurang. Berapa kelerang wafi sekarang setelah
diberikan kepada adiknya?

Penyelesaian:

a) Wafi mendapatkan tambahan kelereng sebanyak 7x+ 3y.
Dengan demikian Wafi sekarang memiliki (15x + 9y) + (7x +
3y) kelereng. (15x +9y) + (7x + 3y)
=15x + 9+ Tx + 3y
=15x+7x+9y+ 3y
=(15+7)x+ (93)y
= 22)x+(12)y
=22x+ 12y

b) Wafi memberikan 6 kotak merah dan 9 kotak putih kepada

adiknya, sehingga kelereng yang dimiliki Wafi sekarang
berkurang sebanyak 6x + 9y kelereng. Dengan kata lain
kelereng yang dimiliki Wafi sekarang adalah (22x + 12y ) -
(6x + 9y) kelereng.

(22x + 12y ) - (6x + 9y)
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=22x+ 12y - 6x -9y

=22x -6x+ 12y -9y
=(22-6) x + (12-9)y

= (16)x + )y

=16x + 3y

2) Perkalian

a)

b)

Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar
Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk
aljabar suku satu dan suku dua dinyatakan sebagai berikut.
k(ax) = kax
k(ax + b) = kax + kb
Contoh:
Jabarkan bentuk aljabar berikut, kemudian sederhanakanlah!
(1) 4 +q
(2) 5(ax + by)
Penyelesaian:
(1) 4(p+q) =4p +4q
(2) 5(ax + by) = 5ax + Sby
Perkalian antara dua bentuk aljabar
untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar,

dapat menggunakan cara sebagai berikut. Secara umum hasil
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perkalian bentuk aljabar (a + b) x (¢ + d) mengikuti proses

berikut :

(ax+b) x (cx+d)

(ax+b)(cx+d) =ax X cx +ax xd+b xcex +b xd
= acx’ + (ad +bc)x + bd

Sebagaimana perkalian suatu konstanta dengan bentuk
aljabar, untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar
kita dapat menggunakan Operasi perkalian bentuk aljabar
memiliki beberapa sifat, antara lain:
a) Sifat Komutatif

axb=bxa
b) Sifat Asosiatif

ax((bxc)y=(axb)x*xc
c) Sifat Distributif
(1) Sifat Distributif (perkalian terhadap penjumlahan)
axb+c)y=axb+axc
atau
a(b+c)=ab +ac
(2) Sifat Distributif (perkalian terhadap pengurangan)

ax(b-c)=axb-axc
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atau
a(b-c)=ab-ac
3) Pembagian Bentuk Aljabar
Hasil bagi dua bentuk aljabar dapat diperoleh dengan
menentukan terlebih dahulu faktor sekutu masing-masing bentuk
aljabar tersebut, kemudian melakukan pembagian pada pembilang
dan penyebutnya.
Contoh:
Sederhanakanlah pembagian bentuk aljabar berikut.
a) 3xy:2y

b) 6a3b? :3a?b

Penyelesaian:
3xy 3
a) 2y 2% (faktor sekutu y)
3.2 .42 6a°b* _3a’bx2ab 5
b) 6a°b? :3a’h=-—-=="———(faktor sekutu 3a®b)
=2ab

Luas kebun Pak Halim adalah x* + 13x + 30 satuan luas, dan
panjangnya = x + 10 satuan panjang, untuk menentuk bentuk
aljabar dari lebarnya. Bagaimana langkah untuk menentukan
lebarnya?

Penyelesaian

ketahui Luas = panjang % lebar. Dapat kita tulis
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L
lebar = ras

panjang

Lebar tanah Pak Halim dapat ditentukan dengan membagi bentuk

aljabar dari luas tanah dengan bentuk aljabar dari panjang.

1&hu=w=x+3,x+lﬂa&ﬂ
x+10

Hasil bagi x* + 13x + 30 oleh x + 10 adalah x + 3.
4) Pemangkatan Bentuk Aljabar
a) Pengertian Pemangkatan Bentuk Aljabar
Pemangkatan suatu bilangan diperoleh dari perkalian
berulang untuk bilangan yang sama. Jadi, untuk sebarang
bilangan a, maka a? = a X a. Dalam pemangkatan bentuk
aljabar, perlu dibedakan pengertian-pengertian berikut ini:
(1) 3a*dengan (3a)?
Pada bentuk 3a?, yang dikuadratkan hanya a,
sedangkan pada bentuk (3a)?, yang dikuadratkan adalah
3a. Jadi, 3a?, tidak sama dengan (3a)?.3a? = 3 X a X
adan(3a)? = (3a) x (3a)

(2) (3a)? dengan (—3a)?
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Pada bentuk — (3a)?, yang dikuadratkan hanya 3a,
sedangkan pada bentuk (—3a)?, yang dikuadratkan adalah
—3a. Jadi, — (3a)? tidak sama dengan (—3a)?.

— (3a)? = —(3a x 3a)dan(—3a)? = (—3a) X (—3a)
b) Pemangkatan Suku Dua
Pada perpangkatan bentuk aljabar suku dua, koefisien
tiap suku ditentukan menurut segitiga Pascal. Misalkan kita
akan menentukan pola koefisien pada penjabaran bentuk
aljabar suku dua (a + b)™, dengan n bilangan asli. Perhatikan
uraian berikut.
> (a+b)! = (a+ b) —koefisiennya 1 1
> (a+b)?*=(a+b)(a+bh)
=a® +ab + ab+ b?
= a? + 2ab+ b? —koefisiennya 1 2 1
> (a+b)3=(a+b)(a+b)?
=(a+b)(a2+2ab+ b2)
=a® +2a?b +ab? + a*b + 2ab* + b3
= a3 +3a?b + 3ab? + b3 —koefisiennyal 3 3 1
dan seterusnya. Adapun pangkat dari a (unsur pertama) pada
(a + b)"dimulai dari akemudian berkurang satu demi satu

dan terakhir a' pada suku ke-n.Sebaliknya, pangkat dari b
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(unsur kedua) dimulai dengan b' pada suku ke-2 lalu
bertambah satu demi satu dan terakhir b™ pada suku ke-(n+1).

Perhatikan pola koefisien yang terbentuk dari
penjabaran bentuk aljabar (a + b)™di atas.Pola koefisien

tersebut ditentukan menurut segitiga Pascal berikut.

(a+ b)° > 1

(a + b)? > 11

(a+ b)? > 1 2 1
(a+bhpP ——> 13 3 1

(a + b)* _— 1 4 6 4 1

(a + b)® —_— 1 5 10 10 5 1
(@+p)s —* 1 6 15 20 15 6 1

Pada segitiga Pascal tersebut, bilangan yang berada di
bawahnya diperoleh dari penjumlahan bilangan yang
berdekatan yang berada di atasnya.

Contoh:

Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut.
a) (2p)°

b) —(3x?%yz3)3

¢) (—3p*q)?

Penyelesaian:

a) (2p)*=(2p) x (2p) = 4p?
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b) — (3x%yz3)3=—-(3x2%yz3) x (3x%yz3) x (3x%yz3)
= —27x%y32°

¢) (—3p%q)*=(—3p?q) x (—3p*q) = 9p*q*

B. Kajian Terdahulu

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penilaian

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini:

1.

Penelitian oleh Nur Safitri Wakhyuningsih, tahun 2010 dengan judul
”Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A-Match Dalam
Pembelajaran Matematika Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Matematika siswa Kelas VIII D SMP Negeri 9
Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi
dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII-D SMP Negeri 9
Yogyakarta setelah diadakan tindakan berupa pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Make A-Match. Hasil observasi menunjukkan banyaknya
siswa yang termotivasi pada saat pembelajaran adalah 80,56%. Hasil
angket menunjukkan, banyaknya siswa berkategori tinggi pada aspek
motivasi “komitmen dalam menghadapi tugas”adalah 94,44%, pada aspek
“tekun dalam belajar” adalah 83,33%, pada aspek*“ulet dan tidak mudah
putus asa dalam menghadapi kesulitan” adalah 94,44%.pada ‘“‘aspek
senang mencari dan memecahkan masalah (soal-soal)” adalah 80,56%,

pada aspek “dapat mempertahankan pendapat” adalah 83,33%, pada aspek
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“mampu mengalokasikan waktu untuk belajar” adalah 94,44%. Hasil tes
belajar matematika rata-rata kelasnya mencapai 77,15 dan banyaknya
siswa yang tuntas dalam pembelajaran mencapai 83,33%. Dari data di
atas, dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Make A-Match dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas
VIII-D SMP Negeri 9 Yogyakarta.

. Peneliti oleh Ridwan Eka Saputra, Dadang Kurnia, dan Saur Tampubolon,
tahun 2013 dengan judul ”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Make A Match Pada Mata Pelajaran Matematika Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar” Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata hasil belajar pada siklus I pertemuan pertama memperoleh nilai
64,7 dengan persentase 65%, pertemuan kedua 75 dengan presentase 71%
dansiklus kedua memperoleh nilai 84,1 dengan persentase 86% begitu
pula dengan hasil observasi perilaku siswa menunjukkan adanya
peningkatan pada keaktifan, kerjasama, dan motivasi dengan memperoleh
nilai pada siklus pertama yaitu 74, sedangkan siklus kedua memperoleh
nilai 87.Penelitian ini berkesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif make a match dapat meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran Matematika pada siswa kelas IV C di Sekolah Dasar

Negeri Bojonggede 03 Kecamatan Bojonggede Kab. Bogor.
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C. Kerangka Berpikir

Suasana belajar yang menyenangkan akan dapat membuat siswa serius
tapi santai dalam belajar. Seharusnya agar siswa dapat memahami konsep atau
makna dan mampu melahirkan kreativitas dari materi yang diajarkan,
pengajar harus mulai dari yang kongkret menuju yang abstrak, pengajaran
dimulai dari konsep yang paling sederhana menuju konsep yang kompleks.

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
kreativitas siswa adalah penerapan model pembelajaran make a match.
Penerapan model pembelajaran ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh
mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktu
yang ditentukan. Siswa harus bisa memikirkan soal yang cocok dengan
jawabannya/jawaban yang cocok dengan soal, oleh karenanya siswa dituntut
untuk dapat menyelesaikan soal agar dapat memasangkan soal dan
jawaban/memikirkan soal dari jawaban tersebut. Ketika siswa mengerjakan
soal apabila ada hal-hal yang kurang dipahami siswa maka guru menjelaskan
permasalah dan memberi acuan dan membimbing siswa agar dapat
menyelesaikan soal. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas
waktu diberi poin.

Model pembelajaran make a match ini siswa bermain sambil
mempelajari topik tertentu. Model pembelajaran make a match dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, ketika mencari

pasangan kartu membantu siswa memahami konsep yang dipelajari dengan
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memikirkan pertanyaan/jawaban dari kartu yang dipegang dan membuat siswa
semakin kreatif dapat menumbuhkan kreativitas berpikir siswa sebab melalui
pencocokan pertanyaan dan jawaban akan tumbuh tersendirinya dan bisa
megasah dan meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas siswa.

Model pembelajaran ini dapat memupuk kerja sama siswa dengan
teman-temannya. Semua siswa memiliki peran sehingga pembelajaran lebih
menyenangkan dan siswa tidak akan bosan selama proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran siswa dituntut mengatur waktu dengan baik,
siswa harus cerdas dan kreatif dengan memanfaatkan waktu secara efektif dan
efisien.

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.*’

Maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: Penerapan model
pembelajaran make a match pada materi operasi aljabar dapat meningkatkan

pemahaman konsep dan kreativitas siswa kelas VIII-C MTsN Panyabungan.

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R Dan D
(Bandung: Alfabeta, 2008), him.96.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Panyabungan, yang beralamat di
Jalan Medan Padang KM 7 Dalan Lidang. Adapun alasan peneliti memilih
tempat penelitian ini dengan pertimbangan tempat penelitian tersebut
mempunyai masalah dengan pemahaman konsep dan kreativitas siswa
khususnya pada materi operasi aljabar. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan guru matematika kelas VIII-C dan beberapa siswa di Madrasah
tersebut. Menurut peneliti masalah ini perlu untuk diteliti.

Penelitian ini dimulai dengan observasi awal ke lokasi penelitian pada
tanggal 15 Desember 2014. Sedangkan waktu penelitian ini mulai tanggal 03
September sampai 03 Oktober 2015. Sesuai dengan jadwal di Madrasyah
tersebut karena materi operasi aljabar pada pelajaran matematika di kelas

VIII-C dipelajari di semester ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016.

Tabel 1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian di MTsN Panyabungan

. Pertemuan Hari/ .
Siklus Ke- Tanggal Kegiatan

Pra Kamis, 03 .
siklus ) September 2015 Observasi Awal

Pra Sabtu, 05 .
siklus ) September 2015 Memberikan Pre Tes

I 1 Kamis, 10 Mengajar dengan Materi
September 2015 “Penjumlahan dan

48
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Pengurangan Bentuk Aljabar”
2 Kamis, 17 Mengajar dengan Materi
September 2015 “Perkalian Bentuk Aljabar”
1 Sabtu, 26 Mengajar dengan Materi
September 2015 | “Pembagian Bentuk Aljabar”
II 2 Sabtu, 03 Oktober Mengajar dengan Materi
2015 “Perpangkatan Bentuk
Aljabar”

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan
dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang
sedang terjadi, sambil terlibat dalam suatu proses perbaikan dan perubahan.'
Seorang ahli yang menekuni penelitian tindakan kelas ini adalah Kurt
Lewin. Model yang dikembangan oleh Kurt Lewin yang dikutip oleh
Suharsimi Arikunto didasarkan atas konsep pokok bahwa penelitian tindakan
terdiri dari empat komponen pokok yang juga menunjukkan langkah, yaitu:*
1. Perencanaan (planning),
2. Tindakan (action),
3. Pengamatan (observation), dan

4. Refleksi (reflection)

! Rochiati Wiraatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru Dan Dosen (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 11.

*SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2010), him. 131.
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Hubungan keempat komponen tersebut menunjukkan kegiatan
berulang atau siklus. Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka

akan tergambar dalam bagan seperti berikut:

SIKLUS I
Perencanaan
v
Refleksi Tindakan
A
Observasi <
SIKLUS II Y
Perencanaan
v
Refleksi Tindakan
A
Observasi <
4
Gambar 1

Prosedur Pelaksanaan PTK
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Jadi, PTK merupakan sebuah proses pengkajian masalah pembelajaran
di kelas melalui refleksi sebagai upaya untuk memecahkan dengan cara
melakukan tindakan nyata yang terencana dan sistematis.
. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C MTsN
Panyabungan semester ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 38
siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan.
. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi
dan dokumentasi. Tes yang diberikan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
khusus yang hendak dicapai dan disesuaikan dengan indikator pemahaman
konsep kemudian disesuaikan dengan buku panduan belajar matematika siswa
kelas VIII-C MTsN Panyabungan dan menggunakan model pembelajaran
make a match yang diberikan oleh guru.
1. Tes
Tes diberikan pada setiap pertemuan, tes tersebut berbentuk tes
subjektif untuk mengukur sejauh mana pemahaman konsep para siswa
terhadap materi operasi aljabar yang telah diajarkan melalui penerapan

model pembelajaran make a match. Tes subjektif tersebut berbentuk essay
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(uraian). Tes bentuk essay adalah sejenis tes kemajuan belajar yang
memerlukan jawaban yang bersifat pemahaman atau uraian kata-kata.’
Adapun kisi-kisi soal tes materi operasi aljabar dengan bentuk

essay (uraian) terlihat pada table berikut:

Tabel 2
Kisi-Kisi Soal Pre Tes Operasi Aljabar
Kompetensi Indikator Nomor | Banyak | Tahap
Dasar Soal Soal
Mamahami Dapat menyatakan ulang la 5 Soal Pra
bentuk konsep operasi aljabar. Siklus
aljabar,
relasi, Dapat mengklafikasikan 1b
fungsi dan konsep operasi aljabar
persamaan menurut sifat-sifat tertentu.
garis lurus
Memberi contoh dan non
contoh dari konsep operasi
aljabar
Menyajikan konsep operasi 3.4,5

aljabar dalam berbagai
bentuk representasi
matematis

Mengembangkan syarat perlu
dan syarat cukup suatu
konsep operasi aljabar

Menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi
tertentu.

Mengaplikasikan konsep
operasi aljabar atau algoritma
dalam pemecahan masalah

3Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011),

hlm. 162.
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Kompetensi
Dasar

Indikator

Nomor
Soal

Banyak
Soal

Tahap

Mamahami
bentuk
aljabar,
relasi,

fungsi dan

persamaan
garis lurus

. Dapat menyatakan ulang

konsep operasi aljabar.

1

. Dapat mengklafikasikan

konsep operasi
menurut
tertentu.

aljabar
sifat-sifat

. Memberi contoh dan non

contoh  dari
operasi aljabar

konsep

. Menyajikan konsep

operasi aljabar dalam
berbagai bentuk
representasi matematis

. Mengembangkan syarat

perlu dan syarat cukup
suatu konsep operasi
aljabar

. Menggunakan,

memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu.

. Mengaplikasikan konsep

operasi atau
algoritma dalam
pemecahan masalah

aljabar

4,5

5 Soal

Siklus
1

Pertemuan
1

. Menyajikan konsep

operasi aljabar dalam
berbagai bentuk
representasi matematis

5 Soal

Siklus |
Pertemuan
I
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. Mengembangkan syarat

perlu dan syarat cukup
suatu konsep operasi
aljabar

. Menggunakan,

memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu.

2,3

. Mengaplikasikan konsep

operasi aljabar atau
algoritma dalam
pemecahan masalah

4,5

. Mengaplikasikan konsep

operasi  aljabar  atau
algoritma dalam
pemecahan masalah

5 Soal

Siklus 11
Pertemuan
1

. Mengaplikasikan konsep

operasi  aljabar  atau
algoritma dalam
pemecahan masalah

5 Soal

Siklus 11
Pertemuan
I

Sebelum diujikan soal yang dibentuk dari kisi-kisi tersebut

terlebih dahulu diuji validitasnya, meliputi uji validitas tes secara rasional,

yaitu peneliti bekerjasama dengan dosen dan guru kelas VII-C di

Madrasah tersebut.

Selanjutnya untuk mendeskripsikan data pemahaman konsep pada

materi operasi aljabar ditetapkan pada kriteria penilaian yang apabila tes

tersebut tes essay sebagai berikut*:

* Ibid hlm. 231.
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Tabel 4
Kreteria Skor Pemahaman Konsep

Panduan Pemberian Skor

Skor Pemahaman

20 | Untuk jawaban lengkap.

15 | Untuk jawaban kurang lengkap atau terdapat kesalahan dalam
penyelesaian.
8 Untuk jawaban yang hanya menyertakan rumus dan unsur-
unsur yang diketahui pada soal.
4 Untuk jawaban yang hanya menyertakan yang diketahui pada
soal.
0 Untuk jawaban kosong.

2. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan.’ Observasi penelitian  dilakukan  dengan
menggunakan  observasi terstruktur untuk melihat  kreativitas
pembelajaran matematika materi operasi aljabar apakah terlaksana dengan
baik atau terjadi penyimpanan yang dapat memberi dampak hasil yang
kurang maksimal.

Adapun kisi-kisi kreativitas indikator kreativitas siswa yang akan

diamati pada saat proses pembelajaran. Terlihat pada tabel berikut:

>Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012),
hlm. 76.
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Tabel 5

Kisi-Kisi Indikator Kreativitas Siswa

Indikator Kreativitas Siswa yang Diamati

No.

1. | Keterampilan berpikir lancar, yaitu lancar mengungkapkan gagasan-
gagasannya.

2. | Keterampilan berpikir luwes (fleksibel), yaitu memberikan
bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar, cerita atau
masalah dengan cepat

3. | Keterampilan berpikir orisinal (orisinalitas), yaitu memberikan cara
yang berbeda dan asli dari pikirannya.

4. | Keterampilan memperinci (elaborasi): Mencari arti yang lebih
mendalam terhadap jawaban atau pemecahan masalah dengan
melakukan langkah-langkahterperinci

5. | Keterampilan menilai, yaitu menentukan apakah suatu pertanyaan
benar atau salah dari suatu objek atau situasi.

6. | Rasa ingin tahu, yaitu selalu terdorong untuk mengetahui lebih
banyak.

7. | Bersifat  imajinatif, yaitu mampu memperagakan atau
membayangkan hal-hal yang tidak atau belum pernah terjadi.

8. | Merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu senantiasa terdorong
oleh situasi yang rumit.

9. | Berani mengambil resiko, yaitu berani memberi jawaban meskipun
belum pasti benar.

10. | Memiliki sifat menghargai, yaitu dapat menghargai bimbingan dan

pengarahan dalam mencari pasangan kartu.

Lembar observasi dilakukan untuk mengetahui kreativitas siswa

melalui penerapan model pembelajaran make a match karena indikator

kreativitas siswa sangat banyak sekali, maka peneliti hanya menggunakan

beberapa butir kreativitas saja yang terkait dengan kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran make a match.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu.
Dokumentasi bias berbentuk tulisan gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.’ Dokumentasi dalam penelitian ini adalah
merupakan pelengkap dari observasi penelitian.
E. ProsedurPenelitian
Penelitian ini rencananya akan peneliti lakukan sampai dua siklus.
Setiap siklus dua kali pertemuan, maka kedua siklus tersebut terdapat empat
kali pertemuan.
1. Siklus I Pertemuan ke -1
a. Perencanaan (planning)
Sebelum melakukan perencanaan penelitian peneliti terlebih
dahulu meminta informasi kepada guru bidang studi matematika kelas
VIII-C dan mempelajari masalah yang diuraikan guru. Berdasarkan
pernyataan dari guru bidang studi matematika kelas VIII-C tersebut
peneliti mengambil inisiatif untuk memecahkan masalah tersebut
dengan menggunakan model pembelajaran make a match.
Perencanaan  yang  dilakukan dalam  meningkatkan

pemahaman konsep dan kreativitas siswa sebagai berikut:

SSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R Dan D
(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm.329.
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2)

3)

4)

5)
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Membuat skenario pembelajaran atau Rencana Pelaksanaaan
Pembelajaran (RPP) pada materi operasi aljabar.

Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan model
make a match (pasangan kartu) dengan alat peraga kertas dengan
satu kertas untuk pertanyaan dan satu lagi untuk jawaban.
Membuat LAS agar siswa lebih bisa menemukan konsep
pembelajaran

Mempersiapkan kartu make yang digunakan yaitu kartu
pertanyaan dan jawaban terbuat dari kertas jeruk warna.
Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan
kreativitas siswa saat belajar dan instrumen tes berbentuk essay

untuk dikerjakan secara individu

Tindakan (action)

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran

sesuai dengan skenario pembelajaran dengan model pembelajaran

make a match sesuai dengan RPP yang telah direncanakan dan

disusun pada tahap perencanaan, sementara itu peneliti bersama

dengan pengamat lain mengamati aktivitas dan perilaku siswa pada

saat pembelajaran di kelas.

Adapun tindakan yang dilakukan didalam pembelajarana

dalah:

1) Pendahuluan
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f)
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Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a.
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Memeriksa kehadiran siswa.

Memberi konsep dasar mengenai operasi aljabar berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Menjelaskan model pembelajaran make a match yang akan
digunakan.

Apersepsi dan motivasi belajar.

Kegiatan Inti

a)
b)
©)
d)

Guru membagi siswa menjadi enam kelompok secara acak.
Membagi LAS kepada setiap kelompok siswa.

Membimbing siswa mengerjakan LAS.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.

Guru membagikan kartu make a match kepada masing-
masing siswa.

Masing-masing siswa mengambil kartu, setiap siswa
memperoleh satu kartu, kemudian mencari pasangan kartu

masing-masing.
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)

h)

)

k)

D
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Siswa yang sudah mendapatkan pasangan kartunya akan
menyebutkan kata “sukses” untuk di cek kebenarannya oleh
guru.

Setiap pasangan yang mendapatkan kartu pertanyaan
membacakan soal pertanyaan yang diperoleh dengan keras
kepada teman-temannya yang lain.

Siswa yang lain diberikan kesempatan untuk menjawab soal
pertanyaan yang dibacakan.

Setelah siswa yang bisa menjawab pertanyaan yang
dibacakan dan memberikan jawabannya, maka pasangan
siswa yang memperoleh kartu jawaban membacakan
jawaban sebenarnya untuk memastikan kebenaran jawaban
dari yang siswa jawab, demikian seterusnya hingga
pertanyaan selesai.

Setalah satu babak kartu dikocok kembali agar tiap peserta
didik mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya.
Memberikan reward kepada siswa yang dapat mencari
pasangan kartunya sebelum batas waktu yang telah

ditentukan.

Penutup

a)

Siswa diminta menyimpulkan materi pelajaran yang telah

dipelajari dengan jawaban sendiri.
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b) Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih
dimengerti siswa.
¢) Guru member soal kepada siswa untuk dikerjakan secara
individu.
d) Memberikan tugas rumah
Pengamatan (observation)

Pengamatan dilakukan saat proses belajar mengajar
berlangsung. Peneliti bersama pengamat lain mengamati secara
cermat kreativitas siswa pada materi operasi aljabar melalui model
pembelajaran make a match. Pengamatan dilakukan berdasarkan
acuan dari lembar observasi yang telah disusun.

Refleksi (reflection)

Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan dan mengkaji
kembali terhadap proses yang dilakukan. Diadakan diskusi antara
peneliti, dan guru sehingga dapat diketahui kendala dari tindakan
yang telah dilaksanakan dalam siklusnya, sehingga dapat digunakan
sebagai acuan untuk melaksanakan siklus-siklus berikutnya. Refleksi
peneliti lakukan untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan
pembelajaran dan mempelajari kelemahan pada siklus I agar tidak

terulang pada siklus II.
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2. Siklus I Pertemuan ke-2

a.

Perencanaan

Perencanaan  yang  dilakukan dalam  meningkatkan

pemahaman konsep dan kreativitas siswa sebagai berikut:

1.

2.

Mengidentifikasi masalah yang telihat di pertemuan ke-1
Membuat Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran make a match pada materi
operasi aljabar.

Membuat LAS agar siswa lebih bisa menemukan konsep
pembelajaran.

Mempersiapkan kartu yang akan digunakan yaitu kartu pertanyaan
dan jawaban terbuat dari kertas jeruk warna.

Mengumpulkan tugas (PR) siswa.

Menjelaskan model pembelajaran make a match yang akan
dilakukan.

Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan
kreativitas siswa saat belajar dan instrumen tes berbentuk essay

untuk dikerjakan secara individu.

Tindakan (action)

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran

sesuai dengan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran

make a match sesuai dengan RPP yang telah direncanakan dan
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disusun pada tahap perencanaan, sementara itu peneliti bersama

dengan pengamat lain mengamati aktivitas dan perilaku siswa pada

saat pembelajaran di kelas.

adalah:

Adapun tindakan yang dilakukan didalam pembelajaran

1) Pendahuluan

a)
b)
©)
d)

e)

f)

Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a.
Memeriksa kehadiran siswa.

Mengumpulkan tugas (PR) siswa.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Menjelaskan model pembelajaran make a match yang
digunakan.

Apersepsi dan motivasi belajar.

2) Kegiatan Inti

a)
b)
©)
d)

Guru membagi siswa menjadi enam kelompok secara acak.
Membagi LAS kepada setiap kelompok siswa.

Membimbing siswa mengerjakan LAS.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.

Guru membagikan kartu make a match kepada masing-

masing kelompok.
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Masing-masing kelompok siswa mendapatkan kartu, setiap
siswa dalam kelompok memperoleh satu kartu, kemudian
mencari pasangan kartu masing-masing pada kelompok
tersebut.

Kelompok yang sudah mendapatkan semua pasangan
kartunya akan menyebutkan kata ‘“sukses” untuk di cek
kebenarannya oleh guru.

Kelompok yang berhasil menemukan semua pasangan
kartunya dengan benar kemudian membacakan soal
pertanyaan dengan keras kepada teman-teman yang lainnya .
Kelompok yang lain diberikan kesempatan untuk menjawab
soal yang dibacakan.

Setelah kelompok lain memberikan jawaban maka siswa
pada kelompok yang berhasil tadi yang memegang kartu
jawaban  membacakan  jawaban sebenarnya untuk
memastikan kebenaran jawaban siswa, demikian seterusnya
hingga pertanyaan selesai.

Setalah satu babak kartu dikocok kembali agar tiap
kelompok mendapatkan kartu yang Dberbeda dari

sebelumnya.
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1) Memberikan reward kepada kelompok yang dapat mencari
pasangan kartunya sebelum batas waktu yang telah
ditentukan.

3) Penutup

a) Setiap kelompok diminta menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari.

b) Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih
dimengerti siswa.

¢) Guru memberi soal kepada siswa untuk dikerjakan secara
individu.

Pengamatan (observation)

Pengamatan dilakukan saat proses belajar mengajar
berlangsung. Peneliti mengamati secara cermat kreativitas siswa pada
materi operasi aljabar melalui model pembelajaran make a match.
Pengamatan dilakukan berdasarkan acuan dari lembar observasi yang
telah disusun. Sehingga hasilnya dapat dijadikan masukan ketika
refleksi untuk penyusunan ulang memasuki putaran atau siklus
berikutnya.

Refleksi (reflection)

Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan dan mengkaji

kembali terhadap proses yang dilakukan. Diadakan diskusi antara

peneliti dan guru sehingga dapat diketahui kendala dari tindakan yang
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telah dilaksanakan dalam siklusnya, sehingga dapat digunakan
sebagai acuan untuk melaksanakan siklus-siklus berikutnya. Refleksi
peneliti lakukan untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan
pembelajaran dan mempelajari kelemahan pada siklus I agar tidak
terulang pada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus dapat diketahui
kendala-kendala atau kekurangan dari tindakan yang telah
dilaksanakan pada siklus sebelumnya, sehingga perlu diadakan siklus
berikutnya untuk mengoptimalkan tindakan. Keberhasilan dalam
penelitian ini jika pemahaman konsep dan kreativitas siswa dikatakan
mencapai ketuntasan apabila pemahaman tentang materi operasi
aljabar dan telah memenuhi indikator kreativitas yang telah dibuat
oleh peneliti. Apabila belum memenuhi maka akan dilanjutkan
dengan siklus selanjutnya.

3. Siklus II
Kegiatan siklus II sama dengan siklus I, hanya saja ada sedikit
perbedaan yaitu dengan menambahkan kekurangan pada siklus I atau
memperbaiki kesalahan pada siklus I.
F. Analisis Data
Data yang terkumpul tidak akan bermakna tanpa dianalisis yakni
diolah dan diinterpretasi. Oleh karena itu, pengelohan dan interpretasi data

merupakan langkah penting PTK. Penelitian formal, biasanya analisis data
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diarahkan untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya hubungan, perbedaan
atau pengaruh variabel satu atau variabel X terhadap variabel lainnya atau
variabel Y dalam taraf signifikansi tertentu. Sesuatu dengan ciri khas dan
karakteristik serta bentuk hipotesi PTK, analisis data diarahkan untuk
mencari dan menemukan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar siswa.’
Analisis data bias dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Jadi, data yang diperoleh lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.®
2. Penyajian Data
Agar setiap data dapat memberikan informasi yang jelas sehingga
mudah dibaca dan dipahami, maka data tersebut perlu disajikan dalam
berbagai bentuk penyajian data seperti dalam bentuk tabel dan dalam

bentuk diagram dan grafik.’

"Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),
him. 106.

¥ Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2014),
hlm. 156.

*Wina Sanjaya, Op.Cit., him. 113.
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3. Kesimpulan dan Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Hubberman yang dikutip oleh Ahmad Nizar Rangkuti adalah penarikan
kesimpulan dalam verifikasi. Kesimpulan pada penelitian yang diharapkan
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan
dapat deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum
jelas setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaksi, hipotesis atau teori.'’

Untuk mengetahui keefektifan suatu pendekatan pembelajaran, perlu
dilakukan analisis data. Analisis data pada penelitian tindakan kelas ini,
dilakukan deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan siswa pada materi
operasi aljabar. Untuk analisis tingkat keberhasilan ataupersentase ketuntasan
belajar siswa  setelah proses belajar mengajar berlangsung pada tiap
siklusnya, dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis

pada setiap siklus.

' Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., hlm. 158.
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Anlisis ini dihitung dengan teknik analisis deskriptif, sebagai berikut:
a. Peneliti menjumlahkan nilai pemahaman konsep yang diperoleh siswa,
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh

nilai rata-rata. Dengan rumus sebagai berikut:''

I ¢
x= SN
Keterangan :

X = nilai rata-rata
Y X = jumlah semua nilai siswa
YN = jumlah siswa
Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar individu

digunakan rumus sebagai berikut:'?

P = X 100 %
= %1 x 0
Keterangan :

P = Persentase
X = Jumlah Skor yang diperoleh
X1 = Jumlah Skor Maksimal
Sedangkan untuk menghitung presentase ketuntasan belajar

klasikal, digunakan rumus sebagai berikut:'

"Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV Yrama Witya, 2010), hlm.205.

"Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 44.

BZainal Aqib, Op.Cit., him. 204.
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siswa yang tuntas belajar
=Z yang J x 100 %

p Y siswa

Berdasarkan petunjuk belajar mengajar, peneliti menganggap
bahwa melalui penerapan model pembelajaran make a match dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan memenuhi kriteria ketuntasan
pemahamanan konsep siswa yaitu minimal 75%. dengan kriteria
pemahaman konsep siswa dapat disimpulkan seperti tabel berikut:'*

Tabel 6

Kategori Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa

No Taraf Penafsiran
penguasaan/kemampuan

1 80-100 Sangat Baik

2 70-79 Baik

3 60-69 Cukup

4 50-59 Kurang

5 0-40 Gagal

b. Data Hasil Kreativitas Siswa
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kreativitas siswa
adalah dengan menggunakan rumus persentase rata-rata seluruh aspek

yang diamati dengan rumus sebagai berikut'”:

“Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta:PT Remaja Grapindo Persada,2011), hlm.63
' Zainal Aqib, Op.Cit., him. 204



Y Total persentase aspek yang diamati

Persentase rata — rata =
Y Aspekyangdiamati

Tabel 7

Kategori Tingkat Kreativitas Siswa'®
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No Taraf Kreativitas Penafsiran
1 80% - 100% Sangat Kreatif
2 70% - 79% Kreatif
3 60% - 69% CukupKreatif
4 50% - 59% KurangKreatif
5 <49 9%, SangatKurangKreatif

'® Muhibbin Syah, Op.Cit., him.63



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Langkah awal sebelum melakukan penelitian langsung ke MTsN
Panyabungan, pada hari kamis tanggal 03 September 2015 mengadakan
pertemuan dengan kepala Madrasah dan guru bidang studi matematika
kelas VIII-C meminta izin persetujuan untuk penelitian. Peneliti
menyampaikan tujuan untuk melaksanakan penelitian di Madrasah
tersebut, serta meminta bantuan untuk memberikan data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini. Kepala Madrasah dan guru bidang studi
matematika kelas VIII-C setuju dan memberikan izin penelitian. Peneliti
terlebih dahulu melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru
matematika kelas VIII-C di Madrasah tersebut. Berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara ternyata pemahaman konsep dan
kreativitas siswa masih rendah pada materi operasi aljabar. Peneliti
kemudian mengambil inisiatif untuk menggunakan model make a match
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas siswa.

Pada hari sabtu tanggal 5 September 2015 peneliti melakukan pre
tes menggunakan indikator pemahaman konsep pada materi operasi

aljabar untuk mengetahui pemahaman konsep siswa di kelas VIII-C MTsN
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Panyabungan. Kondisi awal tersebut ditemukan kesulitan dalam
memahami soal-soal, kurangnya pemahaman konsep dasar siswa dan
mengakibatkan siswa tidak bisa menyelesaikan soal-soal dengan baik.
Siswa tidak dapat mengerjakan sendiri, mencontek tugas siswa yang lain.
Berdasarkan hasil tes awal siswa pada materi operasi aljabar yang
tuntas 8 siswa dan yang tidak tuntas 30 dari 38 siswa, dengan nilai rata-
rata 55,92 dan persentase ketuntasan pemahaman konsep siswa sebesar
21,05% sedangkan persentase yang tidak tuntas pemahaman konsep
78,95%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep dan
kreativitas siswa kelas VIII-C MTsN Panyabungan masih rendah. Seperti

tertera pada tabel berikut:

Tabel 8

Hasil Pre Tes Pemahaman Konsep Operasi Aljabar

Kategori Tes Pre Tes
Nilai Rata-Rata Siswa 11,6
Jumlah Siswa yang Tuntas 8
Persentase Siswa yang Tuntas 21%
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 30
Persentase Siswa yang Tidak Tuntas 79%
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2. Siklus I
a. Pertemuan Ke-1
1) Identifikasi Masalah

Sebelum melakukan perencanaan penelitian, peneliti
terlebih dahulu melakukan wawancara untuk meminta informasi
kepada guru matematika kelas VIII-C. Berdasarkan informasi
tersebut ternyata pemahaman konsep dan kreativitas siswa masih
sangat rendah pada materi operasi aljabar.

Peneliti  berinisiatif ~— akan  menggunakan  model
pembelajaran make a match untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan kreativitas siswa pada materi operasi aljabar,
kemudian peneliti memberi tes berbentuk essay yang berjumlah 5
soal setiap pertemuan. Setelah dilaksanakan tindakan setiap kali
pertemuan kemudian peneliti menganalisis hasil tes tersebut
dengan teknik analisis deskriptif sebagai acuan untuk melihat hasil
tes pemahaman konsep dan kreativitas siswa.

2) Perencanaan (planning)
Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan kreativitas siswa sebagai berikut:
a) Membuat skenario pembelajaran atau Rencana Pelaksanaaan

Pembelajaran (RPP) pada materi operasi aljabar.
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b) Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan
model make a match (pasangan kartu) dengan alat peraga
kertas dengan satu kertas untuk pertanyaan dan satu lagi
untuk jawaban.

¢) Membuat LAS agar siswa lebih bisa menemukan konsep
pembelajaran

d) Mempersiapkan kartu yang akan digunakan yaitu kartu
pertanyaan dan jawaban terbuat dari kertas jeruk warna.

e) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan
kreativitas siswa saat belajar dan instrumen tes berbentuk
essay untuk dikerjakan secara individu.

3) Tindakan (action)

Siklus I pertemuan ke-1 di laksanakan pada hari kamis,
tanggal 10 September 2015 pembelajaran berlangsung 2x40
menit. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan skenario pembelajaran dengan model pembelajaran make
a match sesuai dengan RPP yang telah direncanakan dan
disusun, sementara itu peneliti bersama dengan pengamat
mengamati  aktivitas dan kreativitas siswa pada saat
pembelajaran di kelas.

Adapun tindakan yang dilakukan di dalam pembelajaran

adalah:
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a) Pendahuluan

b)

(1)

)

€)
(4)

©)

(6)

Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan
berdo’a.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

Memeriksa kehadiran siswa.

Memberi konsep dasar mengenai operasi aljabar yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Menjelaskan model pembelajaran make a match yang
akan digunakan.

Apersepsi dan motivasi belajar.

Kegiatan inti

(1)

)

)
(4)

©)

Guru membagi siswa menjadi enam kelompok secara
acak.

Membagi LAS kepada setiap kelompok siswa.
Membimbing siswa mengerjakan LAS.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasilnya di depan
kelas dan memberikan kesempatan bertanya kepada
siswa.

Guru membagikan kartu kepada masing-masing siswa.



(6)

(7)

(8)

)
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Masing-masing siswa mengambil kartu, setiap siswa
memperoleh satu kartu, kemudian mencari pasangan
kartu masing-masing.

Siswa yang sudah mendapatkan pasangan kartunya
akan menyebutkan kata ‘“sukses” untuk di cek
kebenarannya oleh guru.

Setiap pasangan yang mendapatkan kartu pertanyaan
membacakan soal pertanyaan yang diperoleh dengan
keras kepada teman-temannya yang lain.

Siswa yang lain diberikan kesempatan untuk

menjawab soal pertanyaan yang dibacakan.

(10)Setelah siswa bisa menjawab pertanyaan yang

dibacakan dan memberikan jawabannya, maka
pasangan siswa yang memperoleh kartu jawaban
membacakan jawaban sebenarnya untuk memastikan
kebenaran jawaban dari yang ia jawab, demikian

seterusnya hingga pertanyaan selesai

(11)Setalah satu babak kartu dikocok kembali agar tiap

peserta didik mendapatkan kartu yang berbeda dari

sebelumnya.



78

(12) Memberikan reward kepada siswa yang dapat mencari
pasangan kartunya sebelum batas waktu yang telah
ditentukan.

c) Penutup

(1) Siswa diminta menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari dengan jawaban sendiri.

(2) Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih
dimengerti siswa.

(3) Guru memberi soal kepada siswa untuk dikerjakan
secara individu.

(4) Memberikan tugas rumah.

4) Pengamatan (observation)

Selama pelaksanaan pembelajaran, guru bertindak sebagai
observer yang mencatat kreativitas yang dimiliki siswa. Variabel
yang diamati adalah indikator kreativitas siswa dalam mengikuti
belajar matematika setiap pertemuan melalui model pembelajaran
make a match dengan alat peraga kertas jeruk berwarna. Guru
hanya sebagai pembimbing dan dilihat dari pelaksanaan diskusi
dalam kelompok siswa sudah mulai termotivasi dan kreatif. Ketika
mencari jawaban soal pada kartu dan menjawab soal pertanyaan
yang dibacakan teman yang lain. Siswa masih malu-malu

mengungkapkan jawaban dan pertanyaan-pertanyaan yang
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mengundang semangat siswa lain untuk belajar dan memberikan
jawaban terhadap soal yang dibacakan temannya. Siswa sudah
kurang memahami apa itu operasi aljabar dan menyadari bahwa
operasi aljabar itu penting dalam kehidupan sehari-hari.

Refleksi (reflection)

Ketika proses pembelajaran berlangsung siswa ribut dan
kondisi ruangan tidak kondusif karna siswa beranggapan bahwa
dalam mencari pasangan kartu hanya sebagai permainan dan tidak
menyerap makna dari pembelajaran tersebut.

Setelah data tes pemahaman konsep dan hasil pengamatan
kreativitas siswa tersebut dikumpulkan maka data tersebut
dianalisis. Hasil tes pemahaman konsep dan kreativitas yang
diperoleh pada siklus I pertemuan ke-1, yaitu:

Tabel 9

Hasil Tes dan Observasi Siklus I Pertemuan ke-1

Kategori Tes Siklus I Pertemuan ke-1
Nilai Rata-Rata Siswa 63,55
Jumlah Siswa yang Tuntas 14
Persentase Siswa yang Tuntas 36,84%
Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 24
Persentase Siswa yang tidak Tuntas 64,16%
Persentase Kreativitas Siswa 35,70%
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Pemahaman konsep siswa pada siklus I pertemuan ke-1
masih rendah, hal ini dapat dilihat masih sedikit dari jumlah siswa
yang tuntas pemahaman konsep. Nilai rata-rata siswa juga masih
rendah yaitu 63,55 dan jauh dari yang diharapkan. Banyak siswa
yang tidak memenuhi standar kelulusan yaitu 75. Persentase nilai
kreativitas siswa diperoleh 35,70%, persentase tersebut
menunjukkan bahwa siswa masih sangat kurang kreatif dalam
proses belajar mengajar. Terlihat dari hasil pemahaman konsep
siswa ditemukan 14 siswa yang tuntas dari 38 siswa. Ketika proses
belajar mengajar berlangsung masih banyak siswa yang kurang
konsentrasi karena dihadapkan pada situasi pembelajaran yang
baru. Para siswa juga masih banyak yang kurang antusias
mengikuti pelajaran, sehingga siswa kurang fokus terhadap materi
yang di bacakan temannya hanya terpaku pada permaianan kartu
yang dilakukan. Untuk itu peneliti berusaha meminimalisir hal
tersebut dengan merancang kartu soal dan jawaban yang lebih
edukatif dan tidak menjadikan ruang belajar/kelas kurang

kondusif.
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b. Pertemuan Ke-2

1) Perencanaan (planning)

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan

pemahaman konsep dan kreativitas siswa sebagai berikut:

a)
b)

d)

)

Mengidentifikasi masalah yang telihat di pertemuan ke-1
Membuat Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran make a match pada materi
operasi aljabar.

Membuat LAS agar siswa lebih bisa menemukan konsep
pembelajaran.

Mempersiapkan kartu yang akan digunakan yaitu kartu
pertanyaan dan jawaban terbuat dari kertas jeruk warna.
Mengumpulkan tugas (PR) siswa.

Menjelaskan model pembelajaran make a match yang akan
dilakukan.

Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan
kreativitas siswa saat belajar dan instrumen tes berbentuk

essay untuk dikerjakan secara individu.

2) Tindakan (action)

Adapun tindakan yang dilakukan di dalam pembelajaran

adalah:

a)

Pendahuluan



b)

(1)

)
)
(4)
©)

(6)
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Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan
berdo’a.

Memeriksa kehadiran siswa.

Mengumpulkan tugas (PR) siswa.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Menjelaskan model pembelajaran make a match yang
digunakan.

Apersepsi dan motivasi belajar.

Kegiatan inti

(1)

)

)

(4)

©)

(6)

Guru membagi siswa menjadi enam kelompok secara
acak.

Membagi LAS kepada setiap kelompok siswa.
Membimbing siswa mengerjakan LAS.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.

Guru membagikan kartu make a match kepada masing-
masing kelompok.

Masing-masing kelompok siswa mendapatkan, setiap
siswa dalam kelompok memperoleh satu kartu, kemudian
mencari pasangan kartu masing-masing pada kelompok

tersebut.
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(7) Kelompok yang sudah mendapatkan semua pasangan
kartunya akan menyebutkan kata “sukses” untuk di cek
kebenarannya oleh guru.

(8) Kelompok yang berhasil menemukan semua pasangan
kartunya dengan benar kemudian membacakan soal
pertanyaan dengan keras kepada teman-teman yang
lainnya .

(9) Kelompok yang lain diberikan kesempatan untuk
menjawab soal yang dibacakan.

(10) Setelah kelompok lain memberikan jawaban maka siswa
pada kelompok yang berhasil tadi yang memegang kartu
jawaban membacakan jawaban sebenarnya untuk
memastikan kebenaran jawaban siswa, demikian
seterusnya hingga pertanyaan selesai.

(11)Setalah satu babak kartu dikocok kembali agar tiap
kelompok mendapatkan kartu yang berbeda dari
sebelumnya.

(12)Memberikan reward kepada kelompok yang dapat
mencari pasangan kartunya sebelum batas waktu yang

telah ditentukan.
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c) Penutup

(1) Setiap kelompok diminta menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari.

(2) Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih
dimengerti siswa.

(3) Guru memberi soal kepada siswa untuk dikerjakan secara
individu.

3) Pengamatan (observation)

Pada siklus I pertemuan ke-2 pembelajaran dilanjutkan
dengan materi operasi aljabar menyelesaikan perkalian bentuk
aljabar. Berdasarkan tindakan yang dilakukan, peneliti dan
pengamat mengamati bahwa penggunaan model pembelajaran
make a match sudah mulai terlihat dapat meningkatkan semangat
siswa untuk belajar. Siswa mulai aktif berinteraksi dengan siswa
yang lain dalam mencari pasangan kartu dan siswa mulai berani
bertanya maupun menanggapi apa yang belum dipahami, sehingga
suasana kelas menjadi mulai aktif. Pemahaman konsep dan
kreativitas siswa juga sudah mulai ada peningkatan. Hal ini
dibuktikan dari hasil tes yang mulai meningkat dan keinginan atau
semangat siswa untuk belajar yang secara otomatis akan

meningkatkan kreativitas siswa.
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4) Refleksi (reflection)

Setelah tindakan dilakukan pada siklus I pertemuan ke-2,
maka data tersebut dianalisis kembali. Diperoleh nilai rata-rata
meningkat 73,26, siswa yang tuntas 21 siswa dengan persentase
siswa yang tuntas 55,26% dan siswa yang tidak tuntas 17 siswa
dengan persentase 44,74%. Persentase kreativitas siswa 56%
Kreativitas siswa selama pembelajaran terlihat semakin
meningkat, karena pembelajaran yang dilakukan dengan belajar
sambil bermain, yang lebih mengaktitkan siswa dan masih

tergolong kurang kreatif, seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 10

Hasil Tes dan Observasi Siklus I Pertemuan Ke-2

Kategori Tes Siklus I Pertemuan Ke-2
Nilai Rata-Rata Siswa 73,26
Jumlah Siswa yang Tuntas 21
Persentase Siswa yang Tuntas 55,26%
Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 17
Persentase Siswa yang tidak Tuntas 44,74%
Persentase Kreativitas Siswa 56%

Berdasarkan hasil analisis tersebut peneliti melihat beberapa

kesulitan siswa, diantaranya:
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Siswa  masih  kurang berani dalam  mengungkapkan
gagasan/jawaban karena takut salah, membayakan hal-hal yang
belum pernah terjadi, siswa masih belum tertantang dalam situasi
mencari pasangan kartu yang cocok.

Siswa sulit memahami operasi aljabar dilihat dari kegiatan
menjawab soal yang dibacakan siswa yang mendapatkan kartu
soal saat pembelajaran berlangsung dan dari hasil tes.

Siswa banyak yang lupa cara menyelesaikan soal tes yang

diberikan pada pemahaman konsep.

Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada siklus I

pertemuan ke-2 maka perlu dilakukan rencana untuk memperbaikan

kesalahan-kesalahan pada siklus I diantaranya yaitu:

a)

b)

Guru harus lebih bisa membuat siswa tertarik untuk belajar
matematika khususnya materi operasi aljabar dengan model
pembelajaran make a match yang edukatif

Guru harus berusaha menanamkan konsep matematika dengan
lebih baik lagi khususnya materi operasi aljabar ketika
menjelaskan pelajaran dan memberi bimbingan cara untuk
menyelesaikan soal.

Guru harus memilih menggunakan model pembelajaran make a

match dengan alat peraga benda-benda yang mengandung pesan
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konsep dari materi operasi aljabar agar siswa lebih mengingat

konsep operasi aljbar tersebut ketika disuruh mengerjakan soal.

3. Siklus II

a. Pertemuan ke-1

)

2)

Identifikasi Masalah

Setelah diidentifikasi pelaksanaan siklus I, masalah pada
siklus I akan berusaha diminimalisir pada siklus II dan semua
keberhasilan pada siklus I akan berusaha terus ditingkatkan pada
siklus II. Peneliti berusaha menerapkant model pembelajaran make
a match yang benar-benar bisa mengajak siswa untuk terus
semangat dalam belajar dengan proses yang menyenangkan dan
tidak membosankan tapi tetap dalam suasana yang kondusif.
Perencanaan (planning)

Setelah menjalani siklus I, dimana penyampaian materi
dilakukan dengan menggunakan LAS dengan mencari pasangan
kartu dengan alat peraga kertas jeruk warna, maka pada tahap ini
peneliti akan berusaha membuat permaiaan mencari pasangan
kartu yang lebih menarik dan edukatif.

Perencanaan yang dilakukan dalam  meningkatkan
pemahaman konsep dan kreativitas siswa sebagai berikut:

a) Mengidentifikasi masalah yang telihat di siklus 1.
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b) Membuat Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran make a match pada materi
operasi aljabar.

c) Membuat LAS agar siswa lebih bisa menemukan konsep
pembelajaran.

d) Mempersiapkan kartu yang akan digunakan yaitu kartu
pertanyaan dan jawaban terbuat dari kertas jeruk warna.

e) Menjelaskan model pembelajaran make a match yang akan
dilakukan.

f) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan
kreativitas siswa saat belajar dan instrumen tes berbentuk
essay untuk dikerjakan secara individu.

3) Tindakan (action)

Pelaksanaan tindakan pada siklus II tidak jauh berbeda
pada siklus I, disesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan
yaitu 1 kali pertemuan adalah 2 x 40 menit. Perbedaannya hanya
pada waktu mencari pasangan kartu yang dilakukan, model
pembelajaran  make a match ini  diusahakan  dapat
menyempurnakan kekurangan pada siklus 1.

Adapun tindakan yang dilakukan didalam pembelajaran
adalah:

a) Pendahuluan



(1)

2)

€)

(4)

()
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Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan
berdo’a.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Memeriksa kehadiran siswa.

Menjelaskan model pembelajaran make a match yang
akan digunakan

Apersepsi dan motivasi belajar.

b) Kegiatan inti

(1)

)

G)

(4)

©)

(6)

(7)

Guru membagi siswa menjadi delapan kelompok secara
acak.

Membagi LAS kepada setiap kelompok.

Membimbing siswa mengerjakan LAS.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa lain.
Guru membagikan kartu pertanyaan kepada masing-
masing kelompok.

Masing-masing kelompok mengambil kartu berupa kartu
pertanyaan.

Setiap kelompok mendiskusikan pertanyaan yang
diperoleh, dan mencari jawabannya pada tempat yang

telah disediakan guru.
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(8) Siswa yang sudah mendapatkan pasangan kartunya akan
menyebutkan kata “sukses” untuk di cek kebenarannya
oleh guru.

(9) Setiap kelompok yang mendapatkan kartu pertanyaan
membacakan soal pertanyaan dengan keras kepada
teman-temannya yang lain.

(10)Kelompok yang lain diberikan kesempatan untuk
menjawab soal pertanyaan yang dibacakan.

(11)Setelah kelompok lain memberikan jawaban maka
kelompok tersebut membacakan jawaban sebenarnya
untuk memastikan kebenaran jawaban dari kelompok
lain, demikian seterusnya hingga pertanyaan selesai.

(12)Setalah satu babak kartu dikocok kembali agar tiap
peserta didik mendapatkan kartu yang berbeda dari
sebelumnya.

(13)Memberikan reward kepada kelompok yang dapat
mencari pasangan kartunya sebelum batas waktu yang
telah ditentukan.

Penutup

(1) Setiap kelompok diminta menyimpulkan materi pelajaran

yang telah dipelajari.
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(2) Guru menyempurnakan kesimpulan siswa untuk lebih
dimengerti siswa.
(3) Guru memberi soal kepada siswa untuk dikerjakan secara
individu.
(4) Memberikan tugas rumabh.
4) Pengamatan (observation)

Dari hasil pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan
pada siklus II pertemuan ke-1 setiap kelompok dibagisatu kartu
soal, setiap kelompok berdiskusi memecahkan soal dan
mencocokkan jawabannya. Pada saat mempresentasikan kartu soal
kelompok lain sudah aktif dan lancar mengungkapkan jawaban
dari pemikirannya sendiri tanpa merasa malu-malu dalam
memberikan penafsiran terhadap suatu cerita atau masalah dengan
cepat. Siswa dapat menyelesaikan soal dengan cara sendiri dengan
mengetahui arti dari jawaban/pemecahan masalah dengan
melakukan lankah-langkah terperinci dengan adanya rasa ingin
tahu yang besar, bersifat imajinatif dan berani mengambil resiko
dengan mampu menghargai keindahan. Penerapan model
pembelajaran make a match dapat meningkatkan pemahaman dan
kreativitas siswa. Semangat belajar siswa terus meningkat, siswa
dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan

masalah. Aktivitas siswa ketika belajar mengajar mulai
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menunjukkan respon positif yang tinggi. Kreativitas siswa
bermunculan, sikap saling menghargai mulai tertanam pada
pribadi siswa dan siswa yang tuntas mengerjakan soal tes yang
diberikan pun terus meningkat.

Refleksi (reflection)

Berdasarkan tes yang sudah diberikan maka hasil tes
tersebut dianalisis lagi, adanya peningkatan nilai rata-rata sebelum
tindakan 55,92, menjadi 63,55 (siklus I pertemuan ke-1) dan 73,26
(siklus I pertemuan ke-2) sedangkan pada siklus II pertemuan ke-1
nilai rata-rata 81,15. Siswa yang tuntas 27 siswa dengan
persentase siswa yang tuntas 71,05% dan siswa dan tidak tuntas
11 siswa dengan persentase siswa yang tidak tuntas 28,95%.
Kreativitas siswa meningkat 71,40%. Hasil tes dan observasi

sebagai berikut:

Tabel 11

Hasil Tes dan Observasi Siklus II Pertemuan ke-1

Kategori Tes Siklus IT Pertemuan Ke-1
Nilai Rata-Rata Siswa 81,15
Jumlah Siswa yang Tuntas 27
Persentase Siswa yang Tuntas 71,05%
Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 11
Persentase Siswa yang tidak Tuntas 28,95%
Persentase Kreativitas Siswa 71,40%
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Siswa yang tuntas pada pertemuan ini meningkat dari
pertemuan sebelumnya. Nilai rata-rata siswa sudah menunjukkan
peningkatan yang pesat. Persentase kreativitas siswa juga
menunjukkan bahwa peserta didik sudah kreatif dalam proses
belajar mengajar. Namun, keberhasilan ini belum memenuhi
standar kelulusan minimal dan persentase ketuntasan pemahaman
konsep serta kreativitas siswa juga masih belum memenuhi
standar kelulusan yang tertera pada indikator tindakan dalam
skripsi ini. Peneliti dan guru matematika di Madrasah tersebut
kembali merencanakan model pembelajaran make a match yang
lebih edukatif dan juga menyenangkan tapi keadaan kelas juga

harus terkontrol dan kondusif.

b. Pertemuan ke-2
1) Perencanaan (planning)
Perencanaan yang dilakukan dalam  meningkatkan
pemahaman konsep dan kreativitas siswa sebagai berikut:
a) Hasil refleksi dievaluasi, didiskusikan, dan upaya perbaikan
untuk diterapkan pada pembelajaran berikutnya.
b) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi saat

pembelajaran.
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¢) Membuat Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran make a match pada materi
operasi aljabar.

d) Membuat LAS agar siswa lebih bisa menemukan konsep
pembelajaran.

e) Mempersiapkan kartu yang akan digunakan yaitu kartu
pertanyaan dan jawaban terbuat dari kertas jeruk warna.

f) Menjelaskan model pembelajaran make a match yang akan
dilakukan

g) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan
kreativitas siswa saat belajar dan instrumen tes berbentuk

essay untuk dikerjakan secara individu.

Pada pertemuan ke-2 ini setiap kelompok siswa dituntun
untuk berdiskusi tentang soal pertanyaan dan jawaban yang ada
pada kartu make, agar setiap siswa pada setiap kelompok paham.
Setiap kelompok disuruh membuat satu soal beserta jawabannya
sesuai dengan yang mereka diskusikan untuk melihat sejauh mana
pemahaman mereka tentang materi yang sedang dipelajari dan

soal ini yang akan dilemparkan pada kelompok lain.
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2) Tindakan (action)
Adapun tindakan yang dilakukan di dalam pembelajaran
adalah:
a) Pendahuluan

(1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam dan
berdo’a.

(2) Mengumpulkan tugas (PR) siswa.

(3) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

(4) Memeriksa kehadiran siswa.

(5) Menjelaskan model pembelajaran make a match yang
akan digunakan.

(6) Apersepsi dan motivasi belajar.

b) Kegiatan inti

(1) Guru membagi siswa menjadi delapan kelompok secara
acak.

(2) Membagi LAS kepada setiap kelompok.

(3) Membimbing siswa mengerjakan LAS.

(4) Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa lain.

(5) Guru membagikan kartu pertanyaan dan jawaban kepada

masing-masing kelompok.
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(6) Masing-masing kelompok mengambil kartu berupa kartu
pertanyaan dan jawaban.

(7) Setiap kelompok mendiskusikan pertanyaan dan jawaban
yang diberikan.

(8) Guru meminta setiap kelompok membacakan atau
menjelaskan hasil dari soal yang mereka miliki.

(9) Guru menyuruh setiap kelompok membuat soal dan
jawaban yang sesuai dengan soal yang mereka miliki
untuk dilemparkan pada setiap siswa kecuali kelompok
yang membuat soal

(10)Kelompok  yang sudah berhasil membuat soal dan
jawaban menyebutkan kata ‘“sukses” untuk di cek
kebenarannya oleh guru.

(11)Setiap kelompok diminta untuk membacakan soal
pertanyaan yang dilemparkan pada setiap siswa kecuali
kelompok yang membuat soal

(12) Setiap siswa diberi kesempatan untuk menjawab

(13)Setelah beberapa siswa memberikan jawaban maka
kelompok yang membuat soal membacakan jawaban
sebenarnya untuk memastikan kebenaran jawaban dari

siswa, demikian seterusnya hingga pertanyaan selesai.
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(14)Setalah satu babak kartu dikocok kembali agar tiap
peserta didik mendapatkan kartu yang berbeda dari
sebelumnya.

(15)Memberikan reward kepada siswa yang dapat mencari
pasangan kartunya sebelum batas waktu yang telah
ditentukan.

c) Penutup

(1) Setiap siswa diminta menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari dalam kertas selembar.

(2) Guru  menyimpulkan pembelajaran untuk lebih
dimengerti oleh siswa yang kurang paham.

(5) Guru memberi soal kepada siswa untuk dikerjakan secara
individu.

3) Pengamatan (observation)

Berdasarkan pengamatan peneliti dan guru matematika
terlihat bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran semangat siswa
terus meningkat dari siklus I sampai siklus II. Siswa dapat
mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah. Siswa semakin aktif dalam pembelajran, rasa ingin tahu
siswa semakin tinggi dan bidsa dengan lancar mengungkapkan

gagasannya dan berani mengambil resiko dan menghargai
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keindahan dalam mencari pasangan sehingga kreativitas setiap
siswa semakin meningkat .

Hal ini sesuai dengan rencana peneliti untuk meningkatkan
kreativitas siswa. Kesalahan-kesalahan atau kekurangan-
kekurangan pada siklus I sudah diminimalisir pasa siklus II. Hasil
tes pemahaman konsep dan kreativitas siswa terus meningkat,
dapat dilihat pada lampiran 9.

Refleksi (reflection)

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus ke II pertemuan ke-2
ini tetap sama dengan pertemuan ke-1 yaitu untuk meningkatkan
pemahaman dan kreativitas siswa di kelas VIII-C. Pada siklus II
pertemuak ke-2 siswa sudah sangat mengerti dan terbiasa dengan
menerapkan model pembelajaran make a match yang diterapkan
guru. Saat diskusi siswa sudah menjalin interaksi yang baik
dengan siswa yang lain sehingga guru bisa benar-benar menjadi
fasilitator yang baik tanpa memberi arahan yang banyak kepada
siswa. Pada saat membuat soal siswa berdiskusi dalam keadaan
nyaman dan tidak banyak kesulitan. Soal yang dibuat dilemparkan
kepada kelompok lain, kelompok lain berlomba-lomba menjawab
soal dan berani mengambil resiko karena siswa merasa percaya
diri dengan hasil pekerjaannya tanpa banyak bertanya kepada

teman sekelompok.
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Berdasarkan tes pemahaman konsep yang sudah diberikan
peneliti kembali menganalisis data tersebut dengan hasilnya
sebagai berikut:

Tabel 12

Hasil Tes dan Observasi Siklus II Pertemuan Ke-2

Kategori Tes Siklus IT Pertemuan Ke-2
Nilai Rata-Rata Siswa 87,78
Jumlah Siswa yang Tuntas 33
Persentase Siswa yang Tuntas 86,84%
Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 5
Persentase Siswa yang tidak Tuntas 13,16%
Persentase Kreativitas Siswa 85,50%

Berdasarkan hasil analisis tersebut peneliti melihat adanya
keberhasilan melalui penerapan model pembelajaran make a
match untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas
siswa pada materi operasi aljabar di kelas VIII-C MTsN

Panyabungan

B. Perbandingan Hasil Tindakan
Berdasarkan tindakan pada siklus I dan siklus II, penerapan model
pembelajaran make a match pada materi operasi aljabar dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan kreativitas siswa, maka hipotesis tindakan pada bab

IIl dapat diterima. Hal ini disimpulkan setelah melakukan proses
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pembelajaran mulai siklus 1 sampai siklus II. Kemudian peneliti
mengumpulkan hasil observasi dan hasil tes siswa pada setiap pertemuan.

Selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut dengan mencari nilai
rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa dari hasil tes.
Kemudian menganalisis hasil observasi peningkatan kreativitas siswa dan
membuat kesimpulan berdasarkan hasil observasi tersebut seperti tertera pada
lampiran III.

Berdasarkan proses tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran make a match pada materi operasi aljabar
dapat meningkatkan pemehaman konsep dan kreativitas siswa di kelas VIII-C
MTsN Panyabungan. Nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar
siswa terus meningkat dari siklus I sampai siklus II, kreativitas siswa juga

terus meningkat pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13
Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Berdasarkan

Nilai Rata-Rata Kelas Pada Siklus I

Kategori Tes Rata-Rata Kelas

Tes Pertemuan I 63,55
Tes Pertemuan II 73,26
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Berdasarkan tabel tersebut peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan
nilai rata-rata kelas sudah terjadi peningkatan. Sedangkan untuk persentase

ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14
Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Berdasarkan

Ketuntasan Pada Siklus I

Kategori Tes Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Siswa yang | Siswa yang | Siswayang | Siswa yang
Tuntas Tuntas tidak Tuntas | tidak Tuntas
Tes Pertemuan I 14 36,84% 24 63,16%
Tes Pertemuan II 21 55,26% 17 44,74%

Kreativitas siswa juga terus meningkat pada setiap siklusnya daat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15
Peningkatan Kreativitas Siswa Pada Siklus I
Kategori Pengamatan | Persentase Kreativitas Keterangan
Siswa
Pertemuan [ 35,70% Sangat Kurang Kreatif
Pertemuan II 56% Kurang Kreatif

Berdasarkan tabel tersebut data dilihat pada tes siklus I pertemuan ke-1

jumlah siswa yang tuntas ada 14 orang dengan nilai rata-rata kelas 63,55 dan
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persentase ketuntasan belajar 36,84% dan yang tidak tuntas 55,26%. Hasil
tersebut meningkat lagi pada siklus I pertemuan ke-2, jumlah siswa yang
tuntas ada 21 orang dengan nilai rata-rata 73,26 dan persentase ketuntasan

belajar mencapai 55,26% dan persentase tidak tuntas belajar 44,74%.

Keberhasilan tersebut terus ditingkatkan pada siklus II, dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 16
Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Berdasarkan

Nilai Rata-Rata Kelas Pada Siklus 11

Kategori Tes Rata-Rata Kelas
Tes Pertemuan I 81,15
Tes Pertemuan II 87,78

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat nilai rata-rata siswa meningkat
dari pertemuan I sampai pertemuan II pada siklus II. Sedangkan untuk

persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
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Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Berdasarkan

Ketuntasan Pada Siklus II

Kategori Tes

Jumlah

Persentase Jumlah Persentase
Siswa yang | Siswa yang | Siswa yang | Siswa yang
Tuntas Tuntas tidak tidak
Tuntas Tuntas
Tes Pertemuan Ke-1 27 71,05% 11 29.95%
Tes Pertemuan Ke-2 33 86,84% 5 13,16%

Peningkatan kreativitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18

Peningakatan kreativitas Siswa Pada Siklus II

Kategori Pengamatan Persentase Kreativitas Keterangan
Siswa
Pertemuan I 71,40% Kreatif
Pertemuan II 85,50% Sangat Kreatif

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat pada siklus II pertemuan ke-1

jumlah siswa yang tuntas ada 27 siswa dan yang tidak tuntas 11 siswa dengan

nilai rata-rata kelas 81,15 dan persentase ketuntasan pemahaman konsep

71,05% dan persentase yang tidak tuntas 28,95%

. Hasil tersebut meningkat

lagi pada pertemuan keduanya yaitu siswa yang tuntas ada 33 siswa dan yang

tidak tuntas 5 siswa dengan nilai rata-rata kelas 87,78 dan persentase
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ketuntasan pemahaman konsep 86,84% sedangkan persentase yang tidak

tuntas pemahaman konsep 13,16% .

Kreativitas siswa juga meningkat pada siklus II. Pertemuan ke-1 nilai
kreativitas siswa mencapai 71,40% ini menunjukkan siswa sudah kreatif
mengikuti proses belajar mengajar pada pertemuan ke-2 meningkat lagi
menjadi 85,50% ini menunjukkan siswa sudah sangat kreatif mengikuti proses
belajar mengajar. Selanjutnya berdasarkan kategori keberhasilan belajar siswa
seperti tertera pada bab III persentase ketuntasan pemahaman konsep siswa
yang mencapai 86,84% menunjukkan bahwa keberhasilan belajar siswa

masuk kategori sangat baik.

Peningkatan pemahaman konsep dan kreativitas siswa pada materi
operasi aljabar tersebut dari siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Peningakatan Pemahaman Konsep Siswa dan Kreativitas Siswa

dari Siklus I sampai Siklus IT

Siklus I Siklus I Siklus 11 Siklus II
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Ke-1 Ke-2 Ke-1 Ke-2
Nilai Rata-Rata Kelas 63,55 73,26 81,15 87,78
Jumlah Siswa yang
14 21 27 33
Tuntas
Persentase Siswa yang
36,84% 55,26% 71,05% 86,84%
Tuntas
Jumlah Siswa yan
vane 24 17 11 5
Tidak Tuntas
Persentase Siswa yang
) 63,16% 44,74% 28,95% 13,16%
Tidak Tuntas
Persentase Kreativitas
) 35,70% 56% 71,40% 85,50%
Siswa
Sangat
Kurang ) Sangat
Keterangan Kurang ) Kreatif )
Kreatif Kreatif
Kreatif

Dilihat dari tabel tersebut, peningkatan pemahaman konsep siswa terus

terjadi dari siklus I sampai siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa

meningkat sebesar 50% dari 36,84% menjadi 86,84% tertera pada lampiran

8. Kreativitas siswa juga terlihat sangat baik dengan menerapkan model

pembelajaran make a match pada materi operasi aljabar seperti tertera pada
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lampiran 9 rata-rata nilai kreativitas siswa mencapai 85,50% dan nilai ini
menunjukkan bahwa siswa sangat kreatif ketika proses pembelajaran

berlangsung.

. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat peningkatan
pemahaman konsep dan kreativitas siswa melalui penerapan model
pembelajaran make a match di kelas VIII-C MTsN Panyabungan dan hal
tersebut sesusai dengan yang diharapkan yakni minimal 75% yang memenuhi
kriteria ketuntasan belajar. Peningkatan pemahaman konsep siswa telah
mencapai 86,84% dan kreativitas siswa mencapai 85,50% maka penelitian ini

dihentikan pada siklus II pertemuan II.

90 ~ 90
80 - 80
70 -
60 - 70
50 - m60
40 ~
30 - m50
20 - =40
ol =30
0 T T T T 1
Pre Tes Siklus | Siklus | Siklus Il Siklus II m20
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan m10
Ke-1 Ke-2 Ke-1 Ke-2

Gambar 2. Diagram Persentase Hasil Tes Nilai Rata-Rata Pemahaman

Konsep Siswa
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Gambar 4. Diagram Hasil Observasi Kreativitas Siswa
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Hal tersebut sejalan dengan hipotesis penelitian pada bab II bahwa
penggunaan model pembelajaran make a match pada materi operasi aljabar
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas siswa di kelas VIII-C
MTsN Panyabungan. Pengujian hipotesis yang dilakukan penelitian di MTsN
Panyabungan sangat baik dan hipotesis tindakan yang dibuat peneliti diterima.
. Keterbatasan Penelitian

Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di
MTsN Panyabungan ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan antara lain:

1. Keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan. Hal ini
menyebabkan pelaksaan evaluasi individu oleh guru menjadi terbatas
sehingga guru kurang dapat memaksimalkan pelajaran atas materi yang
telah dipelajari.

2. Kesulitan dalam mempersiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus.

3. Kesulitan dalam mengkonsentrasikan siswa proses pembelajaran dan
membimbing siswa melakukan pencarian pasangan kartu karena model
pembelajaran ini masih baru dan tidak pernah diterapkan di Madrasah
tersebut sehingga proses berjalannya pembelajaran menjadi kurang

efektif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, berdasarkan hasil analisis
data maka hipotesis pada penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran
make a match pada materi operasi aljabar dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan kreativitas siswa di kelas VIII-C MTsN Panyabungan diterima. Hal
ini terbukti dari adanya peningkatan pemahaman konsep siswa dari siklus I
sampai siklus II, yaitu: pada siklus I nilai rata-rata siswa 63,55 menjadi 73,26,
pada siklus II dari 81,15 menjadi 87,78. Persentase siswa yang tuntas
pemahaman konsep pada siklus I dari 36,84% menjadi 55,26%, dan pada siklus
IT dari 71,05% menjadi 86,84%. Persentase siswa yang tidak tuntas pemahaman
konsep pada siklus I dari 63,16% menjadi 44,74%, dan pada siklus II dari
28,95% menjadi 13,16% Sesuai dengan indikator tindakan pada skripsi ini,
dimana siswa sudah melewati nilai rata-rata 75 yaitu 87,78 dengan persentase
siswa tuntas sebesar 86,84%.

Kreativitas siswa pada siklus I dari 35,70% menjadi 56%, pada siklus II
dari 71,40% menjadi 85,50%, Sesuai dengan indikator tindakan pada skripsi ini,
dimana siswa sudah melewati nilai persentase rata-rata 70% yaitu 85,50% hal ini

menunjukkan siswa sudah sangat kreatif ketika proses pembelajaran berlangsung.

109
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian yang dilakukan, maka peneliti

menyarankan:

1.

Bagi guru, agar selalu memperhatikan kelemahan-kelemahan siswa dalam
menyerap pelajaran yang diberikan dan memilih cara atau model yang cocok
dengan materi yang disampaikan. Penggunaan model pembelajaran make a
match pada materi operasi aljabar bisa menjadi salah satu alternatif bagi guru
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas siwa.

Bagi siswa, hendaknya berperan aktif dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan usaha belajar, agar dapat memperoleh pemahaman dan dapat
menghasilkan kreativitas pada siswa.

Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam membina guru-guru
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah.

Bagi peneliti, kepada rekan mahasiswa dan pembaca hendaknya perlu
diperhatikan bahwa hasil analisis tentang penelitian ini belum bisa dikatakan
final, sebab tidak menutup kemungkinan masih banyak kekurangan-
kekurangan didalamnya sebagai akibat dari keterbatasan waktu, sumber
rujukan, model serta pengetahuan dan ketajaman analisis peneliti, oleh
karena itu diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam
dan merumuskan penyelesaian terhadap masalah dalam dunia pendidikan

khususnya matematika.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . MTsN Panyabungan
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester . VII-1/ Ganiil
Alokasi Waktu . 2 x40 Menit
Siklus/Pertemuan Ke : /1

A. Standar Kompetens : 1. Mamahami bentuk aljabar, relasi, fungsind
persamaan garis lurus.
B. Kompetensi Dasar : 1.1. Melakukan operasi aljabar.

C. Indikator : 1. Menentukan unsur-unsur dari bentuk aljabar:

koefisien, variabel, konstanta dan suku.

2. Menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk

aljabar.

3. Menyelesaikan operasi pengurangan bentuk

aljabar
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini diharapkan:
1. Siswa dapat menentukan unsur-unsur dari bentukbaalja koefisien,
variabel, konstanta dan suku.
Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan lbahélar.
Siswa dapat menyelesaikan operasi pengurangankboajabar

w N

+ Karakter siswa yang diharapkan : DisiplDiscipline)
Rasa hormafRespect )
Tekun(Diligent)
Tanggung jawalfResponsibility)
Kebersamaan
E. Materi Ajar 1. Unsur-unsur dari bentuk aljabar: koefisien,
variabel, konstanta, dan suku
2. Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.
F. Metode Pembelajaran
Metode . Ceramah, diskusi dan tanya jawab
Model : Make A Match (pasangan kartu)



G. Langkah-langkah Pembelajaran

1 K egiatan Pendahuluan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Guru mengucapkan salam dan Siswa menjawab salam5 Menit
memulai pembelajaran dengan dan membaca basmalah
basmallah
Guru menyuruh salah satu sisy¢a Siswa memimpin do’a
untuk memimpin do’a belajar dan siswa yang lain
sebelum pembelajaran di mulai  ikut berdo’a
Guru memeriksa kehadirgr Siswa mengajukan
siswa tangan
Guru menyampaikan tujugk Mendengarkan
pembelajaran yang akan dicapai. penjelasan guru
Memberikan  konsep dasgx Mendengarkan,
mengenai operasi aljabar kepada memperhatikan, dan
siswa dan mengkaitkannya memahami penjelasan
dengan kehidupan sehari-hari guru
Menjelaskan model Mendengarkan dan
pembelajaran yang akan memperhatikan
digunakan. penjelasan guru
M emotivasi
Memotivasi peserta  didi Mendengarkan dan
dengan memberi penjelasan menanamkan motivasi
tentang pentingnya mempelajari dalam belajar
unsur dari bentuk aljabar serta
penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar.
2. Kegiatan Inti Waktu
Eksplorasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Membagi siswa menjadi enaph Membentuk kelompok 35 Menit
kelompok. yang telah dibagikan
oleh guru.
Membagi LAS kepada setigp Siswa menerima LAS$
kelompok yang diberikan guru.
Membimbing siswa>» Mengerjakan LAS
mengerjakan LAS untuk  untuk menemukan
menemukan bentuk dan unsur- bentuk dan unsut-
unsur dari bentuk aljabar. unsur dari  bentuk
aljabar .
Siswa diminta menemukakr Siswa menemukan




bentuk dan unsur-unsur dari
bentuk aljabar secara individual
dan menuliskannya dalam kertas
kecilnya, kemudia
mendiskusikannya dengan
teman sekelompok.

Mengarahkan  siswa  unt
menuliskan hasilnya pada LAS
yang telah diberikan.

Selanjutnya membimbing sis
menemukan  bentuk aljabar
penjumlahan dan pengurangan.
Meminta siswa menuliskap
hasilnya pada LAS yang telah
disediakan

bentuk dan unsur
unsur dari  bentul
aljabar secar
individual dan

mendiskusikan  has
temuan masing-masin
secara aktif bersam
teman sekelompokny
untuk  menyelesaika

konsep yang diberikan,.
Siswa menuliskan hasi

temuannya pada LA
yang telah disediakan
Mengikuti langkah-
langkah yang diberika
guru dalam LAS.

Menuliskan hasil kerjg
siswa LAS.

D—R

S5 99 o9« —

Ul

=]

1S4

Elaboras Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Memberikan kesempatgr Mempersentasikan 30 Menit
kepada setiap kelompok untuk hasil diskusi yang telah
mempersentasikan hasil dilakukan
kedepan kelas
Memberikan kesempatgr Mampu
kepada kelompok lain untuk mempertanggung
mengeluarkan pendapat, jawabkan hasil diskusi
sanggahan maupun kritikannga Menanggapi
terhadap hasil persentasi yang sanggahan, kritikan
dilakukan oleh kelompok lain maupun pendapat dari
kelompok lain secara

be
ah

Memberikan  tugas, untu
menjawab soal-soal yang tel
disediakan pada LAS

santun.

Siswa menjawab sod|

soal yang ada di LAS.

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi bebéd@psep
atau topik yang cocok untuk sesview, satu bagian kartu soal
dan satu bagian lainnya kartu jawaban

» Membagikan kartu 2
masing-masing siswa

memainkan perlombaan menc

kepad

ari

Setiap

siswa
untuk mendapatkan satu buah

J

kartu yang berisi kart




pasangan kartu
» Mengarahkan siswa memikirkan
jawaban/soal dari kartu yang
dipegangnya.

» Guru mengarahkan siswa
mencari pasangan yamg
mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya selama 1 menit

» Siswa yang dapat mencocok

kartunya sebelum batas waktu

menyebutkan kata “sukses” dan
diberi point.

» Memeriksa pasangan ka
benar atau salah pasangan kartu
yang telah ditemukan kemudian
mempersentasikannya

» Mengarahkan pasangan yapg
mendapatkan kartu pertanyaan
membacakan soal vyang [ia
peroleh dengan keras kepada
teman-temannya yang lain.

» Memberi kesempatan kepagka
siswa lain untuk menjawab
pertanyaan yang dibacakan.

» Meminta pasangan siswa ya
memperoleh  kartu jawaban
membacakan jawaban
sebenarnya untuk memastikan
kebenaran jawaban, demikian
seterusnya hingga pertanyaan
selesai.

soal/ jawaban.

Setiap siswa

memikirkan jawaban

soal dari kartu yang

dipegangnya.

Setiap siswa mencar

pasangan yan
mempunyai kartu yan

Siswa  menyebutka
kata “sukses” da
mendapat point

o)
0
cocok dengan kartunya
n
1

Pasangan SiswW
berdiri didepan kela
untuk

mempresentasikannya.

Siswa  membacaka
soal yang ia perole

dengan keras kepada

teman-temannya yan
lain

Siswa memberj

jawabannya masing
masing.

Pasangan siswa yang
memperoleh kartu
jawaban membacakan

jawaban sebenarnya.

Setalah satu babak kartu dikocok kembali agargegerta didik
mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya

[v)

=

g

Memberikarnreward kepada siswa yang dapat mencocokkan
kartunya sebelum batas waktu yang telah ditentukan.
Konfirmasi Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
» Memberikan kesimpulapr Melakukan refleks| 5 Menit
terhadap perlombaan mencari terhadap pengalaman
pasangan kartu yang telah belajar dan perlombaan
dilakukan oleh siswa mencari pasangan kartu




Memberika penguatan kepagla Mengadakan tany
siswa mengenai unsur-unsur jawab kepada gur

dari bentuk aljaban, untuk menghilangka
penjumlahan dan pengurangan keraguan tentang suatu
bentuk aljabar secara lisan konsep maupun
terhadap pembelajaran
yang belum dipahami
secara baik
3. Kegiatan Penutup Waktu
Kegiatan guru Kegiatan siswa
» Memberikan kesimpulanp> Memberikan 5 Menit
terhadap pembelajaran yanhg kesimpulan  terhadap
telah berlangsung pembelajaran yang telah
berlangsung
» Menjelaskan materi yang akamn Mendengarkan dan
dijelaskan pada pertemuan memperhatikan
kedua penjelasan guru
» Memberikan siswa tugas rum Menulis tugas rumah
» Menutup pembelajaran dengan Menjawab ucapan
ucapan hamdallah. dengan hamdalah.

. Alat dan Sumber Belajar

1. Alat

2. Sumber : 1. Buku paket, yaitu buku Matematika Konsep dan

Potongan-potongan kariake A Match

Aplikasinya SMP Kelas VI, Karangan Dewi Nurhatini
2. Buku paket, yaitu buku Matematika untuk SMP kelds V

jilid 2, Sukino, Wilson Simangunsong.
3. LAS

Penilaian
1. Penilaian
a. Tugas
b. Tes
2. Instrumen Penilaian
a. Lembar Observasi kreativitas Siswa
b. Tes essay

Contoh

Instrumen

1. Apakah yang dimaksud dengan konstanta?
2. Tentukan variable, koefisien, konstanta dan sulkwrssejenis dari bentuk
aljabar 4%y + 5x — 10y - 16¢y* + 20« + 10y + 30¢* — 9y + 9.
3. Suatu ketika Pak Veri membeli tiga karung berasikikEbutuhan hajatan di
rumahnya. Setelah dibawa pulang, istri Pak Verias@rberas yang dibeli




kurang. Kemudian Pak Veri membeli lagi sebanyalg7Nyatakan bentuk
aljabar dari beras yang dibeli Pak Veri!
4. Panjang suatu persegi panjang adalaht(2) cm dan lebarnyx ¢ 2) cm
a. Tentukan kelilingnya!
b. Jika kelilingnya 60 cm, tentukan niteli
5. Tentukan hasil pengurangan dari bentuk aljabakbteimi!
a. (2x+5)dari k—3)
b. (¢ + 4x—1) dari (3°+ 4)

Panyabungan, September 2015

Mengetahui,
Guru Mata pelajaran Peneliti
ABDUL JALIL, S.Pd WAFIDATUNNUR

NIP.19731224 199903 1 005 NIM. 11 330 0043



Lampiran 1

am

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . MTsN Panyabungan
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester . VII-1/ Ganiil
Alokasi Waktu . 2 x40 Menit
Siklus/Pertemuan Ke : /2

Standar Kompetensi : 1. Mamahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan
persamaan garis lurus.

Kompetensi Dasar : 1.1. Melakukan operasi aljabar.

Indikator : 1. Menyelesaikan perkalian suatu bilangan dengan
bentuk aljabar

2. Menyelesaikan perkalian bentuk aljabar dengan
bentuk aljabar

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini diharapkan:
1. Siswa dapat menyelesaikan perkalian suatu bilangamgan bentuk
aljabar
2. Siswa dapat menyelesaikan perkalian bentuk al@éagan bentuk aljabar

% Karakter siswa yang diharapkan :  Disip{Discipline)
Rasa hormafRespect )
Tekun(Diligent)
Tanggung jawalfResponsibility)

Kebersamaan
Materi Ajar . Perkalian Bentuk Aljabar
M etode Pembelajaran
Metode . Ceramah, diskusi dan tanya jawab

Model . Make A Match (pasangan kartu)



G. Langkah-langkah Pembelajaran

1

Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi

Waktu

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Guru mengucapkan salam dan

memulai pembelajaran deng
basmallah

Guru menyuruh salah satu sisyra

an

untuk memimpin do’a belajg
sebelum pembelajaran di mul
Guru memeriksa kehadir
siswa
Guru

menyampaikan tuju

=

pembelajaran yang akan dicapai

oleh siswa
Mengulang kembali
yang telah lewat

pelajar

tentarlg

koefisien, variabel, kostanta dan
suku dalam penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar

Siswa menjawab sala

m5 Menit

dan membaca basmalah

Siswa memimpin do’a

dan siswa yang lai
ikut berdo’a

Siswa mengajuka
tangan

Mendengarkan
memperhatikan
penjelasan guru
Mendengarkan,
memperhatikan,  da

memberikan pendapat

da

N

Memotivas

Memotivasi peserta  didi
dengan memberi penjelas
tentang pentingnya mempelajs
perkalian bentuk aljabar

>
an
ari

Mendengarkan da

menanamkan motivas

dalam belajar perkalia
bentuk aljabar

o v

Kegiatan |

nti

Waktu

Eksplorasi

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Membagi siswa menjadenam
kelompok

Membagi LAS kepada setis
kelompok

Membimbing siswg
mengerjakan LAS untu
menyelesaikan perkalian bent
aljabar

Siswa diminta menyelesaiké
perkalian bentuk aljabar ca
individual dan menuliskanny
dalam kertas kecilnya

>

P

N

VA
ra

.

kemudian mendiskusikanny

a

Membentuk kelompol
yang telah dibagika
oleh guru.

Siswa menerima LAS
yang diberikan guru.
Mengikuti langkah-
langkah yang tela
tertera  pada
untuk.

Siswa menyelesaikan

bentuk
secars
dan
has

perkalian
aljabar
individual
mendiskusikan

LAS

< 30 Menit
h

>

h
D

N

A




dengan teman sekelompok.

Mengarahkan  siswa

yang telah diberikan.

untuk
menuliskan hasilnya pada LAS

temuan masing-masing
secara aktif bersama

teman sekelompoknya

Siswa menuliskan hasi

temuannya pada LA
yang telah disediakan.

U)

Elaboras Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Memberikan kesempatgr Mempersentasikan 35 Menit
kepada setiap kelompok untuk hasil diskusi yang telah

mempersentasikan hasil

Memberikan kesempatar
kepada kelompok lain untuk
mengeluarkan pendapat,

sanggahan maupun kritikannya
terhadap hasil persentasi yang

dilakukan temannya

Memberikan  tugas,

disediakan pada LAS

untulbe
menjawab soal-soal yang telah

dilakukan

Mampu
mempertanggung
jawabkan hasil diskusi
Menanggapi

sanggahan, kritika

maupun pendapat dari

kelompok lain secar
santun

Siswa menjawab sod|
telah

soal yang
disediakan di LAS.

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa

konsep atau topik yang cocok untuk sesiew, satu bagian
kartu soal dan satu bagian lainnya kartu jawaban

Membagikan  kartu

setiap kelompok untu

memainkan perlombaan mencari

pasangan kartu.
Mengarahkan siswa memikirk
jawaban/soal kartu
dipegang pada
masing-masing.

Guru mengarahkan siswa unt
mencari pasangan
mempunyai kartu yang cocg
dengan kartunya dala
kelompok masing-masing dal
waktu 2 menit.
Kelompok

yang berhas

mencocokkan semua pasangan

kartunya sebelum batas wa

kepada

yang
kelompak

LK
yang
k
m
m

Setiap

kartu yang berisi kart
pertanyaan/ jawaban.
Setiap siswé
memikirkan jawaban
soal kartu
dipegang.

Setiap siswa menc

siswa
mendapatkan satu buah

yang

S

ri

pasangan kartu yarg

mempunyai kartu yan

cocok dengan kartunya

dalam kelompo
masing-masing.
Kelompok yang

berhasil mencocokka
semua

pasangdn




menyebutkan kata “suks?Js”
untuk dicek kebenaran oleh guru
dan diberi point.
Memeriksa pasangan karte
benar atau salah pasangan kartu
yang telah ditemukan
kelompoknya kemudian
mempersentasikannya
Mengarahkan pasangan y:izg
mendapatkan kartu pertanyaan
membacakan soal yang |ia
peroleh dengan keras kepa
teman-temannya yang lain.
Memberi kesempatan kepa
siswa lain untuk menjaw
pertanyaan yang dibacakan.
Meminta pasangan siswa ya
memperoleh  kartu jawaban
membacakan jawaban
sebenarnya untuk memastikan
kebenaran jawaban, demikian
seterusnya hingga pertanyaan
selesai.

da

Cha
b

kartunya menyebutkan

kata “sukses”

Siswa dalam kelompo
berdiri untuk
mempresentasikannyg

Siswa  membacaka
soal yang ia perole
dengan keras kepac
teman-temannya yan
lain

Siswa
jawabannya
masing.
Pasangan siswa yar
memperoleh

member
masing

jawaban sebenarnya

kartu
jawaban membacakan

=

ja
g

9

Setalah satu babak kartu dikocok kembali agargeserta didik
mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya

kartunya sebelum batas waktu

Memberikanreward kepada siswa yang dapat mencocokka

yang telah ditentukan

Konfirmasi

Waktu

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Memberikan kesimpulapr
terhadap perlombaan mencari
pasangan Kkartu yang telah
dilakukan oleh siswa

e
an

Memberika penguatan kepa
siswa menyelesaikan perkali
bentuk aljabar secara lisan

Melakukan refleks

terhadap pengalaman
belajar dan perlombaa

mencari pasangan kar
yang telah dilakukan
Mengadakan tany
jawab kepada gur

untuk menghilangkat

keraguan.

5 Menit

fu

> T O

Kegiatan Penutup

Waktu

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Meminta  setiap  kelompo
memberi kesimpulan terhadap

Setiap
memberikan

kelompok 5 Menit




pembelajaran yang telah kesimpulan
dipelajari

» Menjelaskan materi yang akamn Mendengarkan dap
dijelaskan pada pertemuan memperhatikan
ketiga penjelasan guru

» Menutup pembelajaran dengan Menjawab ucapan
ucapan hamdallah. dengan hamdalah.

. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat . Potongan-potongan kariake A Match

2.

Sumber : 1. Buku paket, yaitu buku Matematika Konsep dan
Aplikasinya SMP Kelas VI, Karangan Dewi Nurhatini
2. Buku paket, yaitu buku Matematika untuk SMP kelds V
jilid 2, Sukino, Wilson Simangunsong.

3. LAS
Penilaian
1. Penilaian
a. Tugas
b. Tes
2. Instrumen Penilaian

a. Lembar Observasi kreativitas Siswa
b. Tes essay

Contoh Instrumen

1.
2.

3.

Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar 3!

Jabarkan perkalian bentuk aljabam(5 1) (m + 4) dengan menggunakan
sifat distributif, kemudian sederhanakan!

Jabarkan perkalian bentuk aljabark (3 5) (¢ + 2 — 6) dengan
menggunakan skema, kemudian sederhanakan!

. Perhatikan gambar bangun datar berikut ini, nyatiake luasnya dalam

bentuk aljabar!

a a

Diketahui panjang persegi panjangnya adalah+(3) dan lebarnya & 3).
a. Tentukan Luas persegi panjang!
b. Tentukan luas persegi panjang tersebut jika diketah= 3,x = 5 dan
x = 10, kemudian dari nilak tersebut, nilak berapakah yang luasnya
terbesar dan berapa luas persegi panjangnya?



Panyabungan, September 2015

Mengetahui,
Guru Mata pelajaran Peneliti
ABDUL JALIL, S.Pd WAFIDATUNNUR

NIP.19731224 199903 1 005 NIM. 11 330 0043



Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . MTsN Panyabungan
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester . VII-1/ Ganiil
Alokasi Waktu . 2 x40 Menit
Siklus/Pertemuan Ke : [I/1

A. Standar Kompetens : 1. Mamahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan

persamaan garis lurus.
B. Kompetensi Dasar : 1.1. Melakukan operasi aljabar.

C. Indikator . 1. Menyelesaikan operasi pembagian bentuk

aljabar dengan cara bentuk pecahan

2. Menyelesaikan operasi pembagian bentuk

aljabar dengan cara bersusun
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini diharapkan:
1. Siswa dapat menyelesaikan operasi pembagian bahaldar dengan cara
bentuk pecahan
2. Siswa dapat menyelesaikan operasi pembagian bahaldar dengan cara

bersusun
+ Karakter siswa yang diharapkan :  DisiplDiscipline)
Rasa hormafRespect )
Tekun(Diligent)
Tanggung jawalgResponsibility)
Kebersamaan
E. Materi Ajar : Pembagian Bentuk Aljabar
F. Metode Pembelajaran
Metode . Ceramah, diskusi dan tanya jawab

Model . Make A Match (pasangan kartu)



G. Langkah-langkah Pembelajaran

1 K egiatan Pendahuluan
i Waktu
Aper sepsi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Guru mengucapkan salam dan Siswa menjawab salam5 Menit
memulai pembelajaran dengan dan membaca basmalah
basmallah
Guru menyuruh salah satu sisy¢a Siswa memimpin do’a
untuk memimpin do’a belajar dan siswa yang lain
sebelum pembelajaran di mulai  ikut berdo’a
Guru memeriksa kehadir Siswa mengajukan
siswa dan menanyakan kabar tangan dan menjawagb
siswa kabar
Guru menyampaikan tuju Mendengarkan dan
pembelajaran yang akan dicapai memperhatikan
oleh siswa dalam mempelajari penjelasan guru
pembagian bentuk aljabar
Mengulang kembali pelajar Mendengarkan,
yang telah lewat tentang memperhatikan, dahn
perkalian bentuk aljabar memberikan pendapat
Memotivasi
Memotivasi peserta  didik> Mendengarkan dan
dengan memberi penjelasan menanamkan motivasi
tentang pentingnya mempelajari dalam belajar
pembagian bentuk aljabar
2. Kegiatan Inti Waktu
Eksplorasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Membagi siswa menjadk Membentuk kelompok 30 Menit
delapan kelompok yang telah dibagikan.
Membagi LAS kepada setigp Siswa menerima LAS$
kelompok yang diberikan guru.
Membimbing siswa>» Mengikuti langkah-
mengerjakan LAS untuk langkah yang telah
menyelesaikan pembagian tertera pada LAS
bentuk aljabar
Meminta siswa menyelesaik Siswa menyelesaikan
perkalian bentuk aljabar cara perkalian bentuk
individual dan menuliskann aljabar secara
dalam kertas kecilnya, individual dan
kemudian mendiskusikannya mendiskusikan  hasjl
dengan teman sekelompok. temuan masing-masing




Mengarahkan  siswa  untuk
menuliskan hasilnya pada LAS
yang telah diberikan.

secara aktif bersama
teman sekelompoknya
Siswa menuliskan hasi
temuannya pada LA
yang telah disediakan.

Ul

Elaboras Waktu

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Memberikan kesempatgr Mempersentasikan 35 Menit
kepada setiap kelompok untuk hasil diskusi telah
mempersentasikan hasilnya. dilakukan
Memberikan kesempatgr Mampu
kepada kelompok lain untuk mempertanggung
mengeluarkan pendapat, jawabkan hasil diskusi
sanggahan maupun kritikannga Menanggapi
terhadap hasil persentasi yang sanggahan, kritikan
dilakukan oleh temannya maupun pendapat

Memberikan siswa tugas, untik
menjawab soal-soal yang telah
disediakan pada LAS

secara santun.
Siswa menjawab sod|
soal yang telah
disediakan pada LAS.

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi bebd@psep
atau topik yang cocok untuk sesview, satu bagian kartu soal
dan satu bagian lainnya kartu jawaban

Membagikan kartu pertanya
kepada setiap kelompok untuk
memainkan perlombaan mencari
pasangan kartu.
Mengarahkan setiap kelomp
untuk memikirkan jawaban dari
soal yang diperoleh selama|5
menit.

Mengarahkan setiap kelomp
untuk mencari pasangan kartu
yang cocok dengan kartunya

pada tempat yang telah
disediakan di depan kelas.
Kelompok yang dap

mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu menyebutkan kata
“sukses” untuk dicek kebenaran
oleh guru

Setiap kelompok
mendapatkan satu buah
kartu yang berisi kartl

S

soal.
Setiap kelompok
memikirkan  jawaban

soal yang diperoleh.

Setiap kelompok
mencari pasangan kartu
yang cocok denga
kartunya di tempat
yang disediakan guru
Kelompok yang dapat
mencocokkan kartunya

u

A

=)

sebelum batas wak{
menyebutkan kat;

“sukses”




Memeriksa pasangan ka
kelompok benar atau sal
pasangan kartu yang tel
ditemukan da

mempersentasikan hasilnya.

Mengarahkan  siswa ya
memegang kartu pertanya
membacakan soal yang

peroleh dengan keras kep
teman-temannya yang lain.
Memberi kesempatan kepa
kelompok lain untuk menjaw
pertanyaan yang dibacakan.

Meminta siswa dalam kelomp
yang memegang kartu jawab
membacakan
sebenarnya untuk memastik
kebenaran jawaban, demiki

seterusnya hingga pertanyaan kebenaran jawaban

selesai.

h
h

n
ia
da

b

n

jawaban

n
n

Siswa dalam kelompo
berdiri untuk
mempresentasikanny

Siswa yang memegarn
kartu pertanyaat
membacakan
pertanyaan.

Kelompok yang lain
memberi menjawal
dari pertanyaan yan
dibacakan.

Siswa dalam kelompo
yang memegang kart

jawaban membacaks
jawaban  sebenarny
untuk memastikar

Setalah satu babak kartu dikocok kembali agargeserta didik
mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya

Memberikanreward kepada siswa yang dapat mencocokka
pasangan kartunya sebelum batas waktu yang tdkattwhkan.

—

g

Konfirmasi

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

Memberikan kesimpula
terhadap perlombaan menc
pasangan kartu yang teld
dilakukan oleh siswa

Memberika penguatan kepa
siswa mengenai menyelesaik
pembagian bentuk aljabar sec:
lisan

>
ari
ah

b
an
ara

Melakukan refleks
terhadap pengalamg
belajar dan perlombaa
mencari pasangan kar
yang telah dilakukan

Mengadakan tany
jawab kepada gur
terhadap pembelajarg
yang belum dipahani
secara baik

5 Menit
N

fu

| S

AN

Kegiatan Penutup

Waktu

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Memberikan kesimpula

terhadap pembelajaran ya

> Setiap
ng memberi kesimpulan.

kelompok

( 5Menit




telah dipelajari

» Menjelaskan materi yang akam Mendengarkan dan
dijelaskan pada pertemuan memperhatikan
keempat penjelasan guru

» Memberikan siswa tugas rum Menulis tugas rumah

» Menutup pembelajaran dengan Menjawab ucapan
ucapan hamdallah. dengan hamdalah.

. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat . Potongan-potongan kariake A Match
2. Sumber : 1. Buku paket, yaitu buku Matematika Konsep danilégsinya
SMP Kelas VIII, Karangan Dewi Nurharini.
2. Buku paket, yaitu buku Matematika untuk SMP keldd V
jilid 2, Sukino, Wilson Simangunsong.

3. LAS
Penilaian
a. Penilaian
a. Tugas
b. Tes

b. Instrumen Penilaian
a. Lembar Observasikreativitas Siswa
b. Tes essay

Contoh Instrumen

1. Sederhanakanlah bentuk aljaBafb® : 2ab !

2. Bu Ninda berbelanja di pasar membeli alat tulisuknanak-anaknya,
meliputi: 6 pensil, 12 balpoin, 36 buku, 3 penghedan 3 penggaris. Alat
tulis tersebut akan dibagikan kepada ketiga anakBgeapa alat tulis setiap
anak Bu ninda?

3. Tentukan hasil bagi dari bentuk aljabaf 2 7x — 15 olelx + 5

4. Tentukan hasil dari @* + 6b° — 12 + 10ab + 1% — 2@b) : b dan
nyatakan ke dalam bentuk yang paling sederhana.

5. Suatu bentuk aljabar memiliki tiga faktor 3,x — 6, dan & + 7. Tentukan
bentuk aljabar tersebut jika dibagi 6.



Panyabungan,  September 2015

Mengetahui,
Guru Mata pelajaran Peneliti
ABDUL JALIL, S.Pd WAFIDATUNNUR

NIP.19731224 199903 1 005 NIM. 11 330 0043



Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . MTsN Panyabungan
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester . VII-1/ Ganiil
Alokasi Waktu . 2 x40 Menit
Siklus/Pertemuan Ke : /2

A. Standar Kompetens : 1. Mamahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan
persamaan garis lurus.
B. Kompetensi Dasar : 1.1. Melakukan operasi aljabar.
C. Indikator : 1. Menyelesaikan operasi perpangkataentuk
aljabar suku satu
2. Menyelesaikan operasiperpangkatan bentuk
aljabar suku dua
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini diharapkan:
1. Siswa dapat operasi perpangkabantuk aljabar suku satu
2. Siswa dapat menyelesaikan operasi opepaspangkatan bentuk aljabar

suku dua
% Karakter siswa yang diharapkan :  Disip{Discipline)
Rasa hormafRespect )
Tekun(Diligent)
Tanggung jawalfResponsibility)
Kebersamaan
E. Materi Ajar : Perpangkatan Bentuk Aljabar
F. Metode Pembelajaran
Metode . Ceramah, diskusi dan tanya jawab

Model : Make A Match (pasangan kartu)



G. Langkah-langkah Pembelajaran

1

Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi

Waktu

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Guru mengucapkan salam dan
memulai pembelajaran dengan
basmallah
Guru menyuruh salah satu sisyra
untuk memimpin do’a belajg
sebelum pembelajaran di mulal
Guru memeriksa kehadir
siswa dan menanyakan kabar
siswa

Guru menyampaikan tuju
pembelajaran yang akan dicapai
oleh siswa dalam mempelajari
perpangkatan bentuk aljabar

=

Siswa menjawab salam5 Menit
dan membaca basmalah

Siswa memimpin do’a
dan siswa yang lain
ikut berdo’a
Siswa mengajukan
tangan dan menjawab
kabar
Mendengarkan dan
memperhatikan
penjelasan guru

Mengulang kembali pelajar Mendengarkan,
yang telah lewat tentang memperhatikan, dahn
pembagian bentuk aljabar memberikan pendapat
Memotivasi
Memotivasi peserta  didik> Mendengarkan dan
dengan memberi penjelasan menanamkan motivasi
tentang pentingnya mempelajari dalam belajaf
perpangkatan bentuk aljabar perpangkatan  bentuk
aljabar
2. Kegiatan Inti Waktu
Eksplorasi

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Membagi siswa menjadF Membentuk kelompok 30 Menit
delapan kelompok telah dibagikan
Membagi LAS kepada setigp Setiap kelompok
kelompok menerima LAS.
Membimbing siswa> Mengikuti langkah-
mengerjakan LAS untuk langkah yang telah ada
menyelesaikan perpangkatan pada LAS.
bentuk aljabar
Meminta siswa menyelesaik Siswa menyelesaikan
perkalian bentuk aljabar cara perkalian bentuk
mendiskusikannya dengan aljabar secara akit|f
teman sekelompok. bersama teman

sekelompoknya.




Mengarahkan siswa untuk Siswa menuliskan hasil
menuliskan hasilnya pada LAS diskusi pada LAS yang
yang telah diberikan. telah disediakan.
Elaboras Waktu

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Memberikan kesempatar Mempersentasikan 35 Menit
kepada setiap kelompok untuk hasil diskusi yang telah
mempersentasikan hasil diperoleh
diskusinya
Memberikan kesempatgpr Mampu
kepada kelompok lain untuk mempertanggung
mengeluarkan pendapat, jawabkan hasil diskusi
sanggahan maupun kritikannpa Menanggapi
terhadap hasil persentasi yang sanggahan, kritikan
dilakukan oleh temannya maupun pendapat

secara santun.

Memberikan  tugas, untule Siswa menjawab soal-
menjawab soal-soal yang telah soal yang telah
disediakan pada LAS disediakan pada LAS.

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi bebéd@psep
atau topik yang cocok untuk sesview, satu bagian kartu soal
dan satu bagian lainnya kartu jawaban

Membagikan satu kartpp  Setiap elompok
pertanyaan dan jawabann mendapatkan satu
kepada masing-masing kartu pertanyaan dan
kelompok jawabannya

Mengarahkan setiap kelomp Setiap kelompok
memikirkan dan mendiskusikan memikirkan dan

pertanyaan dan jawaban yang mendiskusikan

dipegang selama 5 menit. pertanyaan dan

jawaban yang dipegang
Meminta  setiap  kelompo setiap kelompok
membacakan dan menjelaskan membacakan dan

hasil dari soal dan jawaban menjelaskan hasil dar
yang dipegang. soal dan jawaban yang
dipegang.
Mengarahkan setiap kelomp Setiap kelompok
membuat soal dan jawab membuat soal da
yang sesuai dengan soal yang jawaban yang sesugli
diperoleh untuk dilemparkan dengan soal yang
pada setiap siswa kecuali diperoleh.
kelompok yang membuat soal.

=)




Kelompok yang sudah berhagt

membuat soal dan jawab
sebelum batas wak
menyebutkan kata “sukses” d
diberi point untuk di ce
kebenarannya oleh guru.
Setiap kelompok diminta unt
membacakan soal pertany
dan dilemparkan pada seti
siswa kecuali kelompok ya
membuat soal

Meminta siswa dalam kelompok>

yang membuat pertanya
membacakan jawab
sebenarnya untuk memastik
kebenaran jawaban, demiki
seterusnya hingga pertany.
selesai.

n
u
n

e

an
p

g

n
n

n

n
an

Kelompok yang suda
berhasil membuat so

=

A

dan jawaban sebelum
batas waktu
menyebutkan kata
“sukses”

Setiap siswa diberi
kesempatan untuk

menjawab pertanyad
yang dibacakan.

Siswa dalam kelompo
yang membuat

sebenarnya.

Setalah satu babak kartu dikocok kembali agargegerta didik
mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya

Memberikarreward kepada siswa yang dapat mencari pasar
kartunya sebelum batas waktu yang telah ditentukan.

soal
membacakan jawabgn

=]

gan

Konfirmas

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

Memberikan kesimpula
terhadap perlombaan menc
pasangan kartu yang tel
dilakukan oleh siswa

Memberika penguatan kepa
siswa mengenai menyelesaik
perpangkatan bentuk aljab
secara lisan

>
ari
ah

ha
an
ar

Melakukan refleks
terhadap pengalamd
belajar dan perlombas
mencari pasangan kar
yang telah dilakukan
Mengadakan tany
jawab kepada gur
untuk  menghilangkat
keraguan
pembelajaran.

terhadap

5 Menit
AN
n
tu

a
u
n

Kegiatan Penutup

Waktu

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Memberikan kesimpula
terhadap pembelajaran ya
telah dipelajari

Menutup pembelajaran deng

>
ng

2.4

ucapan hamdallah.

Setiap siswa membu
kesimpulan  terhada
pembelajaran kerta
selembar
Menjawab ucapat

At

p
S

0

dengan hamdalah.




H. Alat dan Sumber Belgjar
1. Alat . Potongan-potongan kariake A Match
2. Sumber : 1. Buku paket, yaitu buku Matematika Konsep dan
Aplikasinya SMP Kelas VI, Karangan Dewi Nurhatrini
2. Buku paket, yaitu buku Matematika untuk SMP kelas
VIl jilid 2, Sukino, Wilson Simangunsong.
3. LAS
[. Penilaian
1. Penilaian
a. Tugas (menyelesaikan pembagian bentuk aljabar)
b. Tes (menyelesaikan pembagian bentuk aljabar).
2. Instrumen Penilaian
a. Lembar Observasikreativitas Siswa
b. Tes esay

Contoh Instrumen

Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabaa){-5

Jabarkan dan sederhanakanlah perpangkatan b@nuk2n)*

Tentukan koefisienaitb)" pada suku ke - 2 pada < 3y)*

Jabarkan bentuk aljaban(2 y)* + (x + 2y +1) kemudian sederhanakan!
Substitusikan nilai-nilab berikut: yaitub = 2 danb = -1 ke dalam bentuk
aljabar (® - 4)*. Berapakah nilai terbesar yang diperoleh?

gk

Panyabungan,  Oktober 2015

Mengetahui,
Guru Mata pelajaran Peneliti

ABDUL JALIL, S.Pd WAFIDATUNNUR
NIP.19731224 199903 1 005 NIM. 11 330 0043




Lampiran 2

Waktu: 35 menit Siklus/Pertemuan Ke: 1/1

Kompetensi Dasar . Meéelakukan Operasi Aljabar
Indikator . 1. Menyatakan peristiwa sehari-hari dengan bahasa atau
symbol/model matematika
2. Menentukan unsur dari bentuk aljabar:  koefisien,
variabel, konstanta dan suku.
3. Menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar
4. Menyelesaikan operasi pengurangan bentuk aljabar

MENGENAL BENTUK ALJABAR

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak
Agus dan Pak Budi. Mereka berdua baru
saja membeli buku di suatu toko grosir.

Pak Agus : “Pak Budi, kelihatannya beli buku tulis
banyak sekali.”

Pak Budi : “Iya Pak. Ini pesanan dari sekolah saya.
Saya beli dua kardus dan 3 buku. Pak
Agus beli apa saja?”

Gambar buku Pak Agus : “Saya hanya beli 5 buku saja Pak, untuk

anak saya yang kelas VIII SMP.”




Dalam percakapan tersebut terlihat dua orang yang yang
menyatakan banyak buku dengan satuan yang berbeda. Pak Agus
menyatakan jumlah buku dalam satuan kardus, sedangkan Pak Budi
langsung menyebutkan banyak buku yang ia beli dalam satuan buku.

1 Al Pamecahan Masaah

Tabel : Bentuk aljabar dari masalah sehari-hari

Membeli







Berikut nama-nama bentuk aljabar berdasarkan banyaknya suku.

7.

» 2, X, dan 2x disebut ............

»2X + 4 disebut ............

»2X+3y+7 disebut ...........

» Bentuk aljabar yang tersusun atas lebih dari tiga suku
dinamakan ................... I

Dari ilustrasi tersebut, ungkapkan dengan bahasamu
(jangan takut salah), Apakah yang dimaksud dengan:
a) suku satu ?
b) suku dua ?
C) suku tiga ?
d) suku sejenis ?

Jawab:




CONTOH SOAL:

1. Tentukan variabel, konstanta, dan koefisien dari bentuk
aljabar berikut 5x— 3y +9

2. Tuliskan susu-suku yang sejenis dari bentuk aljabar
-2x+3y+6x-5y+7

: Memahami Penjumlahan dan
esglatan _
Keg I / Pengurangan Bentuk Aljabar

Riski memiliki 15 kotak merah dan 9 kotak putih. Kotak-kotak
tersebut diisi dengan kelereng. Jika banyak kelereng di kotak merah
dinyatakan dengan ... dan banyaknya kelereng di kotak putih
dinyatakan dengan ... maka banyak kelereng di kedua kotak
dinyatakan dengan ............... . Selanjutnya

% Riski diberi kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih. Sehingga
Riski mendapatkan tambahan kelereng sebanyak

Riski sekarang memiliki kelereng
+ Bentuk = disebut

Kemudian Riski memberikan 6 kotak merah dan 9 kotak putih
kepada adiknya, sehingga kelereng yang dimiliki Riski sekarang
berkurang sebanyak kelereng.

» Kelereng yang dimiliki Riski sekarang adalah

kelereng.

> Bentuk




Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar
dapat diselesaikan dengan memanfaatkan sifat komutatif,
asosiatif dan distributif.

[ﬁ_—.
r——d

L =

Hasil penjumlahan maupun pengurangan pada bentuk aljabar
dapat disederhanakan dengan cara mengelompokkan dan
menyeder hanakan suku-suku yang sgjenis.

Contoh soal :

Selesaikanlah menggunakan sifat komutatif, asosiatif dan
distributif bentuk aljabar berikut ini:

1. Jumlahkan (13x-8y) dan (12x +9y)

2. Kurangankan (3a® + 5) dari (4a®-3a+2)




Lampiran 2

Waktu: 30 menit Siklus/Pertemuan Ke: 1/2

Kompetensi Dasar . Meéelakukan Operasi Aljabar
Indikator . 1. Menyelesaikan operasi perkalian suatu bilangan dengan
bentuk aljabar
2. Menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar dengan
bentuk aljabar

1

|

Memahami Perkalian Suatu
Bilangan Dengan Bentuk Aljabar

Perhatikan cambar 1

D F C Luas AEFD= .....ccccceven...

X Luas EBCF = .......ccoevevnen..

INGAT: | LUAS PERSEGI PANJANG (L)
A dengan panjang p dan lebar |
adalah: L=...................
- > - >
.4 a

Sehingga berlaku:




Luas PTWS =i
Luas TUVW =i

Luas UQRV=.........covevene.

m‘?gambar 2 maka berlaku:
Luas PQRS = =

Jadi, Diperoleh bentuk perkalian suku dua
sebagai berikut:

Selesaikan perkalian bentuk-bentuk aljabar pada Tabel berikut.

No A B AXB Keterangah
1 5 X+1
2 7 2X + Ty+ 4

Perkalian Antara Bentuk Aliabar Dan
Bentuk Aliabar




Perkaliansukudua (ax+b) dengansukudua(cx+d)
diperolehsebagaiberikut:

Pak Idris mempunyai kebun apel
berbentuk persegi dan Pak Halim
mempunyai kebun semangka berbentuk
persegipanjang. Ukuran panjang kebun
semangka Pak Halim 10 m lebihnya dari
panjang sisi kebun apel Pak Idris.
Sedangkan lebarnya, 3 m lebih dari
panjang sisi kebun apel Pak Idris. Jika
diketauhi luas kebun Pak Halim adalah 450
m2. Tentukan luas kebun aonel Pak Idris.

v




Tugas : Kerjakanlah dengan teman kelompokimu
cara laitn bagaimana menentukan luas
kkebun Pak Halim...!!1!

R ——




Lampiran 2

Waktu: 30 menit Siklus/Pertemuan Ke: 11/1

Kompetensi Dasar . Meéelakukan Operasi Aljabar
Indikator . 1. Menyelesaikan operasi pembagian bentuk aljabar
dengan cara bentuk pecahan
2. Menyelesaikan operasi pembagian bentuk aljabar
dengan cara bersusun

Nama Kelompok :

Memahami Pembagian
Bentuk Aljabar

PERHATIKAN BENTUK :
Z=¢, . a=bh
b (=T /
Misalkan XYZ2 = X .
Y2 = X X

Pada bentuk aljabar tersebut, ..., ..., ... dan .... adalah faktor
dari 2x?yz* sedangkan ..., ... dan ...adalah faktor dari x’y?z.




Tentukan hasil pembagian bentuk aljabar
berikut!
1. 12xy: 4y

2. 3x%y +6x-3x°: 3x

\\________/

CONTON :

ﬂ( Halim mempunyai kebun semangka berben

persegi panjang dengan luas tanah adalah ¥* + 13.x +
30 satuan luas, dan panjangnya = x + 10 satuan
panjang, Bagaimana langkah untuk menentukan
lebarnya?







Lampiran 2

Waktu: 30 menit Siklus/Pertemuan Ke: 11/2

Kompetensi Dasar . Meéakukan Operasi Aljabar
Indikator : 1. Menyelesaikan operasi perpangkatanbentuk aljabar suku
satu

2. Menyelesaikanoperasi perpangkatan bentuk aljabar suku dua

Nama Kelompok :
Nama Siswa

Perpangkaton Bentuk Aljabow
Sukw Satw




/4

Bagaimana dengan bentuk aljabar
(a +b)°, (a + b)®, (a + b)Y, dan

seterusnya?




Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljaba
a.2r+ 3
(r+4p;




Lampiran 3

KARTU SOAL DAN JAWABAN

Siklus/Pertemuan

Ke: /1

No

Soal

Jawaban

Rina dan nisa membeli alat tulis
koperasi sekolah. Mereka membeli
buku tulis, 2 pensil dan 3 bolpoi
buku
bolpoin denganx, y, dan z. Buatlah

Misalkan tulis, pensil

bentuk aljabar alat tulis yang dibe

rina dan nisal

dan

hx + 2y + 3z
5

n.

Tulislah setiap kalimat berikut deng
menggunakan variabel x sebaga
pengganti
diketahui

bilangan yang belu
du

bilangan ganijil berurutan adalah 20

nilainya:  jumlah

alNisalkan bilangan tersebutdan
X+ 2, berartx + x+ 2
m

a

Tulislah setiap kalimat berikut deng
menggunakan variabel x sebaga
pengganti

bilangan yang belu

diketahui nilainya suatu bilangan jika

dikalikan 5 kemudian dikurangi 1
hasilnya adalah 12

aBx -3 =12

m

A\

Tentukan
aljabar berikut ini!
a.2¢+3xy+ x—y—8
b. 3 — &2 —x

konstanta pada bentak konstanta dari@Z + 3xy + 7x —

y— 8 adalah -8
b. Konstanta dari 3 — X — X
adalah 3

Tentukan koefisienx pada bentuk
aljabar berikut ini!

Koefisien x dari 5y + 3x
adalah 3.

(a.




a. 5xy+ 3x
b. 2%+ 6x—3

b. Koefisienx dari 22 + & — 3
adalah 6.

6 | Tentukan koefisien dak dany’ pada| Koefisienx = 3 dan -4
bentuk aljabar Koefisieny?= 5 dan -2
3+ 5y~ ax + (-) = 7

7 | Tentukan suku-suku yang sejenasid a” dan -&°
bentuk aljabar 2abdan -@b
a’+2ab- ° — 7a° — 5ab

8 | Tentukan suksuku yang sejenis da 3x° danx’
bentuk aljabar -2x dan &«
I —X+5+X +4x—3 5 dan 3

9 | Tentukan hasil penjumlahan 3ax
—4ax dengan @x

10 | Tentukan hasil penjumlahan 15a-2
(7a + 4b) dengan (8 — 6b)

11 | Tentukan hasil penjumlahan 15a+b
(13a - 8b) dengan (12 + 9b)

12 | Tentukan hasil penjumlahan p-4q+7
(3p +q) dengan (#-59+7)

13 | Tentukan hasil penjumlahan 6x—5/ + 3
(2x + 8) dengan 4— 5y — 5)

14 | Tentukan hasil penjumlahan 6x° — &+ 3
(2¢ — 3+ 2) dengan (¢ — 5« + 1)

15 | Tentukan hasil penjumlahan 2la-21b+2c+4
(16a- 120 + 4) dengan (&— % + 2¢)

16 | Tentukan hasil pengurangan -X—8

(2x + 5) dari - 3)




17 | Tentukan hasil pengurangan 3y +5/+3
(v* - 3) dari (4" + 5y + 6)

18 | Tentukan hasil pengurangan -4+ 10— 24
(5x— 2y + 21) dari (§ — 3 +x)

19 | Tentukan hasil pengurangan -4da+ab+5

(5a— 6 +ab) dari @+ 2ab— 1)




Lampiran 3

KARTU SOAL DAN JAWABAN
Siklusg/Pertemuan Ke: 1/2

No Soal Jawaban
1 | Tentukan hasil kali bentuk aljabara. -12x
berikut ini! . 8xy
a. 2(-6&)
b. (-4 (-2)
2 | Tentukan hasil kali bentuk aljabara. 7x —21
berikut ini! . Bx—2%
a. 7(x—3)
b. 2(3x-y)
3 | Tentukan hasil perkalian bentpika. 9a° + 21b°
aljabar berikut inil . 20a* - 30°
a. 3a(3a+ M9
b. 10 (&*- 3%
4 | Tentukan hasil perkalian bentuk| a. a’b + 2b° —abc
aljabar berikut inil . BXy— 15xy* + 15
a. ab(a+2b-c)
b. 5xy(x—3y+5)
5 | Tentukan hasil perkalian bentuka. a’c® +a’bc’
aljabar berikut inil . alb’® —ab’c?
a. c(a’+a’h)
b. ab’c®(a-b)
6 | Tentukan hasil perkalian bentlika. -2a°— &b
aljabar berikut ini! . 2X-3y

a. —2a(a+ 4b)
b. 1/2 (4 — 6y)




7 | Tentukan hasil perkalian bentlK0a® + 8a°b+ 12a°bc
aljabar 4 (10a + 2ab + 3abg
8 | Tentukan hasil perkalian bentuk9a® + 6a’bc + 30abc
aljabar -& (3a— 1c— 2abg
9 | Tentukan hasil perkalian bentlik” + 5x+ 6
aljabar k+ 2) x + 3)
10 | Tentukan hasil perkalian bentil6x’ — 16¢ + 8
aljabar (3x - 2) (- 4)
11 | Tentukan hasil perkalian bentiiBx’ + 5¢ - 28
aljabar (¢ + 4x) (3x - 7)
12 | Nyatakan luas bangun datar berikaf + 2ab + b*
dalam bentuk aljabar
a b
a
b
13 | Nyatakan luas bangun datar berikut + 7 + 10
dalam bentuk aljabar
X
2
X 5
14 | Tentukan hasil perkalian bentlil2p*- 7p - 49
aljabar (P +q) (p—4q)
15 | Tentukan hasil perkalian bentlBX® + 4¢Cy + 3xy + 27
aljabar &+ V) (3¢ + xy + 2y%)
16 | Tentukan hasil perkalian bentlile® +a° - 7a - 15




aljabar @— 3) @ + 4a + 5)

17 | Tentukan hasil perkalian bentlila® + a’b —abf —b?
aljabar &+ ab+ b) (a—b)

18 | Tentukan hasil perkalian bentlkk >+ 7€ - 31k + 20
aljabar (& —5) (& + 3k — 4)

19 | Tentukan hasil perkalian bentiil®+>° - 12¢ — 1%+ 5

aljabar ¢ + 3x—5) (¢ — % —1)




Lampiran 3
KARTU SOAL DAN JAWABAN
Siklusg/Pertemuan Ke: 11/1

No Soal Jawaban

1 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 4x

aljabar8xy: 2y

2 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 3x
aljabarox® : 3¢

3 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 4ab’
aljabar8a’h® : 2ab

4 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 5ab’c
aljabar10abc’ : 2abc

5 | Tentukan hasil pembagian bentuk | p°q'r

aljabar p*g°r® : pgir®

6 | Tentukan hasil pembagian bentuk | p
aljabar (p°q x pq) : p°d?

7 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 6xyz
aljabar (3x%y x 2y7) : xyz

8 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 3xy
aljabar 30%° : (5x*y? x 2xy?)

9 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 4x°7
aljabar 32Xy*2° : (2xyz x4xy’Z’)

10 | Tentukan hasil pembagian bentuk | Xy’
aljabar6xy’ : 2xy: 3y

11 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 3b%*
aljabar18a®b°c® : 2ab’ : 3a°c?

12 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 10a’b’c’
aljabar 20a*b’c’ : (4a’b’c® : 2abg)




13 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 6p°q°r
aljabar24p*q’r® : (8p°qr® : 2pqr)

14 | Tentukan hasil pembagian benfuk + 2x - 8
aljabar 8 + 4x — 16 oleh 4

15 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 2x+ 3
aljabar 6 — 7x — 24 oleh 3— 8

16 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 2x—3
aljabar 2 + 7x - 15 olehx + 5

17 | Tentukan hasil pembagian bentuk | 2x- 3 sisa b
aljabar 2° + 3x — 4 olehx + 3

18 | Tentukan hasil pembagian bentuk | x + 2
aljabané + 5x + 6 oleh x + 3

19 | Tentukan hasil pembagian benfuk - 4x + 3

aljabar X + 2¢ - 5 - 6 olehx - 2




Lampiran 3

KARTU SOAL DAN JAWABAN
Siklusg/Pertemuan Ke: 1/2

No. Soal Jawaban
1 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk a. 25a°
aljabar berikut inil b. -27¢
a. (5a)°
b. (-3)°
2 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk a. 4x°y*
aljabar berikut ini! b. 16p'q?
a. (2xy)?
b. (4p°q)°
3 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk a. -8a’b’c’
aljabar berikuini! b. a*v*
a. —(2abo?
b. a(ab’)?
4 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk a. 625¢"y’
aljabar berikuini! b. -81p‘g*
a. (-5xy*)*
b. —(3pg)*
5 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk 4a’ + 4a + 1
aljabar(2a + 1Y
6 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk 16x°+ 24xy + 9y*
aljabar(4x + 3y)?
7 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk x*+ 12¢ + 48x + 64
aljabar & + 4)°
8 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk 27p° + 540°q + 36 + 8°

aljabar(3p + 20)°




9 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk 16p*+ 320°q + 24°qf° + 240 +
aljabar (» + q)* 43

10 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk 4x*+ 4xy+ x + y*+ 2y + 1
aljabar (X +y)* + (x + 2y + 1)

11 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk 4x“- 12x + 9
aljabar(2x - 3Y

12 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk 9n¥ + 12mn+ 4n°
aljabar(-3m — 2n)?

13 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk 64a° - 144a’b + 10&b° - 270°
aljabar (4 — 30)®

14 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk a* - 208> + 150" - 150 + 625
aljabar (a— 5)

15 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk 2
aljabar (X + 17 — (X — 1Y

16 | Tentukan hasil perpangkatan bentuk 5x°+ 12« + 3

aljabar (3x + 2 + (2x + 1)(1 — )




Lampiran 4

SOAL PRETES

A. Petunjuk

1.
2.

3.

4.

5.

Tulis nama anda dilembar jawaban yang telah teaisedi

Baca dan pahami masing-masing soal dengan tddglge menuliskan
jawabannya.

Kerjakan secara sistematis, dengan cara beraganggmekan ide dan cara
kalian sendiri, rinci dan tepat.

Setelah selesai periksa kembali pekerjaan andduselsiserahkan kepada
guru.

Waktu : 40 Menit

B. Soal

1.

Perhatikan bentuk aljabar berikutf2x3xy + 7x —y — 8.

a. Apakah dimaksud dengan variabel?

b. Tentukan suku-sukunya, variabel, koefisien dan teoria dari bentuk
aljabartersebut!

Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan betjadaaberikut ini

a. —-3m+4n - 6dengan/n-8m+ 10

b. 15a+ 7b — 5cdari —11a - 12b + 13d

Tentukan hasil kali dari bentuk aljabar+ 5) x (5 - 1)

Tentukan hasil bagi dari bentuk aljab@r 13x + 30 olehx + 10

Tentukan hasil perpangkatan dari bentuk alj&hrb?)?



Lampiran 5

INSTRUMEN TESPEMAHAMAN KONSEP MATERI OPERASI ALJABAR

SIKLUSI| PERTEMUAN KE-1

A. Petunjuk

1. Tulis nama anda dilembar jawaban yang telah teaisedi

2. Baca dan pahami masing-masing soal dengan telielge menuliskan
jawabannya.

3. Kerjakan secara sistematis, dengan cara beraganggmekan ide dan cara
kalian sendiri, rinci dan tepat.

4. Setelah selesai periksa kembali pekerjaan andduseldiserahkan kepada
guru

5. Waktu : 15 Menit

B. Soal

1. Apakah yang dimaksud dengan konstanta?

2. Tentukan variable, koefisien, konstanta dan sulkwrssejenis dari bentuk
aljabar 4%y + 5x— 10y - 16xy? + 20k + 10y + 30ky* — 9y + 9.

3. Suatu ketika Pak Veri membeli tiga karung berasikikebutuhan hajatan di
rumahnya. Setelah dibawa pulang, istri Pak Verias@rberas yang dibeli
kurang. Kemudian Pak Veri membeli lagi sebanyalg7Nyatakan bentuk
aljabar dari beras yang dibeli Pak Veri!

4. Panjang suatu persegi panjang adalah+(2) cm dan lebarnyx ¢ 2) cm

a. Tentukan kelilingnya!

b. Jika kelilingnya 60 cm, tentukan nitgli

5. Tentukan hasil pengurangan dari bentuk aljabakbemi!

a. (2x+5)dari k—3)
b. (¢ + 4x— 1) dari (2°+ 4)



Lampiran 5

INSTRUMEN TESPEMAHAMAN KONSEP MATERI OPERASI ALJABAR

SIKLUSI| PERTEMUAN KE-2

A. Petunjuk
1. Tulis nama anda dilembar jawaban yang telah temsedi
2. Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliglse menuliskan
jawabannya.
3. Kerjakan secara sistematis, dengan cara beraganggmekan ide dan cara
kalian sendiri, rinci dan tepat.
4. Setelah selesai periksa kembali pekerjaan andduselmkserahkan kepada
guru
5. Waktu : 15 Menit
B. Soal

1. Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar &+@!

2. Jabarkan perkalian bentuk aljabam(5 1) (m + 4) dengan menggunakan

sifat distributif, kemudian sederhanakan!

3. Jabarkan perkalian bentuk aljabark (3 5) * + 2k — 6) dengan

menggunakan skema, kemudian sederhanakan!
Perhatikan gambar bangun datar berikut ini, nyatiaka luasnya dalam

bentuk aljabar!

a a

a

5. Diketahui panjang persegi panjangnya adalah+(3) dan lebarnya & 3).

a. Tentukan Luas persegi panjang!

b. Tentukan luas persegi panjang tersebut jika diketah= 3,x = 5 danx =

10, kemudian dari nilax tersebut, nilak berapakah yang luasnya terbesar

dan berapa luas persegi panjangnya?



Lampiran 5

INSTRUMEN TESPEMAHAMAN KONSEP MATERI OPERASI ALJABAR

SIKLUSII PERTEMUAN KE-1

A. Petunjuk
1. Tulis nama anda dilembar jawaban yang telah temsedi
2. Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliglse menuliskan
jawabannya.
3. Kerjakan secara sistematis, dengan cara beraganggumekan ide dan cara
kalian sendiri, rinci dan tepat.
4. Setelah selesai periksa kembali pekerjaan andduselskserahkan kepada
guru
5. Waktu : 15 Menit
B. Soal
1. Sederhanakanlah bentuk aljaBafb® : 2ab!
2. Bu Ninda berbelanja di pasar membeli alat tulisuknanak-anaknya,

meliputi: 6 pensil, 12 balpoin, 36 buku, 3 penghadan 3 penggaris. Alat
tulis tersebut akan dibagikan kepada ketiga anakBgeapa alat tulis setiap

anak Bu ninda?

3. Tentukan hasil bagi dari bentuk aljabaf 2 7x — 15 oletx + 5
4. Tentukan hasil dari @’ + 6b°> — 12 + 10ab + 1% — 2@b) : b dan

nyatakan ke dalam bentuk yang paling sederhana.
Suatu bentuk aljabar memiliki tiga faktar+ 3,x — 6, dan  + 7. Tentukan
bentuk aljabar tersebut jika dibagt 6.



Lampiran 5

INSTRUMEN TESPEMAHAMAN KONSEP MATERI OPERASI ALJABAR

SIKLUSII PERTEMUAN KE-2

A. Petunjuk

1.
2.

3.

4.

5.

Tulis nama anda dilembar jawaban yang telah teasedi

Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliels® menuliskan
jawabannya.

Kerjakan secara sistematis, dengan cara beraganggmekan ide dan cara
kalian sendiri, rinci dan tepat.

Setelah selesai periksa kembali pekerjaan andduselmserahkan kepada
guru

Waktu : 15 Menit

B. Soal

ok~ 0N PR

Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabaa){-5

Jabarkan dan sederhanakanlah perpangkatan b@ntu2n)*

Tentukan koefisienarb)" pada suku ke - 2 pada+ 3y)*

Jabarkan bentuk aljabar(2 y)® + (x + 2y +1) kemudian sederhanakan!
Substitusikan nilai-nilab berikut: yaitub = 2 danb = -1 ke dalam bentuk

aljabar (® - 4)*. Berapakah nilai terbesar yang diperoleh?



Lampiran 6
KUNCI JAWABAN SOAL PRE TES

1. a. Variabel adalah lambang pengganti suatu biladpgabah yang belum
diketahui nilainya dengan jelas.
b. Suku-sukunya adalatx?, 3xy, 7, y, dan 8
Variabel adalah% xy, x, dan y
Koefisien adalalz, 3, 7, dan 1
Konstanta adalah 8
2. a. Penjumlahan -3m + 4n - 6 dengan 7n — 8m + 10
=(-3m +4n-6) + (7n - 8m + 10)
=-3m+4n-6+7n-8m+ 10
=-3m-8m+4n+ 7n -6+ 10
=(-3-8m+ (4 +7)n+(-6+10)
=-11m+11ln+4
b. Pengurangan 15a + 7b — 5c dari —11a - 12b + 13d
=(-11a - 12b + 13d) — (15a + 7b - 5¢)
=-11a-12b +13d -15a- 7b + 5¢c
=-11a—-15a-12b-7b + 5c + 13d
=(-11-15)a + (- 12b - 7b) + (5¢) + (13d)
=-26a - 19b + 5c + 13d

3. Hasil kali dari bentuk aljabgx + 5) x (5 — 1)



= (x+5) x (X - 1)
=XXBX-Xxx1+5xX+5x-1
= 5¢-x + 25x— 5
=5¢ + 24 -5

4. Hasil bagi dari bentuk aljabaf + 13« + 30 olehx + 10

R+ 13x +30=x+3
x2+ 10x
3x + 30
3x+30 _
0
Maka hasil baginya adalah x + 3
5. (@-b%)*= @-b%) @b’
= & (@ 1) + (- 1) (&> 1)

(aG_ a3b2) + (_a3b2 + b4)

ab- 28 + b*



Lampiran 6
KUNCI JAWABAN

A. Siklusl Pertemuan Ke-1
1. Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa biladigartidak memuat
variabel
2. Variabelnya adalak’y, xy* x, dany
Koefisiennya #°y  adalah 4
5% adalah 5
-10y  adalah -10
-16xy* adalah -16
20x adalah 20
10y adalah 10
3y’ adalah 30
-9y adalah -9
Konstantanya adalah 9
Suku-suku yang sejenis® dan -9y, -16¢y*dan 3&y?, 5x dan 2§,

-10y dan 1¢

3. Misalkan: Tiga karung beras = variabel x
Membeli lagi sebanyak 7 kg = konstanta 7, karekg Judah

termasuk dalam kg karung beras



Maka bentuk aljabar dari beras yang dibeli Pak ¥d&lah 3x + 7
4. Panjang suatu persegi panjang adalaht+(2) cm dan lebarnyx ¢ 2) cm
a. Keliling persegi panjang:
k = 2@+l
= 2{(2x+1)+k+2)}
= 2{(2x+x+1+2)}
= 2{3Xx+3}
= &+6
Jadi, keliling persegi panjang tersebut adabak 6 cm

b. Jika kelilingnya 60 cm, akan tentukan niai

6x+6 = 60
&= 60+6

66

X= —

6
Xx= 11cm

5. a. Penguranganx2 5) dari & — 3)
=x—3)- (X+5)
=X—-3-X-5
=X-2X-3-5
= (1- 2x+ (- 3-5)
=Xx-8

b. Pengurangamn{ + 4x — 1) dari (2% + 4)



= (2C+4) - (¢ + 4x— 1)
=2C+4 - -4x+1
=2C-X-Ax+4+1
=(2-1)XF - (&) + (4 +1)

= X—4& +5

B. Siklus| Pertemuan Ke-2
1. Hasil perkalian bentuk aljabar 5x@3/)
=5 (X+y)
=5xX+5Xx5y
= 1%+ 5y
2. (5bm-1) (Mm+ 4) = 5Mm+4)+(-1) (n+4)

5’ + 20m + () + (-4m)

5m’ + 20m - m - 4m

5P + 19n - 4m

3. (3k—=15) (¢ + % —6) = (R (A + (F)(2K) + (3)(=6) + (-5)K) +
(-5)(X) + (-5)(-6)

3C + 6 + (-1&) + (-5 + (-1K) + (30)
3G +6¢-1& — 8¢ — 1k + 30
3¢ + 68— 8¢ - 1& — 1k + 30

3AS + K- 2& + 30



4. (at+a)(a+a)= a(a+a)+tal@a+a
- 2+l +al+a2
= 4a2
5. Diketahui panjang persegi panjang (32) dan lebarnya & 3)
a. Luas persegi panjang

L = pxl

(3x + 2)(4x - 3)

(3)(4x) + (3(-3) + (2)(X) + (2)(-3)

12— K+ 8& -6

= 12¢-x-6
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah-12— 6 cnf
b. Luas persegi panjang jika diketahui niat 3, 5, 10
Untukx=3¢= L = 1€-x-6

= 12(3Y-(3)-6

12) (9) -9

108 -9
= 99
Jadi luas persegi panjang tersebut jika3 adalah 99 cfn

Untukx=5¢= L = 1£€-x-6

12 (55— (5) -6

(12) (25) - 11

300-11



= 289
Jadi luas persegi panjang tersebut jika5 adalah 289 ¢t

Untukx=1X=—> L = 1€ -x-6

12 (10§ — (10) - 6

(12) (100) — 16

1200 - 16
= 1184
Jadi luas terbesar persegi panjang adalah jikd®& adalah 1184 cm

dibandingkan pada saat x = 3 dan x = 5.

C. Sklusl!l Pertemuan Ke-1

8a2b3 _ 2ab x 4ab?
2ab 2ab

1. 8a’b’: 2ab= = 4ab?

2. Misalkan : Pensil =p Penghapus =h
Balpoin = b Penggaris =s
Buku =Kk
6 pensil, 12 balpoin, 36 buku, 3 penghapus daniygexis dituliskan
dalam bentuk aljabar dengan variapgb, k, hdans adalah 6, 12b, 36k,

3h, dan 3.

6p+12b+36k+ 3h+3s
3

=p+4b+1Xk+h+s

Jadi, setiap anak Bu Ninda memperoleh, 2 pendihldoin, 12 buku, 1

penghapus dan 1 penggaris.



3. "Y2x2 + 7x — 15 =X-3
2% + 10x

-3x —15

-3x—15

Jadi hasil bagi dafix? + 7x — 15 olehx + 5 adalah - 3
4. Hasil dari (2ab+ 61 — 12b + 10ab + 12b- 20ab) b

(2alf + 61 — 12b + 10ab + 12b- 20ab) b

2ab?+6b%?—-12b + 10ab+ 12b?— 20ab
b

2ab?+6b%+ 12b%—12b + 10ab— 20ab
b

2ab?%+ 18b%—12b — 10ab
b

_ 2ab2+ 18b%2  12b  10ab
b b b b

= 2ab+18b-12-10a

= 2ab+18b-10a-12

5. Bentuk aljabar memiliki tiga faktox + 3,x — 6, dan  + 7. Tentukan

bentuk aljabar tersebut jika dibag+6
X+ 3)x—6)(x+7):x—6
(x2—=3x—18)(2x + 7) :x—6

(2x3 + x? —57x — 126) :x—6



VX F X2 —57x — 126 =2x% + 13X+ 126
2x3 — 1242
13x%2 — 57x
13x2—78x
21x — 126
21x - 126
0

Jadi, hasi(x+ 3)(x— 6)(X + 7) :x —6 adala2x? + 13X + 126

D. Sklusll Pertemuan Ke-2

1. (-5a)° = (-53) x (-5a) x (-5a) = -12%°
2. 3m=2nf = Bm)*+4(Bm¥(-2n) + 6(3mJ(-2ny¥ + 4(3m)(-2n§ +
(2ny’

81m"* + 108n°(-2n) + 547¢(4n?) + 12m(-8n°) + &n*

81m*— 216r°n + 2161°n* — 96mrT + 1a*

3. Koefisien @+b)" pada suku ke - 2 pade < 3y)°

(x + 3y)°

(0C) + 36)(3y) + X (3y)* + (3y))

X + 3(3y) + X(Y) + (27Y)

= X+ Oy + 27y + 27y
Jadi, koefisien suku ke-2 dagi + 9y + 27xy* + 27y adalah 9

4. (2X+y)P+ X+ +L) = (27 +2(20() + () + X+ 2y +1)



= AC+ AXy+ VP + (X + 2y +1)
= AC+AXy+ Y +x+ 2y +1

5. Hasil dari (& - 4), jika nilaib = 2 dan -1

Untukb = 3, maka (B—4f = (6(2) - 4f= (12 - 4} = (8)"

(8) x (8) x (8) x (8) = 4141

Untukb = -1, maka (B - 4)'= (6(-1) - 4f= (-6 — 4} = (-10}

= (-10) x (-10) x (-10) x (-10) = 10000

Jadi nilai terbesar yang diperoleh adalah fika-1 maka (6 - 4)* adalah

10000 nilai ini lebih besar dibandingkan saat 2.



Lampiran 7

HASIL PRE TES SEBELUM TINDAKAN

No. Nama Siswa 1 Sk20 ' No:;n or S40a| 5 Total % Keterangan
1 | Afifah Sakinah 15| 4 4 4 o 27 27 % Tidak Tuntas
2 Akbar Kurniawan 15 8 15 4 4 46 46 % Tidak Tuntas
3 | Arigoh Putri
4 | Ahmad Danil Lubis 8 15 8 4 4 39 39 % Tidak Tuntas
5 | Aksyah Olvin Delim 41 4 | 20| 8 4 40 40 % Tidak Tuntas
6 | Adam Bobby Siahaan 8 § 15 44 39 39% Tidak Tuntas
7 | Alfitri Wahyuni PLG 200 20| 15 8| 15 78 78 % Tuntas
8 | Adek Suryani Lubis 20 8 20 15 15 78 78 % Tuntas
9 | Ahmad Andi Mustopha 4 20 15 8 15 62 62 % Tidak Tuntas
10 | Daffa Rayhan Riadi 15 15 8 8 8 54 54 % Tidak Tuntas
11 | Endah Rosilah Putri 4 20 8 3 8 48 48 % Tidak Tuntas
12 | Fitri Hairani 20| 20| 20 18 8 83 83% Tuntas
13 | Fadillah Rahmanita 20 § 15 20 15 78 78 % Tuntas
14 | Gina Azmi Ramadani 20 20 20 8 20 88 88 % Tuntas
15 | Halimah Siregar 20 1% 8 4 | 15 62 62 % Tidak Tuntas
16 | Imam Marzuki HRP 20 15 15| 4 | 15 69 69 % Tidak Tuntas
17 | Khairun Nisa 200 15 1% 4 | 15 69 69 % Tidak Tuntas
18 | Khoirul Ikhsan 200 20 15 4 4 63 63 % Tidak Tuntas
19 | M. Arifin Taher 20| 20| 15 4 4 63 63 % Tidak Tuntas
20 | Miska Hayati 3 8/ 15 8 3 37 37% Tidak Tuntas
21 | Muti'ah Holil NST 8 15/ 15| 8 8 54 54 % Tidak Tuntas
22 | Nur Mawaddah 20 1515 | 8 8 66 66 % Tidak Tuntas
23 | Nurul Bayani 200 15 8 4 8 55 55 % Tidak Tuntas
24 | Nadya Tirta Ningtyas 15 8§ 20 15 4 62 62 % Tidak Tuntas
25 | Putri Augesti Lubis 0 8 4 4 4 20 20 % Tidak Tuntas
26 | Riyo Novrian-Z 15/ O 8 0 0 23 23 % Tidak Tuntas
27 | Rahmad Gunawan 4 8 4 8 8 32 32% Tidak Tuntas
28 | Raysa putri . M.S 20 15 4 4 | 15 58 58 % Tidak Tuntas
29 | Riski Ade Irma FatmaR| 20 1515 | 8 8 66 66 % Tidak Tuntas
30 | Rumintang Nasywa 4 1520 | 8 8 55 55 % Tidak Tuntas
31 | Rahmi Alawiyah 200 20 15 15 1b 85 85 % Tuntas
32 | Rahmad Syafi'i 3 4| 4 0 0 11 11% Tidak Tuntas
33 | Sarah Hasmayni 20 1515 | 8 8 66 66 % Tidak Tuntas
34 | Sofwatun Nabila 20 1515 | 20| 20 90 90 % Tuntas
35 | Ummi Halimah 200 8 15 4 8 55 55 % Tidak Tuntas




36 | Yardina Azizah Lubis 20 1515 | 15| 15 80 80 % Tuntas
37 | Yusuf Akbar 15| 15 | 20 4 | 15 69 69 % Tidak Tuntas
38 | M. Zulfan Ali Ramli 20 8 15/ 4| 8 55 55 9% Tidak Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2125
Rata-rata Kelas 55,92
Persentase Ketuntasan Pemahaman Konsep Siswa 21,05%
Skor Maksimal = 100 Kriteria Ketuntasan : Tuntas =8

Nilai Presentase Individg %x 100 %

Nilai Presentase Klasikal&SSwayangtuntas belajar
¥ siswa

x 100 %

Tidak Tuntas = 30



Lampiran 8

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESPEMAHAMAN KONSEP SIKLUS| PERTEMUAN KE-1

Skor Nomor Soal

No. Nama Siswa 1 5 3 7 5 Total % Keterangan
1 | Afifah Sakinah 20| 20 | 4 4 8 56 56 % Tidak Tuntas
2 | Akbar Kurniawan 15 15| 20| 15| 4 69 69 % Tidak Tuntas
3 | Arigoh Putri 20| 15| 4 8 | 4 51 51% Tidak Tuntas
4 | Ahmad Danil Lubis 15 15| 20| 20 | 4 74 74 % Tidak Tuntas
5 | Aksyah Olvin Delim 8 8 | 20| 15| 8 59 59 % Tidak Tuntas
6 | Adam Bobby Siahaan | 20 | 8 4 | 20| 8 60 60 % Tidak Tuntas
7 | Alfitri Wahyuni PLG 20| 15| 20| 15| 8 78 78 % Tuntas
8 | Adek Suryani Lubis 2002012015 O 75 75 % Tuntas
9 | Ahmad Andi Mustopha | 8 | 20| 20 | 8 4 60 60 % Tidak Tuntas
10 | Daffa Rayhan Riadi 8 | 15| 20| 15| 8 66 66 % Tidak Tuntas
11 | Endah Rosilah Putri 20 15| 20| 2 0 57 57 % Tidak Tuntas
12 | Fitri Hairani 20| 151 20| 20| 8 83 83 % Tuntas
13 | Fadillah Rahmanita 20 20 20| 8 | 20 88 88 % Tuntas
14 | Gina Azmi Ramadani 8§ 20| 20| 15| 20 83 83 % Tuntas
15 | Halimah Siregar 201 20| 20 | 15 | 15 90 90 % Tuntas
16 | Imam Marzuki HRP 20120 20| 8 | 15 83 83 % Tuntas
17 | Khairun Nisa 20| 15| 4 | 8 4 51 51 % Tidak Tuntas
18 | Khoirul Ikhsan 20| 8 8 8 8 52 52 % Tidak Tuntas
19 | M. Arifin Taher 151151 20| 15| O 65 65 % Tidak Tuntas

20 | Miska Hayati 20| 15| 15| 20| 8 78 78 % Tuntas

21 | Muti'ah Holil NST 20| 15| 20| 15| 8 78 78 % Tuntas

22 | Nur Mawaddah 20| 15| 20| 20| 8 83 83 % Tuntas

23 | Nurul Bayani 4| 8 8 4 0 24 24 % Tidak Tuntas

24 | Nadya Tirta Ningtyas 20| 20 | 4 8 8 60 60 % Tidak Tuntas

25 | Putri Augesti Lubis 200 15| 4 | 8 | 8 55 55 % Tidak Tuntas

26 | Riyo Novrian-Z 200 4 |20 8 | O 52 52 % Tidak Tuntas

27 | Rahmad Gunawan 15 820 8 8 59 59 % Tidak Tuntas

28 | Raysa putri . M.S 4 2020| 15| 8 67 67 % Tidak Tuntas

29 | Riski Ade Irma Fatma R| 20 § 208 60 60 % Tidak Tuntas

30 | Rumintang Nasywa 4 | 4 | 8| 8|0 24 24 % Tidak Tuntas

31 | Rahmi Alawiyah 8/ 20| 20| 20| 8 76 76 % Tuntas

32 | Rahmad Syafi'i 200 8 | 4|40 36 36 % Tidak Tuntas

33 | Sarah Hasmayni 200 8 | 4| 8 | 8 48 48 % Tidak Tuntas




34 | Sofwatun Nabila 20| 8 | 20| 15 8 78 78 % Tuntas
35 | Ummi Halimah 15| 20| 20 | 15 8 78 78 % Tuntas
36 | Yardina Azizah Lubis 20 1520 | 20| 20 95 95 % Tuntas
37 | Yusuf Akbar 8 8 4 15| 4 39 39 % Tidak Tuntas
38 | M. Zulfan Ali Ramli 20| 15| 15 8 8 66 66 % Tidak Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2456
Rata-rata Kelas 63,55
Persentase Ketuntasan Pemahaman Konsep Siswa 36,84%
Skor Maksimal = 100 Kriteria Ketuntasan : Tuntas =14

Nilai Presentase Individg %x 100 %

Nilai Presentase Klasikal=

Y. siswayangtuntas belajar

¥ siswa

x 100 %

Tidak Tuntas =24



Lampiran 8

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESPEMAHAMAN KONSEP SIKLUS | PERTEMUAN KE-2

Z
o

Nama Siswa

Skor Nomor Soal

Total

%

Keterangan

1 2 3 4 5
1 | Afifah Sakinah 200 8| 15| 20| 15 78 78 % Tuntas
2 | Akbar Kurniawan 15 15 8 | 15| 8 61 61 % Tidak Tuntas
3 | Arigoh Putri 15| 8| 8 | 20| O 51 51% Tidak Tuntas
4 | Ahmad Danil Lubis 20| 15| 15| 0 | 15 65 65 % Tidak Tuntas
5 | Aksyah Olvin Delim 20| 15| 8 | 4 | 8 55 55 % Tidak Tuntas
6 | Adam Bobby Siahaan 1515 | 8 | 15| 8 61 61 % Tidak Tuntas
7 | Alfitri Wahyuni PLG 201 15| 20 | 20 | 20 95 95 % Tuntas
8 | Adek Suryani Lubis 20| 15| 20| 15| 20 90 90 % Tuntas
9 | Ahmad Andi Mustopha 1515| 8 | 20| 8 66 66 % Tidak Tuntas
10 | Daffa Rayhan Riadi 2015 | 15| 0 | 20 70 70 % Tidak Tuntas
11 | Endah Rosilah Putri 15 §15| 20| 8 66 66 % Tidak Tuntas
12 | Fitri Hairani 201 20| 20| 20 | 20 100 100 % Tuntas
13 | Fadillah Rahmanita 201 15| 15| 20 | 20 90 90 % Tuntas
14 | Gina Azmi Ramadani 201 20| 15| 20 | 20 95 95 % Tuntas
15 | Halimah Siregar 201 15| 15| 20| 8 78 78 % Tuntas
16 | Imam Marzuki HRP 15 20 15| 20 | 15 85 85 % Tuntas
17 | Khairun Nisa 20| 8 8 | 20 | 15 78 78 % Tuntas
18 | Khoirul Ikhsan 20| 15| 8 8 8 59 59 % Tidak Tuntas
19 | M. Arifin Taher 20| 15| 15| 8 0 58 58 % Tidak Tuntas
20 | Miska Hayati 200 15| 15| 8 | 20 78 78 % Tuntas
21 | Muti'ah Holil NST 20| 15| 15| 15| 20 85 85 % Tuntas
22 | Nur Mawaddah 20| 20| 20 | 15 | 15 90 90 % Tuntas
23 | Nurul Bayani 20| 15| 8 | 20| 8 78 78 % Tuntas
24 | Nadya Tirta Ningtyas 20| 15| 20| 15| 8 78 78 % Tuntas
25 | Putri Augesti Lubis 15| 8 8 | 15| 8 54 54 % Tidak Tuntas
26 | Riyo Novrian-Z 15/15| 8 | 8 | 8 54 54 % Tidak Tuntas
27 | Rahmad Gunawan 15| 8 | 15| 20 | 15 78 78 % Tuntas
28 | Raysa putri . M.S 151 15| 15| 20| O 65 65 % Tidak Tuntas
29 | Riski Ade Irma Fatma R] 2015 | 15| 15| 15 80 80 % Tuntas
30 | Rumintang Nasywa 1515 | 20| 4 4 58 58 % Tidak Tuntas
31 | Rahmi Alawiyah 200 15| 20 | 20 | 15 90 90 % Tuntas
32 | Rahmad Syafi'i 15 8 8 | 15| O 46 46 % Tidak Tuntas
33 | Sarah Hasmayni 208 | 15| O 8 51 51 % Tidak Tuntas




34 | Sofwatun Nabila 15| 15| 15| 20 | 15 80 80 % Tuntas
35 | Ummi Halimah 15 8 20 1% 20 78 78 % Tuntas
36 | Yardina Azizah Lubis 201 20| 20| 20| 20 100 100 % Tuntas
37 | Yusuf Akbar 20| 15| 15| 20 8 78 78 % Tuntas
38 | M. Zulfan Ali Ramli 15| 8 8 | 15| 15 61 61 % Tidak Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 2783
Rata-rata Kelas 73,264
Persentase Ketuntasan Pemahaman Konsep Siswa| ©9,26%
Skor Maksimal = 100 Kriteria Ketuntasan : Tuntas =21

Nilai Presentase Individg %x 100 %

Nilai Presentase Klasikal

siswayangtuntas belajar
& siswayang! J9T v 100 %
Y, siswa

Tidak Tuntas =17



Lampiran 8

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESPEMAHAMAN KONSEP SIKLUS || PERTEMUAN KE-1

Z
o

Nama Siswa

Skor Nomor Soal

Total

%

Keterangan

1 2 3 4 5
1 | Afifah Sakinah 200 20| 20| 8 | 15 83 83 % Tuntas
2 | Akbar Kurniawan 201 20| 8 0 0 48 48 % Tidak Tuntas
3 | Arigoh Putri 201 20| 8 8 0 56 56 % Tidak Tuntas
4 | Ahmad Danil Lubis 20| 15| 20| 4 8 67 67 % Tidak Tuntas
5 | Aksyah Olvin Delim 15115 8 | 8 | O 46 46 % Tidak Tuntas
6 | Adam Bobby Siahaan | 20 | 15 | 20 | 15 | 15 85 85 % Tuntas
7 | Alfitri Wahyuni PLG 201 20| 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
8 | Adek Suryani Lubis 201 20| 15| 20 | 20 95 95 % Tuntas
9 | Ahmad Andi Mustopha | 20 | 20 | 15| 15| 8 78 78 % Tuntas
10 | Daffa Rayhan Riadi 20| 20 | 4 8 0 52 52 % Tidak Tuntas
11 | Endah Rosilah Putri 201151 20| 8 | 15 78 78 % Tuntas
12 | Fitri Hairani 201 20| 20| 20 | 20 100 100 % Tuntas
13 | Fadillah Rahmanita 201 20| 20| 20 | 20 100 100 % Tuntas
14 | Gina Azmi Ramadani 201 20| 20| 15| 20 95 95 % Tuntas
15 | Halimah Siregar 8 8 | 20| 15| 8 59 59 % Tidak Tuntas
16 | Imam Marzuki HRP 20| 15| 20 | 15| 20 90 90 % Tuntas
17 | Khairun Nisa 20| 15| 20 | 15| 15 85 85 % Tuntas
18 | Khoirul Ikhsan 15| 20 20| 15| 8 78 78 % Tuntas
19 | M. Arifin Taher 20| 15| 20 | 15| 15 85 85 % Tuntas
20 | Miska Hayati 20 20| 20 | 15| 20 95 95 % Tuntas
21 | Muti'ah Holil NST 20 20| 20 | 15| 20 95 95 % Tuntas
22 | Nur Mawaddah 20 20| 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
23 | Nurul Bayani 15/ 15| 20 | 15 | 15 80 80 % Tuntas
24 | Nadya Tirta Ningtyas 20 15 | 15| 20 | 20 90 90 % Tuntas
25 | Putri Augesti Lubis 8/ 15| 8 | 15| 15 61 61 % Tidak Tuntas
26 | Riyo Novrian-Z 15| 8| 15 8| 15 61 61 % Tidak Tuntas
27 | Rahmad Gunawan 201 20| 20 | 15 | 15 90 90 % Tuntas
28 | Raysa putri . M.S 201 15| 20 | 15| 15 85 85 % Tuntas
29 | Riski Ade Irma Fatma R| 20 | 20 | 20 | 15 | 20 95 95 % Tuntas
30 | Rumintang Nasywa 201 20| 20 | 15| 20 95 95 % Tuntas
31 | Rahmi Alawiyah 20| 20| 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
32 | Rahmad Syafi'i 20020 8 | 8 | O 56 56 % Tidak Tuntas
33 | Sarah Hasmayni § 1 20 15 58 58 % Tidak Tuntas




34 | Sofwatun Nabila 201 20| 20| 20| 20 100 100 % Tuntas
35 | Ummi Halimah 15/ 20 | 20 | 20 | 20 95 95 % Tuntas
36 | Yardina Azizah Lubis 201 20| 20| 20| 20 100 100 % Tuntas
37 | Yusuf Akbar 201 20| 15| 15| 15 85 85 % Tuntas
38 | M. Zulfan Ali Ramli 8 20| 15 20 0 63 63 % Tidak Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 3084
Rata-rata Kelas 81,15
Persentase Ketuntasan Pemahaman Konsep Siswa| 71,05%
Skor Maksimal = 100 Kriteria Ketuntasan : Tuntas =27

Nilai Presentase Individg %x 100 %

Nilai Presentase Klasika

lz_siswayangtuntas belajar
¥ siswa

x 100 %

Tidak Tuntas =11



Lampiran 8

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESPEMAHAMAN KONSEP SIKLUS || PERTEMUAN KE-2

Skor Nomor Soal

No. Nama Siswa 1 5 3 7 5 Total % Keterangan
1 | Afifah Sakinah 200 8| 20| 15| 15 78 78 % Tuntas
2 | Akbar Kurniawan 200 15| 20| 15| 20 90 90 % Tuntas
3 | Arigoh Putri 15/ 15| 8 8 0 46 46 % Tidak Tuntas
4 | Ahmad Danil Lubis 200 15| 20| 20 | 20 95 95 % Tuntas
5 | Aksyah Olvin Delim 15 8| 15 0O 15 53 53 % Tidak Tuntas
6 | Adam Bobby Siahaan | 20 | 15| 20 | 20 | 20 95 95 % Tuntas
7 | Alfitri Wahyuni PLG 20| 20| 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
8 | Adek Suryani Lubis 20| 20| 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
9 | Ahmad Andi Mustopha | 20 | 15 | 20 | 15 | 15 85 85 % Tuntas
10 | Daffa Rayhan Riadi 20115 20| 8 | 15 78 78 % Tuntas
11 | Endah Rosilah Putri 201 20| 15| 20 | 20 95 95 % Tuntas
12 | Fitri Hairani 201 20| 20| 20 | 20 100 100 % Tuntas
13 | Fadillah Rahmanita 201 20| 20| 20 | 20 100 100 % Tuntas
14 | Gina Azmi Ramadani 201 20| 20| 20 | 20 100 100 % Tuntas
15 | Halimah Siregar 20 15| 15| 15| 15 80 80 % Tuntas
16 | Imam Marzuki HRP 20| 15| 20| O 0 55 55 % Tidak Tuntas
17 | Khairun Nisa 20| 20| 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
18 | Khoirul Ikhsan 20| 15| 15| 20 | 15 85 85 % Tuntas
19 | M. Arifin Taher 15| 15| 15 20 | 15 80 80 % Tuntas
20 | Miska Hayati 20 20| 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
21 | Muti'ah Holil NST 20 20| 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
22 | Nur Mawaddah 20 20| 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
23 | Nurul Bayani 15| 15| 20| 20 | 15 85 85 % Tuntas
24 | Nadya Tirta Ningtyas 201 20| 20| 20 | 20 100 100 % Tuntas
25 | Putri Augesti Lubis 20| 20| 15| 15| 8 78 78 % Tuntas
26 | Riyo Novrian-Z 15/15| 8 | 8 | 8 54 54 % Tidak Tuntas
27 | Rahmad Gunawan 20 1 20 |8 8 71 71 % Tidak Tuntas
28 | Raysa putri . M.S 201 20| 20| 15| 20 95 95 % Tuntas
29 | Riski Ade Irma Fatma R| 20 | 20 | 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
30 | Rumintang Nasywa 201 15| 20| 15| 20 90 90 % Tuntas
31 | Rahmi Alawiyah 20| 20| 20 | 20 | 20 100 100 % Tuntas
32 | Rahmad Syafi'i 20| 20 | 15| 15| 15 85 85 % Tuntas
33 | Sarah Hasmayni 200 15| 15| 8 | 20 78 78 % Tuntas




34 | Sofwatun Nabila 201 20| 20| 20| 20 100 100 % Tuntas
35 | Ummi Halimah 201 20| 20| 20| 20 100 100 % Tuntas
36 | Yardina Azizah Lubis 201 20| 20| 20| 20 100 100 % Tuntas
37 | Yusuf Akbar 201 20| 20| 15| 20 95 95 % Tuntas
38 | M. Zulfan Ali Ramli 201 20| 20 | 15 | 15 90 90 % Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 3336
Rata-rata Kelas 87,78
Persentase Ketuntasan Pemahaman Konsep Siswa 86,84%
Skor Maksimal = 100 Kriteria Ketuntasan : Tuntas =

Nilai Presentase Individg %x 100 %

Nilai Presentase Klasika

siswayangtuntas belajar
| ZSlowayang J9 5 100 %

¥ siswa

Tidak Tuntas =5

33



Lampiran 9

Lembar Observasi
Peningkatan Kreativitas Siswa Dengan Menggunakan Model Make A Match

Siklus | Pertemuan Ke-1

Nama sekolah . MTsN Panyabungan
Kelas/semester : VII-1/ Ganiil

Model pembelajaran . Make A Match

Materi pokok : Operasi Aljabar

Aspek kegiatan . Mengukur Kreativitas Siswa
Keterangan:

A. Aspek Pengamatan/Indikator Siswa yang Memiliki Kiketas:
1. Keterampilan berpikir lancar, yaitu lancar menguapgkan gagasan-gagasannya.
2. Keterampilan berpikir luwes (fleksibel), yaitu meenixan bermacam-macam penafsiran terhadap suatbhagam
cerita atau masalah dengan cepat
3. Keterampilan berpikir orisinal (orisinalitas), yamemberikan cara yang berbeda dan asli dari pikya.
4. Keterampilan memperinci (elaborasi): Mencari adng lebih mendalam terhadap jawaban atau pemecahan
masalah dengan melakukan langkah-langkahterperinci
Keterampilan menilai, yaitu menentukan apakah spattanyaan benar atau salah dari suatu objeksHteasi.
Rasa ingin tahu, yaitu selalu terdorong untuk meatge lebih banyak.
Bersifat imajinatif, yaitu mampu memperagakan ataembayangkan hal-hal yang tidak atau belum pernah
terjadi.
8. Merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu senarntgadorong oleh situasi yang rumit.

No g



9. Berani mengambil resiko, yaitu berani memberi jaavaimeskipun belum pasti benar.

10. Memiliki sifat menghargai, yaitu dapat menghargailingan dan pengarahan dalam mencari pasangan kart
B. Keterangan Penilaian Tabel

\ = Siswa yang memiliki poin

NG Nama Siswa Indikator Siswa yang Memiliki Kreativitas

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Afifah Sakinah N N N
2 | Akbar Kurniawan N
3 | Arigoh Putri N N N
4 | Ahmad Danil Lubis v v
5 | Aksyah Olvin Delim N N
6 | Adam Bobby Siahaan N N
7 | Alfitri Wahyuni PLG v v v \ \ v v
8 | Adek Suryani Lubis v v v v v v N N
9 | Ahmad Andi Mustopha N J N
10 | Daffa Rayhan Riadi N
11 | Enah Rosilah Putri v N
12 | Fitri Hairani N N N J N
13 | Fadillah Rahmanita N N J N \/
14 | Gina Azmi Ramadani N v N




15

Halimah Siregar

16

Imam Marzuki HRP

17

Khairun Nisa

18

Khoirul Ikhsan

19

M. Arifin Taher

20

Miska Hayati

21

Muti’ah Holil NST

22

Nur Mawaddah

23

Nurul Bayani

24

Nadya Tirta Ningtyas

25

Putri Augesti Lubis

26

Riyo Novrian-Z

27

Ahmad Gunawan

28

Raysa putri . M.S

29

Riski Ade Irma Fatma R

30

Rumintang Nasywa Sahdani

31

Rahmi Alawiyah

32

Rahmad Syafi’i

33

Sarah Hasmayni




34 | Sofwatun Nabila N N N N

35 [ Ummi Halimah N N N N N

36 | Yardina Azizah Lubis N N N N

37 | Yusuf Akbar N N N

38 | M. Zulfan Ali Ramli v v v

Jumlah Nilai Kreativitas 12 15 14 12 11 12 10 16 8 1 17
Rata-rata Kreativitas 0,31 03 038 031 O0p8 103026 | 042| 047 0,44
Persentase 31%  39% 38% 310 28% 31% 26% 42%  47%% 44

Persentase Rata-rata 35,70%

Keterangan Sangat Kurang Kreatif
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Lembar Observasi
Peningkatan Kreativitas Siswa Dengan Menggunakan Model Make A Match

Siklus | Pertemuan Ke-2

Nama sekolah . MTsN Panyabungan
Kelas/semester : VII-1/ Ganiil

Model pembelajaran . Make A Match

Materi pokok : Operasi Aljabar

Aspek kegiatan . Mengukur Kreativitas Siswa
K eterangan:

A. Aspek Pengamatan/Indikator Siswa yang Memiliki Kikeas:
1. Keterampilan berpikir lancar, yaitu lancar menguapgkan gagasan-gagasannya.
2. Keterampilan berpikir luwes (fleksibel), yaitu meenixan bermacam-macam penafsiran terhadap suatbhagam
cerita atau masalah dengan cepat
3. Keterampilan berpikir orisinal (orisinalitas), yamemberikan cara yang berbeda dan asli dari pikyra.



8.

9.

Keterampilan memperinci (elaborasi): Mencari ading lebih mendalam terhadap jawaban atau pemecahan
masalah dengan melakukan langkah-langkahterperinci

Keterampilan menilai, yaitu menentukan apakah spattanyaan benar atau salah dari suatu objeksateasi.

Rasa ingin tahu, yaitu selalu terdorong untuk meaige lebih banyak.

Bersifat imajinatif, yaitu mampu memperagakan ataembayangkan hal-hal yang tidak atau belum pernah
terjadi.

Merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu senaniéadorong oleh situasi yang rumit.

Berani mengambil resiko, yaitu berani memberi jaavaimeskipun belum pasti benar.

10. Memiliki sifat menghargai, yaitu dapat menghargailingan dan pengarahan dalam mencari pasangan kart
B. Keterangan Penilaian Tabel
\ = Siswa yang memiliki poin

NoO Nama Siswa Indikator Siswa yang Memiliki Kreativitas

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Afifah Sakinah N N N N
2 | Akbar Kurniawan N N J N
3 | Arigoh Putri \ N N
4 | Ahmad Danil Lubis N N N N
5 | Aksyah Olvin Delim N N N
6 | Adam Bobby Siahaan N N N
7 | Alfitri Wahyuni PLG N N N N N \ N N
8 | Adek Suryani Lubis v v v v v N v v N
9 | Ahmad Andi Mustopha N N N N N
10 | Daffa Rayhan Riadi N




11 | Enah Rosilah Putri N

12 | Fitri Hairani N N N N N
13 | Fadillah Rahmanita N N N N N
14 | Gina Azmi Ramadani N N N J

15 | Halimah Siregar N N

16 | Imam Marzuki HRP N N

17 | Khairun Nisa N N N N N
18 | Khoirul Ikhsan N

19 | M. Arifin Taher N N N
20 | Miska Hayati v v v v N
21 | Muti'ah Holil NST N N \ \ N
22 | Nur Mawaddah N N N N N
23 | Nurul Bayani N

24 | Nadya Tirta Ningtyas N N N N
25 | Putri Augesti Lubis N N N
26 | Riyo Novrian-Z N N

27 | Ahmad Gunawan N N

28 | Raysa putri . M.S

29 | Riski Ade Irma Fatma R N N N N N




30 | Rumintang Nasywa Sahdani v v v v N
31 | Rahmi Alawiyah N N N v N N N
32 | Rahmad Syafi'i N N N N
33 | Sarah Hasmayni N N N
34 | Sofwatun Nabila v v v v v v v v v
35 | Ummi Halimah v v v N N N N v
36 | Yardina Azizah Lubis v v N N N N N
37 | Yusuf Akbar N N N N N
38 | M. Zulfan Ali Ramli v v v v v

Jumlah Nilai Kreativitas 21 24 23 25 23 22 18 20 7 4 22

Rata-rata Kreativitas 0,55 0,6 0,60 0,65 0,60 70{50,47 0,52 0,44 0,57
Persentase 559 63° 60% 6500 60% 5% 4/% 92%  44%%

o7

Persentase Rata-rata

56%

Keterangan

Kurang Kreatif
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Lembar Observasi
Peningkatan Kreativitas Siswa Dengan Menggunakan Model Make A Match
Siklus |1 Pertemuan Ke-1

Nama sekolah . MTsN Panyabungan
Kelas/semester . VII-1/ Ganiil
Model pembelajaran .  Make A Match

Materi pokok . Operasi Aljabar



Aspek kegiatan

Mengukur Kreativitas Siswa

K eterangan:
A. Aspek Pengamatan/Indikator Siswa yang Memiliki Kikets:

1.
2.

3.
4.

8.

9.

Keterampilan berpikir lancar, yaitu lancar menguapan gagasan-gagasannya.

Keterampilan berpikir luwes (fleksibel), yaitu meenixan bermacam-macam penafsiran terhadap suatbagam
cerita atau masalah dengan cepat

Keterampilan berpikir orisinal (orisinalitas), yainemberikan cara yang berbeda dan asli dari pikyra.
Keterampilan memperinci (elaborasi): Mencari adng lebih mendalam terhadap jawaban atau pemecahan
masalah dengan melakukan langkah-langkahterperinci

5. Keterampilan menilai, yaitu menentukan apakah spattanyaan benar atau salah dari suatu objeksHtasi.
6.
7. Bersifat imajinatif, yaitu mampu memperagakan ataembayangkan hal-hal yang tidak atau belum pernah

Rasa ingin tahu, yaitu selalu terdorong untuk meatge lebih banyak.

terjadi.
Merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu senangadorong oleh situasi yang rumit.
Berani mengambil resiko, yaitu berani memberi jaavaimeskipun belum pasti benar.

10. Memiliki sifat menghargai, yaitu dapat menghargailingan dan pengarahan dalam mencari pasangan kart
B. Keterangan Penilaian Tabel
\ = Siswa yang memiliki poin

. Indikator Siswa yang Memiliki Kreativitas
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Afifah Sakinah \ V \ V \
2 | Akbar Kurniawan N N \ \ \
3 | Arigoh Putri N N \ \ \
4 | Ahmad Danil Lubis N N N \ \
5 | Aksyah Olvin Delim N N N N
6 | Adam Bobby Siahaan \ N \ \ \ \
7 | Alfitri Wahyuni PLG \ \ \ \ \ \ \ \ \
8 | Adek Suryani Lubis N N N N N N N N N N




Ahmad Andi Mustopha

10

Daffa Rayhan Riadi

11

Enah Rosilah Putri

12

Fitri Hairani

13

Fadillah Rahmanita

14

Gina Azmi Ramadani

221212 <2

2|22

15

Halimah Siregar

221212 2|2

16

Imam Marzuki HRP

17

Khairun Nisa

P P P P P P P = P

< 2221212 <

2] ]2 2|2

18

Khoirul Ikhsan

19

M. Arifin Taher

20

Miska Hayati

21

Muti’ah Holil NST

22

Nur Mawaddah

23

Nurul Bayani

24

Nadya Tirta Ningtyas

22121212 ]

25

Putri Augesti Lubis

2|22l 12

e P P P = P

<22 2212

26

Riyo Novrian-Z

27

Ahmad Gunawan

28

Raysa putri . M.S

29

Riski Ade Irma Fatma R

30

Rumintang Nasywa Sahdani

31

Rahmi Alawiyah

2|22 =2] 22|22 ]2 ] 2|2 L]l ]2 ]2 <

2|22 < <22 222212

32

Rahmad Syafi'i

33

Sarah Hasmayni

34

Sofwatun Nabila

35

Ummi Halimah

36

Yardina Azizah Lubis

2|22

2|22/ |22 2] e R P P P P P 2|22 12 2] <

2|2 <] < ]2 22 2] <2 e P P P P P

2] ]2 2|22 ]1=2]

< 221212 < 221212 2|22 1212 ] 222212 <

221212 2|2]l2]1=2]

2] ]2 2|22 ]1=2]

2212 221212

2212

L]l ]|2]1=2]2] < < ]2 2] <2 2|22 ]2




78

37 | Yusuf Akbar N N N N N N N
38 | M. Zulfan Ali Ramli N N N N N N
Jumlah Nilai Kreativitas 29 31 27 29 25 26 26 24 6 2 30
Rata-rata Kreativitas 0,76 0,81 0,71 0,76 0,65 80,60,68 0,63 0,68 0,78
Persentase 76% 81% 71% 760 65% 68% 68% 63% 58%%
Persentase Rata-rata 71,40%

Keterangan Kreatif

Lampiran 9

Lembar Observasi
Peningkatan Kreativitas Siswa Dengan Menggunakan Model Make A Match
Siklus| Pertemuan Ke-2



Nama sekolah . MTsN Panyabungan

Kelas/semester : VII-1/ Ganiil

Model pembelajaran .  Make A Match

Materi pokok : Operasi Aljabar

Aspek kegiatan . Mengukur Kreativitas Siswa
Keterangan:

A. Aspek Pengamatan/Indikator Siswa yang Memiliki Kiketas:

1.
2.

3.
4.

8.

9.

Keterampilan berpikir lancar, yaitu lancar menguapan gagasan-gagasannya.

Keterampilan berpikir luwes (fleksibel), yaitu meenixan bermacam-macam penafsiran terhadap suatbagam
cerita atau masalah dengan cepat

Keterampilan berpikir orisinal (orisinalitas), yainemberikan cara yang berbeda dan asli dari pikyra.
Keterampilan memperinci (elaborasi): Mencari adng lebih mendalam terhadap jawaban atau pemecahan
masalah dengan melakukan langkah-langkahterperinci

5. Keterampilan menilai, yaitu menentukan apakah spattanyaan benar atau salah dari suatu objeksHtesi.
6.
7. Bersifat imajinatif, yaitu mampu memperagakan ataembayangkan hal-hal yang tidak atau belum pernah

Rasa ingin tahu, yaitu selalu terdorong untuk meatge lebih banyak.

terjadi.
Merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu senangadorong oleh situasi yang rumit.
Berani mengambil resiko, yaitu berani memberi jaavaimeskipun belum pasti benar.

10. Memiliki sifat menghargai, yaitu dapat menghargailingan dan pengarahan dalam mencari pasangan kart
B. Keterangan Penilaian Tabel
\ = Siswa yang memiliki poin

Indikator Siswa yang Memiliki Kreativitas

No Nama Siswa 1 > 3 4 = 5 - 5 5 10
1 | Afifah Sakinah v v v v v v v v
2 | Akbar Kurniawan v v v v v N v v




Arigoh Putri

Ahmad Danil Lubis

Aksyah Olvin Delim

Adam Bobby Siahaan

Alfitri Wahyuni PLG

Adek Suryani Lubis

Ahmad Andi Mustopha

Daffa Rayhan Riadi

Enah Rosilah Putri

Fitri Hairani

Fadillah Rahmanita

Gina Azmi Ramadani

Halimah Siregar

Imam Marzuki HRP

Khairun Nisa

P P P P = = = = = P P 2|2

Khoirul Ikhsan

M. Arifin Taher

Miska Hayati

Muti’ah Holil NST

Nur Mawaddah

Nurul Bayani

Nadya Tirta Ningtyas

Putri Augesti Lubis

e P P P P .

Riyo Novrian-Z

Ahmad Gunawan

Raysa putri . M.S

Riski Ade Irma Fatma R

NN NN N S N N S N e e e e T e T ey
SO |N|[o|UR|W|N|F ool N|o|u|Mw|N| R |o|CR N0~ w

Rumintang Nasywa Sahdani
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31 | Rahmi Alawiyah v v v v N N v v v N
32 | Rahmad Syafi'i N N \ \
33 | Sarah Hasmayni v v v v v N N N
34 | Sofwatun Nabila v v v v v N N N v v
35 | Ummi Halimah v v v v v v v N v v
36 | Yardina Azizah Lubis V \ N N N N \/ N v v
37 | Yusuf Akbar v v v v v v v v v
38 | M. Zulfan Ali Ramli N N N N N N N
Jumlah Nilai Kreativitas 32 35 34 32 33 3( 338 30 4 3 34
Rata-rata Kreativitas 0,84 0,92 0,8 0,84 0,86 80,70,86 0,78 0,89 0,89
Persentase 84%  92% 89 84b  86% /8% 86% 8%  89%%
Persentase Rata-rata 85,50%

Keterangan

Sangat Kreatif
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HASIL DOKUMENTASI

Menjelasakn Model Pembelgjaran Make A
Match

-]

Kegiatan Siswa Dalam Mengerjakan LAS



Membimbing siswa dalam mengerjakan LKS

Proses Pembel gjaran Siswa Dalam Mencari Pasangan Kartu



Proses evaluasi/ menilai pasangan kartu yang telah ditemukan
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